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PERATURAN DAERAH SIDENRENG RAPPANG
NOMOR 5 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2025-2029
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SIDENRENG RAPPANG,

bahwa pembangunan daerah harus dilaksanakan dengan
prinsip terarah, terintegrasi, efektif, efisien dan akuntabel
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
memajukan kondisi daerah,;

bahwa untuk menjabarkan visi, misi, dan program kepala
daerah yang memuat tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan,
pembangunan daerah dan keuangan daerah, serta program
Perangkat Daerah yang disusun dengan berpedoman pada
Rencana Jangka Panjang Daerah dan Rencana Jangka
Menengah Nasional, perlu disusun Rencana Menengah Daerah
Dalam Kurun waktu 5 (lima) tahun mendatang;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 264 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
scbagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah ditetapkan
dengan Peraturan Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2025-2029;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia



Nomor 6856);

4. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2023 tentang Percepatan
Pelaksanaan Reforma Agraria (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 126);

5. Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 19);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

7. Peraturan Daerah provinsi Sulawesi Sclatan Nomor 3 Tahun
2022 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2022-2041 (Lembaran Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 322);

8. Peraturan Daerah Provinsi Sulawsei Selatan Nomor 7 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2024 Nomor 7);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang Nomor 5
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2024 Nomor 5);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

dan
BUPATI SIDENRENG RAPPANG

MEMUTUSKAN:

Menctapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN

JANGKA MENENGAH DAERAH TAHUN 2025-2045.

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

L
2.

Daerah adalah Kabupaten Sidenreng Rappang.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan  urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Dacrah otonom.

Bupati adalah Bupati Sidenreng Rappang.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD
adalah lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi



10.

11.

12

(1)
(2)

(3)

(4)

Selatan selanjutnya disingkat RPJP Daerah Provinsi adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah provinsi untuk periode 20 (dua puluh)
tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya
disingkat denga RPJM Dacrah adalah dokumen perencanaan Daerah
untuk periode 5 (lima) tahun yang merupakan penjabaran daei visi, misi
dan program kepala daerah dengan berpedoman pada RPJP Daerah dan
RPJM Nasional.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional yang selanjutnya
disingkat RPJM Nasional adalah dokumen perencanaan pembangunan
nasional untuk periode 5 (lima) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang sclanjutnya disingkat RKPD
adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah untuk periode 1
(satu) tahun,

Visi RPJMD Tahun 2025-2029 adalah rumusan umum mengenai
keadaan/kondidi yang diinginkan/terwujud pada tahun 2029 sebagai
hasil pembangunan selama 5 (lima) tahun,

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat dengan
Renstra Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu bupati dan DPRD dalam
penyclenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan dengan
Peraturan Daerah.

Pasal 2
RPJMD Tahun 2025-2029 ditetapkan untuk periode 5 (lima) tahun.
RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun dengan
berpedoman pada RPJPD, RTRW dan RPJMN.
RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) memuat:
pendahuluan;
gambaran umum daerah;
visi, misi, dan program prioritas pembangunan daerah;
program Perangkat Daerah dan kinerja penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah; dan
e. penutup.
RPJMD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tercanrum dalam lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

ol L -

Pasal 3

RPJMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 menjadi pedoman dalam
penyusunan Renstra Perangkat Daerah dan RKPD dengan memperhatikan
rencana pembangunan jangka menengah nasional, kondisi lingkungan
strategis Daerah, serta hasil evaluasi terhadap pelaksanaan RPJMD periode
sebelumnya.

Pasal 4

(1) Perubahan RPJMD hanya dapat dilakukan apabila:

a. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa proses
perumusan, tidak sesuai dengan tahapan dan tata cara penyusunan
rencana pembangunan daerah;



b. hasil pengendalian dan evaluasi menunjukkan bahwa subtansi yang
dirumuskan tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan;
dan

c. terjadi perubahan yang mendasar.

(2) Dalam rangka evektifitas, perubahan RPJPD dan RPJMD dapat dilakukan
apabila:

a. sisa masa berlaku RPJPD kurang dari 7 (tujuh) tahun; dan

b. sisa masa berlaku RPJMD kurang dari 3 (tiga) tahun.

(3) Perubahan yang mendasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,
mencakup terjadinya bancana alam, goncangan politik, krisis ekonomi,
konflik sosial budaya, gangguan keamanan, pemekaran daerah,
perubahan kebijakan nasional,

Pasal 5
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Ditetapkan di Pangkajene Sidenreng
zda tanggal 20 Agustus 2025

Diundangkan di Pangkajene Sidenreng
pada tanggal 20 Agustus 2025

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI SULAWESI SELATAN: B.HK.05.039.25.



PENJELASAN ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
NOMOR TAHUN
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH
TAHUN 2025-2029

I. UMUM

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Dacrah (RPJMD) Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2025-2029 merupakan penjabaran dari visi, misi dan
program Bupati yang penyusunannya berpedoman pada rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJPD) dan RTRW Kabupaten serta RPJMD Provinsi Sulawesi
Selatan dan RPJMN. Mekanisme penyusunan RPIJMD Tahun 2025-2029 dimulai
setelah dilantiknya Bupati dan wakil Bupati Sidenreng Rappang pada tanggal 20
Februari 2025 berdasarkan Instruksi Presdien Nomor 2 Tahun 2025.

Penyusunan RPJMD Tahun 2025-2029 dilakukan dengan mendasrkan pada
prinsip keterkaitan, konsistensi, kelengkapan, dan kedalaman serta keterukuran,
Disamping itu serta terpadu, juga menerapkan pendekatan partisipatif (bottom
up), top down, teknokratis, politis dan inovatif yang melibatkan seluruh pemangku
kepentingan pembangunan serta mengacu pada ketentuan peraturan Perundang-
undangan.

Peraturan Daerah ini mencakup landasan hukum di bidang perencanaan
pembangunan daerah dalam kurun waktu 5 (lima) tahun dan digunakan scbagai

arahan kegiatan pembangunan sesuai dengan kewenanagan Daerah.
Berdasrkan pertimbangan tersebut diatas perlu menctapkan Peraturan Daerah
Kabupaten Sidenreng Rappang tentang Rencana Pembangunan Jangka

Menengah.

II. PASAL DEMI PASAL
Pasal 1

Cukup Jelas
Pasal 2

Cukup Jelas
Pasal 3

Cukup Jelas
Pasal 4

Cukup Jelas
Pasal 5

Cukup Jelas
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' DAFTAR ISI

PERATURAN DAERAH SIDENRENG RAPPANG NOMOR 5 TAHUN 2025 TENTANG RENCANA

PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH TAHUN 2025 — 2029........cccoorierireneneeeee,
DAFTAR IS ettt b ettt e et e he b e b et e b e b e e e aesb e e e e e neneennas [
DAFTAR TABEL. ..ttt sttt b bt b e e e et nn s ii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e et b e et b e b e e s e b e e e ne e viii
DAFTAR GRAFIK ..ottt st nr e p e b b n b nre e iX
BAB || 1.1. Latar Belakang ........cccoeceeieieeiereneneeeereeeeeee e 1
PENDAHULUN | 1.2. Dasar HUKUM ..o 2
1.3. Hubungan Antar DOKUMEN..........ccoererenirieeee e 3
1.4. Maksud dan TUJUN........cccoeierenineseeeeeeeeeeee e 4
1,41, MaKSUG ..o 4
1,420 TUJUAN ..o 5
1.5. Sistimatika Penulisan ... 5
BAB Il | 2.1. Gambaran Umum Kondisi Daerah............ccccccoverrvrcennnenne 1
GAMBARAN UMUM 2.1.1. Aspek Geografi dan Demografi........c.ccocovreerennne. 1
DAERAH 2.1.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat...............c..c...... 57
2.1.3. Aspek Daya Saing Daerah..........ccccevvevenernrinnnnne 90
2.1.4. Aspek Pelayanan Umum .........ccccocevvivivieniiecciene 115
2.1.5. Kinerja Setiap Urusan Pemerintah Daerah............ 125
2.1.6. Standar Pelayanan Minimal............ccccovevevveiennnnne 217
2.1.7. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/
Suistaninable Development Goals (TPB/SDG’s).... 239
2.2. Gambaran Keuangan Daerah .........c.ccocveriiieninincnene 248
2.2.1. Kinerja Keuangan Masa Lalu..........cccccoeervninnnnne 249
2.2.2. Kebijakan Pengelolaan Keuangan Masa Lalu 286
2.2.3. Analisis Keuangan Daerah...........cccocervenvncnennnne. 291
2.2.4. Kerangka Pendanaan ............cccoceviieienencnnnnnn 301
2.3. Permasalahan dan Isu Strategis.........c.ccoovveieneiiiinennne 322
2.3.1. Permasalahan Pembangunan Daerah.................... 322
2.3.2. ISU StrategiS......ccerererreerierieresiesereseeee e 329
BAB Il | 2.1. Visi, Misi, Tujuan, dan Program Pembangunan Daerah ... 1
VISI, MISI, DAN 2100 ViSI o 1
PROGRAM PRIORITAS 2.1.2. MiSi e 3
PEMBANGUNAN 2.1.3. Tujuan dan Sasaran.........ccccceeeerererieseneeieseneenes 14
DAERAH 2.1.4. Program Unggulan Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilin.........cccooeviieieeiiiiiieiins 27
2.2. Strategi, Arah Kebijakan dan Program Prioritas
Pembangunan Daerah .........cccccoeiviciiiin e, 35

_I;__l'ljﬂ_lal_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

=r=--s-"*]'s'i RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
T:IEFr;i w& TAHUN 2025 - 2029




2.2.1. Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan
Daerah ..o 35
2.2.2. Arah Kebijakan.........cccconinininineeceesee 38
2.2.3. Penahapan Pembangunan ..........ccccceveeviinenienne 41
2.2.4. Prioritas Pembangunan Daerah.........c.ccccocuvrnennne. 55
2.2.5. Program Prioritas .......ccccccevveviniiensieesin e 61
2.3. Arah Kebijakan Pembangunan Kewilayahan ..................... 144
BAB IV | 4.1. Program Perangkat Daerah.............ccocooririeiiiineninene. 1
PROGRAM PERANGKAT | 4.2. Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah................... 53
DAERAH DAN KINERJA 4.2.1. Indikator Kinerja Makro...........cccceververiienierieniennnn 53
PENYELENGGARAAN 4.2.2. Indikator Kinerja Utama (IKU) ......cccccoveceevveiinnnnne 55
PEMERINTAH DAERAH 4.2.3. Indikator Kinerja Daearh (IKD) .......c.cccccevvririnnnne 57
BAB V| 5.1. Konsistensi Perencanaan ..........c.cccocceverenneenenienceenennnn. 1
PENUTUP | 5.2. Pendanaan Pembangunan............c.ccocererveieenenenenneneene. 2
5.3. Kerangka Pengendalian dan Manajemen Resiko.............. 2
5.4. Mekanisme Perubahan RPJMD...........ccooviiiriniiniinennnn. 3
5.5. Komunikasi Publik dan Kaidah Pelaksanaan..................... 3

_I;__l'ljﬂ_lal_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

'-'":"E""]'-'ii RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Eﬁ; :m+ TAHUN 2025 - 2029




n

Tabel 2.1

Tabel 2.2
Tabel 2.3

Tabel 2.4

Tabel 2.5
Tabel 2.6

Tabel 2.7
Tabel 2.8

Tabel 2.9

Tabel 2.10
Tabel 2.11
Tabel 2.12
Tabel 2.13
Tabel 2.14
Tabel 2.15
Tabel 2.16
Tabel 2.17
Tabel 2.18

Tabel 2.19
Tabel 2.20

Tabel 2.21

Tabel 2.22

Tabel 2.23
Tabel 2.24

N

DAFTAR TABEL

BAB Il GAMBARAN UMUM DAERAH
Luas Wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang Menurut Kecamatan dan
Jumlah Desa/Kelurahan Tahun 2024 ...
Ibukota Kecamatan dan Jarak Ke Ibukota Kabupaten Tahun 2024..............
Jenis Tanah Menurut Kecamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun

Nama Sungai, Panjang, Lebar dan Kedalaman Sungai Menurut Kecamatan
di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024............cccoveieeeevceveeseenns
Penggunaan Lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang .......cccccceevevveceenuenen.
Kriteria Penggunaan Lahan Untuk Setiap Kemampuan Lahan di Kabupaten
Sidenreng Rappang, 2024 ..........coooeeieeeeceere e
Kelas Kemampuan Lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang, 2024 ............
Kelas Kemampuan Lahan di Tiap Kecamatan di Kabupaten Sidenreng
RAPPANG ...t
Ketersediaan Air dan Kebutuhan Air Kabupaten Sidenreng Rappang Pada
Masing-Masing Kecamatan Tahun 2023, 2033 dan 2043 (M3)...................
Ketersediaan Air Tahun 2023, Nilai Ambang Batas Tahun 2043 dan
Kebutuhan Air Tahun 2043 Kabupaten Sidenreng Rappang Pada Masing-
Masing Kecamatan
Daya Dukung Air Kabupaten Sidenreng Rappang.......cccccceevvveeveeneseenveenee.
Daya Dukung Air Kabupaten Sidenreng Rappang.......ccccccecvrveeveeneeseenvennen.
Distribusi Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang dan Ketersediaan
Pangan Pada Tahun 2023 (KKal) .......ccceiriiiinierenereeeeeeeeee e
Perkembangan Ketersediaan Pangan Kabupaten Sidenreng Rappang tahun
2023-2043 (KKal) ..ecveieeeeeeeeeeriesese et
Daya Dukung Pangan Kabupaten Sidenreng Rappang (KKal)...........cc........
Sumber Air Baku di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024................
Kapasitas Air Baku Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan
TaANUN 2024......ceeee e et
Kapasitas Air Baku di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024
(M3/EANUN) et
Air Minum Perpipaan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024.........
Air Minum Perpipaan Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan
TaANUN 2024......ceeeee e e
Perkembangan Komponen Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ............cccooeveeiveceeneenen.
Persentase Akses Sanitasi Layak dan Akses Sanitasi Aman Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...
Jumlah Rumah tangga yang terlayani peneyedotan Lumpur Tinja ..............
Jumlah Rumah tangga yang Terlayani SPALD-T ........cccooriiiiiiiiieeeen

_I;__l'ljﬂ_lal_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

ares

i+ RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

%t TAHUN 2025 - 2029

16
18

18
19
21
22
23
26
27
28
32
33

34
35

36
43
44

44
45




el 2.25

a Dengan

Layanan Penuh Pengumpulan Sampah

Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024................ccoeeueenneee. 47
Tabel 2.26 Luas dan Sebaran Lokasi Resiko Banjir di Kabupaten Sidenreng Rappang. 49
Tabel 2.27 Penyebaran Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2023 dan 2024............coeeeeeeeeeeeee e 55
Tabel 2.28 Parameter Hasil Proyeksi Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2020 = 2030....0eceeeeeereeieeiieeeee ettt tenaesreens 55
Tabel 2.29 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang dan Daerah
Ajatappareng Tahun 2023-2024 ... 57
Tabel 2.30 Kontribusi Lapangan Usaha Utama terhadap PDRB Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 ............oooooiieiiee e 57
Tabel 2.31 Perbandingan Tingkat Kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang dengan
Daerah Tetangga.......cooeieeririieeeseeee e s 61
Tabel 2.32 Perbandingan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Tahun 2019-2023
Kabupaten Sidenreng Rappang dan wilayah Ajatappareng (Juta Rupiah).... 65
Tabel 2.33 TPT Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota Wilayah
Ajatappareng Tahun 2023-2024 ..........cooeriiieieeee e 67
Tabel 2.34 Perbandingan Jumlah Pengangguran Nasional, Provinsi Sulawesi Selatan,
dan Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...........ccccccvoeeienenne 67
Tabel 2.35 Gini Rasio Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan
Indonesia Tahun 2020-2024 ...........ooooeiieieeeeee s 67
Tabel 2.36 Perbandingan Perubahan Gini Rasio Kabupaten Sidenreng Rappang
0 [=T 0o - o PSR 69
Tabel 2.37 Perbandingan IPM Kabupaten Sidenreng Rappang dengan Kabupaten/Kota
Lainnya di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024............ccccccvvvevvecveenenen. 70
Tabel 2.38 Usia Harapan Hidup Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota di
Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024............ccooeieeeneeee e, 72
Tabel 2.39 Indeks Ekonomi Hijau dan Pilar Pembentuknya di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2023...........oo e e 101
Tabel 2.40 Indeks Ekonomi Biru dan Pilar Pembentuknya di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2023...........o e e 101
Tabel 2.41 Capaian Akses Rumah Layak Huni Menurut Komponen Kelayakan
Berdasarkan Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024 ......... 106
Tabel 2.42 Indeks Infrastruktur Daerah di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
2024 ettt b nre s 108
Tabel 2.43 Presentase Penanganan Terhadap Gangguan Ketertiban dan Ketentraman
Masyarakat Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020 - 2024 ................ 110
Tabel 2.44 Presentase Masyarakat yang Terlibat Dalam Kegiatan Keagamaan
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2023 — 2024..........ccccccevveeveeceenreenen. 111
Tabel 2.45 Indeks Reformasi Hukum dan variabel pengukuran 2023-2024.................. 114
Tabel 2.46 Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2023-2024 ... 115
Tabel 2.47 Nilai SAKIP Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2023-2024 ................... 119

_____l'ljﬂ_lal_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

,‘:‘pﬂ RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
1w TAHUN 2025 - 2029




el 2.48
Tabel 2.49
Tabel 2.50
Tabel 2.51
Tabel 2.52

Tabel 2.53
Tabel 2.54

Tabel 2.55

Tabel 2.56

Tabel 2.57

Tabel 2.58

Tabel 2.59

Tabel 2.60

Tabel 2.61

Tabel 2.62

Tabel 2.63

Tabel 2.64

Tabel 2.65

Tabel 2.66
Tabel 2.67

Tabel 2.68
Tabel 2.69
Tabel 2.70

Tabel 2.71
Tabel 2.72

ya Saing Daerah di Kabupaten Sidenreng Rappang dan
Wilayah Lainnya Tahun 2024 ...
Proporsi Tenaga Kerja Yang Berusaha Sendiri Dan Pekerja Bebas Keluarga
Terhadap Total Kesempatan Kerja Tahun 2020 — 2024...........cccccceveeeverenns
Rasio KDRT Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ..................
Data Populasi Ternak Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024....
Data Produksi Peternakan Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2019-

Presentase Penduduk Usia 0-17 Tahun yang Memiliki Akte Kelahiran........
Persentase ASN yang Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Formal Di
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ............cccccceveevveeenneenen.
Capaian Target TPB/SDG’s Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020 -

Perkembangan Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 ...........oooreeieeie e
Perkembangan Realisasi Belanja Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ........ocueeeeeeeeee ettt saesreens
Perkembangan Realisasi Pembiayaan Daerah Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 ..o
Rata-rata Pertumbuhan Neraca Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 .......ooueeeeeesese et
Daftar Rekapitulasi Utang Tahun Anggaran 2020-2024 Per 31 Desember

Proporsi Belanja Pemenuhan Kebutuhan Aparatur Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 .............ocoeiieieeee e
Surplus atau Defisit Riil Anggaran Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2020-2024 (RP) cveeveererreemereeseesiesiesiessesseeseseeeessessessessesseesesseeseessensessessessesses
Komposisi Penutup Defisit Riil Anggaran Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ........ocueeeeeeeeeee st aesreenas
Realisasi Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ........ooueeeeeeeeee ettt e enas
Rasio Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ot s
Ruang Fiskal Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.....
Rasio Pajak (Tax Ratio) Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
20202024 ... et
Rasio Belanja Pegawai Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024..
Rasio Belanja Modal Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.....
Rasio Belanja Daerah Perkapita Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt e aesreens
Kontribusi PDRB Menurut Pengeluaran Tahun 2020-2024 (Milyar Rupiah)
Kontribusi PDRB menurut Pengeluaran Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ........ooueeeeeeesese st ae e s

_____l'ljﬂ_lal_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

.|-1'* RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
7% TAHUN 2025 - 2029




el 2.73

D terhadap PDRB Pada Komponen Pembentukan PMTB

Tahun 2020-2024 ..ottt aesreens 297
Tabel 2.74 Rasio Lancar Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024................. 298
Tabel 2.75 Rasio Solvabilitas Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.......... 299
Tabel 2.76 Analisis Rasio Aktivitas Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024. 299
Tabel 2.77 Realisasi Dana Bagi Hasil Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2025 300
Tabel 2.78 Proyeksi Indikator Makro Ekonomi dan Sosial Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2025-2030 .........ooeeiiriieeieeee s 302
Tabel 2.79 Asumsi Pokok-Pokok Kebijakan Fiskal Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2025-2030 .....ooueruirieierieniesie e e 304
Tabel 2.80 Target dan Proyeksi Pendapatan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2025-2030 .....ooueruirieieieriesee et e 307
Tabel 2.81 Target dan Proyeksi Belanja Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2025-2030 ..ottt et e e b e 312
Tabel 2.82 Target dan Proyeksi Pembiayaan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2025-2030 .....cceeeeeeeeriesesie et eae e aesreenas 315
Tabel 2.83 Kapasitas Rill Kemampuan Keuangan Daerah untuk mendanai
Pembangunan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025-2030.. 318
Tabel 2.84 Rencana Penggunaan Kapasitas Riil Kemampuan Keuangan Daerah
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025-2030 ........cccccoeeveveeieceenneenen. 318
BAB Il VISI, MISI, DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH
Tabel 3.1 Penjelasan Pokok Visi RPIMD 2025-2029..........ccceoveieeiieeieneireeneesieeneen 2
Tabel 3.2  Keselarasan Pokok Visi dengan Misi RPIMD ..o 4
Tabel 3.3  Keselarasan Visi RPJPD 2025-2045 dengan RPJMD 2025-2029................ 7
Tabel 3.4  Keselarasan Misi RPJPD 2025-2045 dengan RPJMD 2025-2029................ 9
Tabel 3.5 Keselarasan Visi RPJMN, RPJMD Provinsi dan RPJMD Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2025-2029..........ccccoeeeieeienieereee e seese e 10
Tabel 3.6  Keselarasan Misi RPJMN dan RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2025-2029 .....oeoreiiieeeese et e 11
Tabel 3.7  Keselarasan Misi RPJMD Provinsi dan RPJMD Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2025-2029 .........cccovieiereeie e 12
Tabel 3.8  Tujuan dan Sasaran RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025 -
2029ttt ae et e et et e renrenreenn 14
Tabel 3.9  Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran beserta Indikator, dan Target Kinerja
Pembangunan Tahun 2025 — 2030..........ceceierenenereeeeeeeeeeee e 16
Tabel 3.10 Keselarasan RPJPD dengan RPJIMD.........cccoooeiiiiniiininceecceee e 20
Tabel 3.11 Keselarasan tujuan dan sasaran RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang
dengan RPJMD Prov. SUISEL.......cccooiririiiiirese e 22
Tabel 3.12 Keselarasan 17 Prioritas Presiden dengan 45 Prioritas Gubernur Sulsel dan
Program Unggulan KDH Kabupaten Sidenreng Rappang ..........ccccceeevenuennen. 31
Tabel 3.13 Arah Kebijakan Pembangunan Daerah.............cccoiiiinniiiinicece 39
Tabel 3.14 Penahapan Pembangunan Daerah.........c.cccccovveriiiiieiiiescessee s 41

_____l'ljﬂ_lal_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

,‘:‘pﬂ RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
1w TAHUN 2025 - 2029




frla

el 3.15

Tabel 3.16

Tabel 3.17
Tabel 3.18

Tabel 3.19
Tabel 3.20

Tabel 3.21

Tabel 3.22

' n dan Sasaran, Arah Kebiajkan dan Strategi Pembangunan
) 1= - | S
Keselarasan Prioritas Pembangunan Daerah dengan Program Unggulan
Kepala DaErah...........cooeiiiiieiicieseee e
Keselarasan Prioritas Pembangunan Daerah dengan Asta Cita...................
Keselarasan Prioritas Pembangunan Daerah dengan Prioritas Provinsi
SUISE -ttt et a et nre
Program Prioritas Pembangunan Daerah ..........cccoocvriinenienncenneecieeen,
Cascading Program Unggulan KDH terpilih kedalam Program Prioritas
DABIAN ...t
Highlight Intervensi Arah Pembangunan Wilayah Kawasan Parepare dan
L] 11 )7 OSSR
Arah Pembangunan Kewilayahan Kabupaten Sidenreng Rappang Sulawesi
Selatan Tahun 2025-2029.........ccooiiiiireeere e

BAB IV PROGRAM PERANGKAT DAERAH DAN KINERJA PENYELENGGARAAN

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

PEMERINTAH DAERAH
Program Perangkat Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025-

Penetapan Indikator Kinerja Makro Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2025-2030 ...eeveeeeeieereeieeieee et e e e e g renaesreenn
Penetapan Indikator Kinerja Utama Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2025-2030 ...eeveiereeereeieeeeee ettt ettt aenrenns
Indikator Kinerja Daerah (IKD) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025-

Indikator Kinerja Standar Pelayanan Minimal Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2025-2030 ........cccceeiemriiiiiesie e
Indikator Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/ Suistainable Development
Goals (TPB/SDGs) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025 - 2030 .....

_I;__l'ljﬂ_lal_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

¢+ RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

TAHUN 2025 - 2029

44

o7
58

59
62

73

79

112

3

54

56

59

101

108




l DAFTAR GAMBAR

BAB | PENDAHULUAN
Gambar 1.1 Keterkaitan RPJMD dengan Dokumen Perencanaan Pembangunan dan Sektor

110 ) DO TP PR PSPPSR 3

BAB Il GAMBARAN UMUM DAERAH
Gambar 2.1 Peta Rencana Struktur Ruang Sistem Pusat Permukiman RTRW Kab. Sidenreng

2] 0T T 9
Gambar 2.2 Ketersediaan Air Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2023 ...........cccoovevieienienne. 24
Gambar 2.3 Peta Kebutuhan Air di Kabupaten Sidenreng Rappang........ccccccceevvvevieeveeseeseesieenne. 24
Gambar 2.4 Peta Proyeksi Kebutuhan di Kabupaten Sidenreng Rappang .........cccooeveeneeneeneenee. 25
Gambar 2.5 Status Daya Dukung Air Kabupaten Sidenreng Rappang ........cccoccvvevvveereeseeneenieene. 25
Gambar 2.6 Peta Ketersediaan Pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang.........cccccceveeeveeveennennee. 29
Gambar 2.7 Peta Kebutuhan Pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang ........cccccceveeveeveeneenieenee. 29
Gambar 2.8 Peta Proyeksi Ketersediaan di Kabupaten Sidenreng Rappang.......cccccceveeveeneenennee. 30
Gambar 2.9 Status D3TLH Pangan Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2043............cccccoeen.... 30
Gambar 2.10 Proporsi Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Berdasarkan Jenis Kelamin

TANUN 2024 ...t et e e e tee e e et e e et e e e s sbe e e e e be e e e s abeeeeeanes 53

DRSO PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Fisfis RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
EEFr;x-L TAHUN 2025 - 2029

s
1




l DAFTAR GRAFIK

Grafik 2.1 Grafik Ketersediaan Air dan Kebutuhan Air Kabupaten Sidenreng Rappang Pada

Masing-Masing Kecamatan Tahun 2023, 2033 dan 2043............cccecveeviereveeeceens 20
Grafik 2.2 Ketersediaan Air Tahun 2023, Nilai Ambang Batas Tahun 2043 dan Kebutuhan Air
Tahun 2043 Kabupaten Sidenreng Rappang Pada Masing-Masing Kecamatan ...... 21
Grafik 2.3 Grafik Daya DUKUNG Al .......coiiiiiieeeeesee e 23
Grafik 2.4 Daya Dukung Pangan berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang
TANUN 2043......ceeee e bbbt 28
Grafik 2.5 Konsumsi Listrik Per Kapita di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 31
Grafik 2.6 Daya Terpasang Listrik di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024......... 31
Grafik 2.7 Akses Rumah Tangga terhadap Air Minum Aman di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt ne e 37
Grafik 2.8 Akses Air Minum Aman Rumah Tangga Hasil SKAMRT Kabupaten/Kota Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2024 ...........oooiiiieeieeee e 37
Grafik 2.9 Prevalensi of Undernourishment (PoU) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2020-2024........ceeeeeeee ettt ae e e na e re e e e nne e 38

Grafik 2.10  Indeks Ketahanan Pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ... 39
Grafik 2.11  Skor Pola Pangan Harapan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.. 39

Grafik 2.12  Proporsi Realisasi Penyaluran Pupuk Organik Terhadap Pupuk Kimia.................... 40
Grafik 2.13  Indeks Pertanaman (IP) Padi Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.... 41
Grafik 2.14  Proporsi Sawah Irigasi Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024............. 41
Grafik 2.15  Produksi Perikanan Kabupaten Sidenreng Rappang, 2020-2024...........c.ccceeeveeneen. 42
Grafik 2.16  Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...ttt a et e ae e e e nre e 43
Grafik 2.17  Akses Sanitasi Aman Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024................ 44
Grafik 2.18  Capaian Pengelolaan Sampah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024 ........... 46
Grafik 2.19  Capaian Pengelolaan Sampah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024 ........... 46
Grafik 2.20  Indeks Risiko Bencana Kabupaten Sidenreng RappangTahun 2024 ....................... 50

Grafik 2.21  Indeks Risiko Bencana Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024. 50
Grafik 2.22  Persentase Penurunan Emisi di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 51
Grafik 2.23  Jumlah Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.................... 51
Grafik 2.24  Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024... 52

Grafik 2.25 Komposisi Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ot 52

Grafik 2.26  Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 54
Grafik 2.27  Tingkat Kepadatan Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024... 55

DRSO PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Fisfis RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
EEFr;x-L TAHUN 2025 - 2029

s
1




fik 2.28 onomi Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan,

dan Nasional Tahun 2020-2024............cooe i 56
Grafik 2.29  Pertumbuhan Ekonomi dan Lima Lapangan Usaha Utama Kabupaten Sidenreng

Rappang Tahun 2020-2024 ..........ceeiieeiiee ettt s e e e e e 58
Grafik 2.30  Tingkat Kemiskinan dan Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Sidenreng

Rappang Tahun 2020-2024 ............oooeeieeceeseeseesee et se e snee s 59
Grafik 2.31  Tingkat Kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan,

dan Indonesia Tahun 2020-2024 ............cco o 60
Grafik 2.32  Tingkat Kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota di

Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024............cccoeiieiieiieceee e 61
Grafik 2.33  Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-

2024 ...t r et e At e e ae et e e 61
Grafik 2.34  Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-

2024 ...ttt ae et e aeene e e reereeneerenre e 62
Grafik 2.35  Garis Kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024................. 63
Grafik 2.36  PDRB Per Kapita/PDB Per Kapita Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi

Sulawesi Selatan, dan Indonesia Tahun 2020-2024............oooeeiveiieieeeiieiiieeeeeeeeans 64

Grafik 2.37  PDRB Per Kapita/PDB Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024 .. 64
Grafik 2.38  TPT Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan Indonesia

Tahun 2020-2024 .........ooeierieeeeee et 66
Grafik 2.39  Indeks Gini Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota di Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2024 ...........ooorieiiee e 68
Grafik 2.40  Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ...t 70
Grafik 2.41  Perkembangan Angka Harapan Hidup Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
0 S 71
Grafik 2.42  Angka Harapan Hidup Per Jenis Kelamin di Kabupaten Sidenreng Rappang di
Provinsi Tahun 2020-2024............oooiiieeeeeeeeeee e 72
Grafik 2.43  Persentase Persalinan di Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt a e e ee e 73
Grafik 2.44  Angka Kematian lbu per 100.000 Kelahiran di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt e 74
Grafik 2.45  Prevalensi Stunting Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024................. 75
Grafik 2.46  Cakupan Penemuan dan Pengobatan Kasus Tuberkulosis (Treatment Coverage).. 76
Grafik 2.47  Angka Keberhasilan Pengobatan Tuberkulosis..........cccccovecviivicieie s 76
Grafik 2.48 Cakupan Kepesertaan Jaminan Kesehatan di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ...ttt ne e e e 77

Grafik 2.49  Persentase Satuan Pendidikan yang Mencapai Standar Kompetensi Minimum pada
Asesmen Tingkat Nasional untuk Literasi Membaca dan Numerasi Kabupaten
Sidenreng RappangTahun 2021-2024...........c.cooiirieiiiereeeee e 78

DRSO PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Fisfis RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
EEFr;x-L TAHUN 2025 - 2029

s
1




fik 2.50 Sekolah Nasional, Provinsi Sulawesi Selatan, Dan Kabupaten

Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........cccooiririeiireeeeeseee e 79
Grafik 2.51  Angka Partisipasi Kasar (APK) Berdasarkan Jenjang Pendidikan Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........cccooeeieeieeneeieeseese e 79
Grafik 2.52  Angka Partisipasi Murni (APM) Berdasarkan Jenjang Pendidikan Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........cccooiririenireneee e 80
Grafik 2.53  Angka Partisipasi Sekolah (APS) Berdasarkan Kelompok Umur............ccocovvneenee. 80
Grafik 2.54 Harapan Lama Sekolah Nasional, Provinsi Sulawesi Selatan, Dan Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........cccooiririeiineneeeseseeee e 81
Grafik 2.55  Proporsi Penduduk Berusia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja dengan Kualifikasi
Pendidikan Tinggi di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024................. 82
Grafik 2.56  Penduduk Usia 15 Tahun keAtas yang Bekerja menurut Pendidikan Tinggi yang
Ditamatkan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024............c..ccceevvcviiennnnne 82
Grafik 2.57  IPLM Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota Kawasan Parepare
TANUN 2024.....c.eeeeeeeeee et b e et ae e 83
Grafik 2.58 Cakupan Kepesertaan Jaminan Sosial Ketenagakerjaan di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 ............ooeeioeiee e se et snaennee s 84
Grafik 2.59  Persentase Benda, Bangunan, Struktur, Dan Situs Cagar Budaya Yang Telah
Ditetapkan Terhadap Total Registrasi..........ccoceeveeniiiiiiieieeeeeee e 85

Grafik 2.60  Indeks Perlindungan Anak di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.... 86
Grafik 2.61  Indeks Ketimpangan Gender Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024... 87
Grafik 2.62  Indeks Pembangunan Gender di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 87
Grafik 2.63  Indeks Pemberdayaan Gender di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 88

Grafik 2.64  Persentase Indeks Pembangunan Pemuda...........cccoceiiiniieiniincneicencnesee 89
Grafik 2.65  Persentase Organisasi Kepemudaan Yang AKLif .........ccocevriinniniiinc s 89
Grafik 2.66  Rasio Ketergantungan Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.............. 90
Grafik 2.67  Piramida Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024..................c......... 91
Grafik 2.68  Pilar keterampilan IDSD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2022-2024 ........... 91
Grafik 2.69  Kontribusi PDRB Industri Pengolahan Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
0 S 92
Grafik 2.70  Rasio PDRB Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024...........coooeiirieeieeeeees e 92
Grafik 2.71  Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara dan Mancanegara di Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........ccccoooeieieneneeese e 93
Grafik 2.72  Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Sidenreng Rappang Berdasarkan
Tujuan Tahun 2024 ...ttt et eane e 93
Grafik 2.73  Proporsi Jumlah Usaha Kecil dan Menengah Non Pertanian Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024.............ooieeeiee e ereeereesstee e et e e s esre e e naeeenaeeens 94
Grafik 2.74  Jumlah Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...ttt enr e ae e e e nne e 95

ﬂ_l;l_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

era 0% RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

s
1

op
D128 TAHUN 2025 - 2029




fik 2.76 Persentase Koperasi Sehat di Kabupaten Sidenreng Rappang

Tahun 2020-2024 .........oeneeeeeeeeeese sttt e e aeene e e e e 96
Grafik 2.77  RoA BUMD Kabupaten Sidenreng Rappang 2020-2024 ...........ccceeoeeveeiesiensensnnns 97
Grafik 2.78  TPAK Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan Indonesia

Tahun 2020-2024 .........ooeeeeeieeeeeese ettt e e e 98
Grafik 2.79  TPAK Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi

Selatan Tahun 2024 .........ooeooeeeee e e e 98
Grafik 2.80  TPAK Perempuan dan Laki-Laki Kabupaten Sidenreng RappangTahun 2020-2024 99
Grafik 2.81  Indeks Kapabilitas Inovasi Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2022-2024........ 99

Grafik 2.82  Indeks Inovasi Daerah (IID) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2021-2024...... 100
Grafik 2.83  Layanan Publik yang Diselenggarakan Secara Online dan Terintegrasi Kabupaten

Sidenreng Rappang Tahun 2021-2024...........ccoooeiieienereeeee e 102
Grafik 2.84  Proporsi Rumah Tangga Dengan Akses Internet Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 (%0) ...veuvereereerieeeesiesiesesee ettt 102

Grafik 2.85  Jumlah Lokasi Blank Spot Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2019-2023 (%) 103
Grafik 2.86  Kontribusi PMTB terhadap PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-

2024 ... et e e bt e et bt ee e 104
Grafik 2.87  Nilai dan Volume Ekspor Barang dan Jasa Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun

2020-2024........ceeeeeteeeee ettt ae e e et e ae e et e e e 105
Grafik 2.88  Kontribusi PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang terhadap PDRB Provinsi Tahun

202072024 ...t ettt b et e e 105
Grafik 2.89  Persentase Rumah Tangga Terhadap Rumah Layak Huni dan Terjangkau

Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...........ccoeooveveeiieecnnieeee e 106
Grafik 2.90  Rata-Rata Pengeluaran Perkapita Sebulan Perumahan dan Fasilitasi Rumah Tangga

Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...........ccocoveeieeceececieeeee e 107
Grafik 291  Persentase Desa Mandiri di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ..... 109
Grafik 2.92  Jumlah BumDes di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024................... 109
Grafik 2.93  Kontribusi Pajak Daerah terhadap PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun

202072024 ... e n e 11
Grafik 2.94  Laju Inflasi Tahunan (Y-On-Y) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024........... 112
Grafik 2.95  Pertumbuhan Investasi Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024............ 113
Grafik 2.96  Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun

2020-2024........ceeeeeeee ettt ae e e na e re e e e nne e 113
Grafik 2.97  Indeks Reformasi Birokrasi (IRB) di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-

0 RS 115
Grafik 2.98  Indeks Kepuasan Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2019-2024...................... 116
Grafik 2.99  Indeks Survey Penilaian Integritas Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2021-

0 RS 17
Grafik 2.100 Nilai MCP KPK Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ................c........ 118
Grafik 2.101 Indeks Maturitas Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...................... 118

DRSO PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Fisfis RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
EEFr;x-L TAHUN 2025 - 2029

s
1




fik 2.102

Grafik 2.103

Grafik 2.104
Grafik 2.105

Grafik 2.106

Grafik 2.107

Grafik 2.108

Grafik 2.109

Grafik 2.110

Grafik 2.111

Grafik 2.112

Grafik 2.113

Grafik 2.114

Grafik 2.115

Grafik 2.116

Grafik 2.117

Grafik 2.118

Grafik 2.119
Grafik 2.120
Grafik 2.121

Grafik 2.122

Grafik 2.123

a dan Perkada yang Ditegakkan di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt re e e e

Persentase Tindak Pidana yang Diselesaikan dan Jumlah Kejahatan yang
Dilaporkan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2023..............cccecceenne

Angka Kriminalitas Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...................

Persentase Perempuan Terpilih Terhadap Total Anggota DPRD Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........cccoiieieinirereeeese e

Perda Yang Merupakan Inisiatif DPRD di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...ttt a e e re e re e re e re e reereennn

Persentase Perempuan Pengurus Partai Politik Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ........eeeeeeeeeeeee ettt e e st e b e et b e reeareennas

Persentase Perempuan Pengurus Partai Politik Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 .........eeeeeeeeecee ettt st et neeenes

Angka Partisipasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (%) ....cceeerereeieeriesieeeeeesesesee e sae s eee e snes

Angka Partisipasi Pendidikan Sekolah Dasar Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 (%) ..veeeeereeeeeeeseesee s s ettt e e e e nreente e neenennreenns

Angka Partisipasi Pendidikan Sekolah Menengah Pertama Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (%) ....cceeerereeieeniesieeeeeese s see s see s nee e

Rasio Daya Tampung Rumah Sakit Terhadap Jumlah Penduduk di Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%) .....cceveereereeniesieeseesie e eeee e

Proporsi Panjang Jaringan Jalan dalam Kondisi Baik Di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (%) ......eeeruereeerierieneeeeeeie s

Rasio Panjang Jalan Dengan Jumlah Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 .........ooeeeeeeecee ettt eeeenes

Persentase Jalan Kabupaten Sidenreng Rappang Dalam Kondisi Baik (> 40
KM/Jam) Tahun 2020-2024 .........coooeieeeeeeriesieeeeie e sae e nnes

Persentase Penduduk Berakses Air Minum di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ... e

Proporsi Rumah Tangga dengan Akses Berkelanjutan Terhadap Air Minum Layak,
Perkotaan Dan Perdesaan di Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2020-2024

Persentase Irigasi Kabupaten dalam Kondisi Baik di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ... e

Rasio Jaringan Irigasi di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........
Rasio Rumah Layak Huni di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 .....

Rasio Permukiman Layak Huni di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2019-
2023 et be e re e reebeeae e e eaeeeheeeheeabeeabeeabeeateeabeereeareannas

Cakupan Ketersediaan Rumah Layak Huni Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
20792023 (%0)-uvenvereerreeeeriesiesieeiee st ste sttt et n e

Cakupan Layanan Rumah Layak Huni yang Terjangkau di Kabupaten Sidenreng
Rappang, Tahun 2019-2023(%) ....cveeverrereeieerierieeeee e

ﬂ_l;l_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

Op
-_ll.:...E H
" |
T:l"_lir;-.-L TAHUN 2025 - 2029

%% RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

s
1




fik 2.124

Grafik 2.125

Grafik 2.126

Grafik 2.127

Grafik 2.128

Grafik 2.129

Grafik 2.130

Grafik 2.131

Grafik 2.132

Grafik 2.133

Grafik 2.134

Grafik 2.135

Grafik 2.136

Grafik 2.137

Grafik 2.138

Grafik 2.139

Grafik 2.140

Grafik 2.141

Grafik 2.142

Grafik 2.143

ukiman yang Tertata di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
207192023 ... ettt ae e e r e reene e e e nre e

Persentase Lingkungan Pemukiman Kumuh di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt

Persentase Luasan Permukiman Kumuh di Kawasan Perkotaan Di Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2019-2023...........cooooiririerereneee e

Proporsi Rumah Tangga Kumuh Perkotaan di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2019-2023 (%) +..veueererrerreeeerieerese e

Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2020-2024 ... e

Cakupan Lingkungan yang Sehat dan Aman yang didukung dengan PSU di
Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2019-2023 (%).....ccccoveevveieiieciee e e

Persentase Gangguan Trantibum yang Dapat Diselesaikan di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024............oooeeiieeeeseeseese et seesnaesneen

Tingkat Penyelesaian Pelanggaran K3 (Ketertiban, Ketentraman, Keindahan)
Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2020-2024 (%).....ccccoveveeieeiecieeeieecie e

Tingkat Waktu Tanggap (Response Time Rate) Daerah Layanan Wilayah
Manajemen Kebakaran (WMK) di Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2020-
B0 ) S

Persentase PMKS yang Memperoleh Bantuan Sosial Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024............cooiceeeiee e et e s see e e etee e s e nre e e nreeenreeens

Persentase PMKS yang Tertangani di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
P

Persentase PMKS Skala yang Memperoleh Bantuan Sosial Untuk Pemenuhan
Kebutuhan Dasar di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%)...........

Persentase Penyandang Cacat Fisik dan Mental, Serta Lanjut Usia Tidak Potensial
yang Telah Menerima Jaminan Sosial di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
20202024 (90) +euveveereeeeeeesie et ettt na e e re e e nre e

Persentase Jumlah Perusahaan yang Menerapkan K3 di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024.............oooieeeeeeeee e

Besaran Pekerja/Buruh yang Menjadi Peserta Program Jamsostek Di Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........cccoiririeienineee e

Besaran Pemeriksaan Perusahaan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
2024 (%)« bbbt e b bbb enan

Besaran Tenaga Kerja yang Mendapatkan Pelatihan Berbasis Kompetensi di
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ............ccoooveveeveececceeee e

Besaran Tenaga Kerja yang Mendapatkan Pelatihan Berbasis Masyarakat di
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%)......ccccoveeveeieeieeieeeeecieenens

Besaran Tenaga Kerja yang Mendapatkan Pelatihan Kewirausahaan di Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%) ....cceoereeieerierieneeeesiese e

Persentase Partisipasi Perempuan di Lembaga Pemerintah Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024.............ooieeeiee e cee e eree e see e e ee s s e e s naeeenreeens

DRSO PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Fisfis RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
EEFr;x-L TAHUN 2025 - 2029

S
1




fik 2.144
145

Grafik 2.146

Grafik 2.147

Grafik 2.148

Grafik 2.149

Grafik 2.150

Grafik 2.151

Grafik 2.152

Grafik 2.153

Grafik 2.154

Grafik 2.155

Grafik 2.156

Grafik 2.157

Grafik 2.158
Grafik 2.159

Grafik 2.160

Grafik 2.161

Grafik 2.162
Grafik 2.163
Grafik 2.164

Grafik 2.165

ang Diduduki Perempuan di DPRD Tahun 2020-2024 (%)

Partisipasi Perempuan sebagai Tenaga Profesional Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 (%) ...veuveeeeeeeeeseeeeestesieseeeeesie e seeesse e see e e e ssesae e e ssesseseeneens

Cakupan Perempuan Dan Anak Korban Kekerasan Yang Mendapatkan Layanan
Kesehatan Oleh Tenaga Kesehatan Terlatih Di Puskesmas Mampu Tatalaksana
KTP/A dan PPT/PKT Rumah Sakit di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
2024 (U0) v eveeeeeteete ettt bbb et b e et

Ketersediaan Pangan Utama di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
(o ) IS

Ketersediaan Energi di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
(KKAIHATT) ¢t

Ketersediaan Protein di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
LCT= T 0T o SR

Persentase Luas Lahan Bersertifikat di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2019-2023 ...ttt bbb et b e bt

Hasil Pengukuran Indeks Kualitas Air di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ... et

Hasil Pengukuran Indeks Kualitas Udara Di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...ttt ae e et ae e e nne e

Hasil Pengukuran Indeks Kualitas Tutupan Lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ...ttt e

Terlaksananya Pemberian Penghargaan Lingkungan Hidup (Adipura) Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024............ccooiririenineneee e

Pengaduan Masyarakat Terkait Izin Lingkungan, Izin PPLH dan PUU LH yang di
terbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang, Lokasi Usaha dan
Dampaknya di Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024..............

Timbulan Sampah yang Ditangani di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
B0 ) SRS

Persentase Jumlah Sampah yang Terkurangi Melalui 3R di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024.............oooieeeeeeeee e

Cakupan Area Pelayanan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%)

Persentase Jumlah Sampah yang Tertangani di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ......c.oeeeeeeeeeeeee et nee e e ens

Operasionalisasi TPA/TPST/SPA di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
2024 ... et b ettt et r et et ne s

Persentase Penduduk Ber-KTP Per Satuan Penduduk Di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (%) ....cveoervereeeereseeeeeese e

Penduduk yang Memiliki Akte Kelahiran Tahun 2020-2024...........cc.ccoeeveveeieernnnne
Total Fertility Rate Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2020-2024 (%).............

Rata-Rata Jumlah Anak Per Keluarga di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ... et

Ratio Akseptor KB di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024................

ﬂ_l;l_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

Op
-_ll.:...E H
" |
T:l"_lir;-.-L TAHUN 2025 - 2029

%% RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

s
1




fik 2.166

Grafik 2.167

Grafik 2.168

Grafik 2.169

Grafik 2.170

Grafik 2.171
Grafik 2.172

Grafik 2.173

Grafik 2.174

Grafik 2.175

Grafik 2.176

Grafik 2.177

Grafik 2.178

Grafik 2.179

Grafik 2.180
Grafik 2.181

Grafik 2.182
Grafik 2.183

Grafik 2.184

Grafik 2.185

n Kontrasepsi/CPR Bagi Perempuan Menikah Usia 15 — 49 Di
Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2020-2024 (%).....ccceeoeervereeereerneenieneenne

Angka Kelahiran Remaja (Perempuan Usia 15-19) per 1.000 Perempuan Usia 15-
19 Tahun (ASFR 15-19) di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%)

Cakupan PUS yang Ingin ber-KB Tidak Terpenuhi (Unmet Need) Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%) ....ccovoererieerereneeeesese e

Persentase Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........ccccoeeieeieeieeseeceese et

Persentase Tingkat Keberlangsungan Pemakaian Kontrasepsi Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%) ....cvoererieerereneeeesese e

Rasio ljin Trayek di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...................

Jumlah Uji KIR Angkutan Umum di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
2024 (KENAAraaN) .....veeueeeeeieriesieeee ettt e e st e et sae e sn b e e e

Persentase Layanan Angkutan Darat di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...ttt et ne e ae et e e

Persentase Kepemilikan KIR Angkutan Umum di Kabupaten Sidenreng Rappang,
Tahun 2020 — 2024........oceeeceeeeeeeeeeee ettt nne e

Rasio Panjang Jalan per Jumlah Kendaraan di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 (%) ...veveeeeeeeeereeeeesteseseeeeesesesaesesse e ssesee e e ssesaeseesesseseessenenses

Jumlah Orang/ Barang yang Terangkut Angkutan Umum di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024............ccoooiiiiieereeeee e

Cakupan Layanan Telekomunikasi Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2019-
B0 T ) RS

Persentase Penduduk yang Menggunakan HP/Telepon di Kabupaten Sidenreng
Rappang, Tahun 2020-2024 (%) .....cooerererieeriesieneeese e

Proporsi Rumah Tangga yang Memiliki Komputer Pribadi Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (%) ......eeeruereeerierienieeeeee s

Persentase Koperasi Aktif di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ....

Persentase UKM non BPR/LKM aktif di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2020-2024 ... e ne e

Persentase BPR/LKM Aktif di Kabupaten Sidenrang Rappang Tahun 2020-2024...

Persentase Usaha Mikro dan Kecil di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
2024 ... E e R et e e n e

Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional (PMDN/PMA) di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (Miliar RP).......coieeieeiieiiesecce et

Persentase Kenaikan/Penurunan Nilai Realisasi PMDN di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (%) ....cveoverereeeerieseeeeeese e

Grafik 2.186 Persentase Organisasi Pemuda yang Aktif Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...ttt e et e e e renre et eneenen 187
Grafik 2.187 Persentase Wirausaha Muda Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.... 187

DRSO PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Fisfis RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
EEFr;x-L TAHUN 2025 - 2029

S
1




fik 2.188

Grafik 2.189

Grafik 2.190

Grafik 2.191
Grafik 2.192
Grafik 2.193

Grafik 2.194
Grafik 2.195
Grafik 2.196

Grafik 2.197

Grafik 2.198

Grafik 2.199

Grafik 2.200

Grafik 2.201

Grafik 2.202

Grafik 2.203

Grafik 2.204

Grafik 2.205

Grafik 2.206

Grafik 2.207

Grafik 2.208

Grafik 2.209

naan Olahraga Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024

Cakupan Pelatih yang Bersertifikasi di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
B0 S SRS

Cakupan Pembinaan Atlet Muda Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2025

Jumlah Prestasi Olahraga Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-202 (Orang)

Tersedianya Sistem Data Dan Statistik yang Terintegrasi Di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (Ada/Tidak Ada)........cccceeerereierierenieneeeese e

Buku Kabupaten Sidenreng Rappang Dalam Angka Tahun 2020-2024...................
Buku PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2020-2024.............ccccecvennee.

Jumlah Penyelenggaraan Festival Seni Dan Budaya di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024............c.ooieeiiee e ssree st ree e nree e

Persentase Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya yang dilestarikan Di
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...........ccooeooeeeeeirecneieeee e

Jumlah Karya Budaya yang Direvitalisasi dan Inventarisasi Di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024............c.ooooeeieee e eeesee e et e e s e nreeenree e

Jumlah Cagar Budaya yang Dikelola Secara Terpadu Di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024.............ooeiiieeeeseeseesee e se et see e sneesneen

Jumlah Pengunjung Perpustakaan Per Tahun Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 .........o oo

Koleksi Buku yang Tersedia di Perpustakaan Daerah Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024.............ooeiieieeseeseese e se et see e nneens

Rasio Perpustakaan Persatuan Penduduk di Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun
202072024 ...ttt na e e nente st e e enen

Jumlah Rata-Rata Pengunjung Perpustakaan di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 (Orang) ......eeeereereereereeeenieseeseeee e see e

Jumlah Koleksi Judul Buku di Perputakaan Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2020-2024 ... b et na e n e

Jumlah Tenaga Perpustakaan, Pustakawan di Perputakaan Kabupaten Rappang
Tahun 2020-2024 .........oe ettt nne e

Persentase Perangkat Daerah di Kabupaten Sidenreng Rappang yang Mengelola
Arsip Secara Baku Tahun 2020 — 2024 ........c.oooeeceece et

Jumlah Pengelola Arsip yang Mengikuti Peningkatan SDM di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024.............ooeeieeiee e ste e saesaesnee s

Cakupan Bina Kelompok Nelayan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
B0 ) SRS S

Kontribusi Kelompok Nelayan terhadap Total Tangkapan lkan Di Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%) ....cceoereeieerierieneeeesiese e

ﬂ_l;l_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

1+ RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
-+ TAHUN 2025 - 2029




fik 2.210

Grafik 2.211
Grafik 2.212

Grafik 2.213

Grafik 2.214

Grafik 2.215

Grafik 2.216

Grafik 2.217

Grafik 2.218

Grafik 2.219
Grafik 2.220

Grafik 2.221

Grafik 2.222

Grafik 2.223

Grafik 2.224

Grafik 2.225

Grafik 2.226

Grafik 2.227

Grafik 2.228

Grafik 2.229
Grafik 2.230

Grafik 2.231

an Wistawan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024

Produktivitas Padi atau Bahan Pangan Utama Lokal Lainnya Per Hektar Kabupaten
Sidenreng Rappang, Tahun 2020-2024 (Ton/ha) ........cccooereereneneneereseeeeeeee

Cakupan Bina Kelompok Petani di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
2024 (%) +enveeveeeeeeesieete ettt re et teene et e naenneene e e e e e

Cakupan Bina Kelompok Pedagang/ Usaha Informal Di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (%) ....cveoverereeieeniesieeieeese e

Ketersediaan Dokumen RPJPD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
(ADA/TIAAK AGA) +..eeerviieeeeeeet et n e

Ketersediaan Dokumen RKPD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
(AdA/TIAAK AG) ..o e

Ketersediaan Dokumen RKPD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
[aXoE VAo -1 Ao S

Ketersediaan Dokumen RTRW Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
LN E VAo 1 Vo - SRS

Persentase SILPA Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2020-2024 ...................

Persentase Belanja Pendidikan (20%) di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...ttt a e e e re et et neenes

Persentase Belanja Kesehatan (10%) di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...ttt na e ae e e e e e

Bagi Hasil Kabupaten/Kota Dan Desa di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
20202024 (%0)uvevereerueeeerie sttt bbb ne e

Rata-Rata Lama Pegawai Mendapatkan Pendidikan dan Pelatihan di Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (JP/Tahun)........ccocevoeeienenenieeieseeeeeeee

Persentase Pejabat ASN yang Telah Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan Struktural
Di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024...........cccceoieeveececceeeceecie e

Jumlah Jabatan Pimpinan Tinggi Pada Instansi Pemerintah di Kabupaten
Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.............ccooeirieiireneeee e

Jumlah Jabatan Administrasi Pada Instansi Pemerintah Di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024.............oooiie e ccee et e e e s e sre e e naeeenree e

Jumlah Pemangku Jabatan Fungsional Tertentu Pada Instansi Pemerintah di
Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2020-2024 ...........cccooovevveceeceeieee e

Persentase Tindak Lanjut Temuan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
0 RS

Jumlah Temuan BPK di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024............

Jumlah Warga Negara yang Berpartisipasi Usia 7-15 Tahun yang Berpartisipasi
dalam Pendidikan Dasar Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 (%)....

Persentase Kemampuan Literasi dan Numerasi Siswa SD Berdasarkan Hasil
Asesmen Nasional Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...................

DRSO PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Fisfis RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
EEFr;x-L TAHUN 2025 - 2029

S
1




fik 2.232

Grafik 2.233

Grafik 2.234

Grafik 2.235

Grafik 2.236
Grafik 2.237
Grafik 2.238
Grafik 2.239
Grafik 2.240

Grafik 2.241

Grafik 2.242

Grafik 2.243

Grafik 2.244
Grafik 2.245
Grafik 2.246

Grafik 2.247

Grafik 2.248

Grafik 2.249

Grafik 2.250

Grafik 2.251

Grafik 2.252

Grafik 2.253

ampuan Literasi dan Numerasi Siswa SMP Berdasarkan Hasil
Asesmen Nasional Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...................

Jumlah warga negara yang berpartisipasi usia 7-18 tahun yang belum
menyelesaikan pendidikan dasar dan atau menengah yang berpartisipasi dalam
pendidikan kesetaraan 2020-2024 ...........ccooeeiiiieeeie e

Persentase Satuan Pendidikan yang Mencapai Standar Kompetensi Minimum pada
Asesmen Tingkat Nasional untuk Literasi Membaca dan Numerasi Kabupaten
Sidenreng RappangTahun 2021-2024...........c.cooooiiieieieneeeeese e

Angka Partisipasi Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024 (%) .....cecoeeieeieesieesieesieesteesteesteesteesseesaeeeeseesreesnaesreens

Jumlah ibu hamil mendapatkan pelayanan kesehatan Tahun 2020-2024................
Jumlah ibu bersalin mendapatkan pelayanan kesehatan Tahun 2020-2024 ...........
Jumlah ibu bersalin mendapatkan pelayanan kesehatan Tahun 2020-2024 ...........
Jumlah balita yang mendapatkan pelayanan kesehatan Tahun 2020-2024.............

Jumlah warga negara usia pendidikan dasar yang mendapatkan pelayanan
kesehatan Tahun 2020-2024............cocoriiieeneneeee e

Jumlah warga negara usia produktif yang mendapatkan pelayanan kesehatan
Tahun 2020-2024 ...ttt ee e

Jumlah warga negara usia lanjut yang mendapatkan pelayanan kesehatan Tahun
202072024 ... et

Jumlah Warga Negara Penderita Hipertensi Yang Mendapatkan Pelayanan
Kesehatan Tahun 2020-2024 ..........cooieiie e

Jumlah Warga Negara Penderita Diabetes Meilitus 2020-2024............c.ccevveeneen.
Jumlah Warga Negara Penderita Gangguan Jiwa Berat 2020-2024........................

Jumlah Warga Negara Dengan Resiko Terinfeksi Yang Melemahkan Daya Tahan
Tubuh Manusia (Human Immunodeficiency Virus) 2020-2024 .............cccccveunnee.

Jumlah Warga Negara Dengan Resiko Terinfeksi Yang Melemahkan Daya Tahan
Tubuh Manusia (Human Immunodeficiency Virus) 2020-2024 ...........ccccooveevennene.

Jumlah Warga Negara Yang Memperoleh Layanan Pengolahan Air Limbah
Domestik Tahun 2020-2024............ooeiieeeereeeeee e

Jumlah Warga Negara Korban Bencana Alam Yang Memperoleh Rumah Layak
Huni Tahun 2020-2024 ...........oooee ettt e e e nreens

Jumlah Warga Negara Korban Bencana Alam Yang Memperoleh Rumah Layak
Huni Tahun 2020-2024 .........ooeeeeeeeereeee e st sse e e sesnesaesseeenens

Jumlah Warga Negara Yang Memperoleh Layanan Akibat Dari Penegakan Hukum
Perda Dan Perkada Tahun 2020-2024 ..o

Jumlah Warga Negara Yang Memperoleh Layanan Penyelamatan Dan Evakuasi
Korban Kebakaran Tahun 2020-2024 ...

Jumlah Warga Negara Yang Memperoleh Layanan Informasi Rawan Bencana
Tahun 2020-2024 .........ee ettt re ettt nneeenes

DRSO PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Fisfis RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
EEFr;x-L TAHUN 2025 - 2029

s
1




fik 2.254

Grafik 2.255

Grafik 2.256

Grafik 2.257

Grafik 2.258

Grafik 2.259

Grafik 2.260

Grafik 2.261

Grafik 2.262

Grafik 2.263

Grafik 2.264
Grafik 2.265

Grafik 2.266

Grafik 2.267
Grafik 2.268

Grafik 2.269

Grafik 2.270

Grafik 2.271

Grafik 2.272

Grafik 2.273

Grafik 2.274

Grafik 2.275

egara Yang Memperoleh Layanan Pencegahan Dan Kesiapsiagaan
Terhadap Bencana Tahun 2020-2024 ..........cooceeeoee et

Jumlah Warga Negara Yang Memperoleh Layanan Penyelamatan Dan Evakuasi
Korban Bencana Tahun 2020-2024.............oooeiiiiiineeeeeeeee e

Jumlah Warga Negara Penyandang Disabilitas Yang Memperoleh Rehabilitasi
Sosial Di Luar Panti Tahun 2020-2024...........coeeoeeecieece ettt

Jumlah Anak Terlantar Yang Memperoleh Rehabilitasi Sosial Di Luar Panti Tahun
2020-2024 ...t

Jumlah Anak Terlantar Yang Memperoleh Rehabilitasi Sosial Di Luar Panti Tahun
202072024 ...t re e re e re e ae e renreenns

Jumlah Warga Negara Korban Bencana Yang Memperoleh Perlindungan Dan
Jaminan Sosial Tahun 2020-2024.............ccoooririieineeeee s

Jumlah Warga Negara Korban Bencana Yang Memperoleh Perlindungan Dan
Jaminan Sosial Tahun 2020-2024............oooeeeeeee e

Perkembangan Pendapatan Daerah (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...ttt e et e e e e renre et enaenen

Postur Komponen Pendapatan Daerah (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...t re e e te e te e reereennn

Perkembangan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang (Rp)
Tahun 2020-2024 ..ottt

Postur PAD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024..............ccoceeceennnee.

Perkembangan Pajak Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang (Rp) Tahun 2020-
4 S

Realisasi Postur Pajak Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang (Rp) Tahun 2020-
2024 ... et et eae e ae e teaaeeae et e nreeaeeaeerenae e

Realisasi Retribusi Daerah Kab. Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024.................

Realisasi Penerimaan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
Kabupaten Sidenreng Rappang (Rp) Tahun 2020-2024 ...........cccoooveeeeceeieecieenenn,

Perkembangan Realisasi Lain-Lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah (Rp)
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...........ccooeoeeeieerecn e sie e

Realisasi Penerimaan Dana Bagi Hasil Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
2024 ...t n e r e

Realisasi Penerimaan Dana Alokasi Umum Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2020-2024 ... nn e

Realisasi Penerimaan Dana Transfer Khusus (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt

Realisasi Penerimaan Dana Insentif Daerah (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..o

Realisasi Penerimaan Dana Desa (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-

Realisasi Transfer Antar Daerah (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
L S

ﬂ_l;l_ PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

Op
-_ll.:...E H
" |
T:l"_lir;-.-L TAHUN 2025 - 2029

%% RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

s
1




fik 2.276

Grafik 2.277

Grafik 2.278

Grafik 2.279
Grafik 2.280
Grafik 2.281
Grafik 2.282

Grafik 2.283
Grafik 2.284
Grafik 2.285

Grafik 2.286
Grafik 2.287

Grafik 2.288

Grafik 2.289

Grafik 2.290

Grafik 2.291

Grafik 2.292

Grafik 2.293
Grafik 2.294
Grafik 2.295

Grafik 2.296

maan Pendapatan Bagi Hasil (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt re e e e

Realisasi Penerimaan Bantuan Keuangan (Rp.) Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt

Perkembangan Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024............oooeiieeeeseeseesee e se et see e saesneen

Realisasi Belanja Daerah (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
Realisasi Belanja Operasi (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
Realisasi Belanja Pegawai (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024

Realisasi Belanja Barang dan Jasa (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
202072024 ...t bbbt

Realisasi Belanja Bunga (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ...
Realisasi Belanja Hibah (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024 ....

Realisasi Belanja Bantuan Sosial (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
L S

Realisasi Belanja Modal (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024....

Realisasi Belanja Modal Tanah (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
2024 ...ttt ae et e aeene e e reereeneerenre e

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 ..ottt

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan (Rp) Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024............ccooeririeeriesieeee e

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan (Rp) Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2020-2024.............oo oo

Realisasi Belanja Modal Aset Tetap Lainnya (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024 .........oeeeeeeeeeeeee ettt re e enns

Realisasi Belanja Tidak Terduga (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-
S

Realisasi Belanja Transfer (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
Realisasi Belanja Bagi Hasil (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024

Realisasi Belanja Bantuan Keuangan (Rp) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun
2020-2024 ... bt

Daftar Rekapitulasi Utang Tahun Anggaran 2020-2024 Per 31 Desember 2024.....

DRSO PEMERINTAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
Fisfis RPJMD KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
EEFr;x-L TAHUN 2025 - 2029

s
1







BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, mengamanatkan
kepada pemerintah daerah untuk menyusun sejumlah dokumen perencanaan pembangunan daerah.
Dokumen perencanaan pembangunan daerah tersebut meliputi: (1) Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) yang merupakan kebijakan pembangunan dengan jangka waktu 20 (dua puluh)
tahun; (2) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk jangka waktu 6 (lima) tahun;
dan (3) Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) untuk jangka waktu 1 (satu).tahun. Dengan demikian
dokumen perencanaan tersebut memiliki keterkaitan satu dengan yang lain untuk menjamin
kesinambungan penyelenggaraan pemerintah di daerah.

Pembangunan merupakan proses perubahan yang direncanakan untuk memperbaiki berbagai
aspek kehidupan Masyarakat. Pembangunan adalah sebuah proses mencakup berbagai perubahan atas
stuktur sosial, dengan tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi penanganan ketimpangan
pendapatan, serta pengetasan kemiskinan. Pembangunan pada dasarnya harus selaras dengan tujuan
nasional, sebagaimana disebutkan dalam Pembukaan UUD 1945, yaitu melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia  yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Esensi dasar inilah yang dijadikan dasar dalam
merencanakan pembangunan, baik pembangunan dalam skala nasional maupun skala daerah.

Pembangunan Daerah adalah usaha yang sistematik untuk pemanfaatan sumber daya yang dimiliki
daerah untuk peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat, kesempatan Kkerja, lapangan
berusaha, meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik dan daya saing daerah sesuai dengan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangannya. Perencanaan pembangunan daerah merupakan
suatu proses untuk menentukan kebijakan masa depan melalui urutan pilihan yang melibatkan berbagai
unsur pemangku kepentingan, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada dalam jangka
waktu tertentu di daerah.

Sebagai upaya untuk menciptakan perencanaan pembangunan daerah yang transparan, responsif,
terukur, efektif, efisien dan akuntabel, proses perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan melalui
pendekatan teknokratik, partisipatif, politis, dan akuntabel. Selain itu, secara substantif, perencanaan
pembangunan daerah juga menggunakan pendekatan yang holistik, tematik, integratif dan spasial.

Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA) pada tahun 2024 telah menetapkan Bupati




dan Wakil Bupati Kabupaten Sidenreng Rappang periode 2025 - 2029, olehnya itu Pemerintah Kabupaten
Sidenreng Rappang perlu menyusun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan 6
(enam) bulan setelah Bupati dan Wakil Bupati dilantik RPJMD disahkan menjadi Perda, selain itu
penyusunan RPJMD sepenuhnya menggunakan pendekatan teknokratik, partisipatif, politis, top down
dan bottom up. Dasar penyusunan RPJMD adalah RPJMD teknokratik yang kemudian diselaraskan
dengan Visi Misi Bupati dan Wakil Bupati Terpilih.

Berdasarkan ketentuan perundang undangan, dengan dilantiknya H. SYAHRUDDIN ALRIF, S.IP.,
M.M sebagai Bupati Sidenreng Rappang dan Hj. NURKANAAH, S.H., M.Si. Sebagai Wakil Bupati
Sidenreng Rappang, pada tanggal 20 Pebruari tahun 2025, dengan Visi Bupati dan Wakil Bupati Sidenreng
Rappang Periode 2025-2030 adalah “KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG MAJU DAN SEJAHTERA”. Visi
ini akan menjadi visi RPJMD 2025-2030.

RPJMD merupakan penjabaran dari visi, misi dan program Kepala Daerah yang memuat tujuan,
sasaran, strategi, arah kebijakan pembangunan daerah dan keuangan daerah, serta program Perangkat
Daerah yang disertai dengan kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk jangka waktu 5 (lima) tahun
yang disusun dengan berpedoman pada RPJMN, RPJMD Provinsi, RTRW, dan RPJPD.

1.2. Dasar Hukum
Penyusunan RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025-2030 dilandasi pada beberapa

Peraturan Perundang-Undangan sebagai berikut:

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia-Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2023 tentang Percepatan Pelaksanaan
Reforma Agraria (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 126);

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2025
Nomor 19);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,

Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah




tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312).

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

8. Peraturan Daerah provinsi Sulawesi Selatan Nomor 3 Tahun 2022 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2022-2041 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Tahun 2022 Nomor 3. Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 322);

9. Peraturan Daerah Provinsi Sulawsei Selatan Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024
Nomor 7);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang Nomor 5 Tahun. 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Sidenreng
Rappang Tahun 2024 Nomor 5).

1.3. Hubungan Antar Dokumen

Keterkaitan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan (RPJMD) tahun 2025-2029 dengan dokumen lainnya digambarkan dalam skema pada gambar di
bawah ini:

Gambar 1.1
Keterkaitan RPJMD dengan Dokumen Perencanaan Pembangunan dan Sektor Lainnya
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang (RPJMD) tahun

2025-2029 adalah dokumen perencanaan yang mengatur arah pembangunan Kabupaten Sidenreng

Rappang dalam jangka waktu lima tahun kedepan, memiliki keterkaitan dengan dokumen perencanaan

lainnya, sebagai berikut:

1.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional Tahun 2025-2029. Penyusunan RPJMD
Kabupaten Sidenreng Rappang mempedomani dokumen RPJMN tahun 2025-2029 dalam
menetapkan prioritas pembangunan yang sejalan dengan kebijakan pembangunan nasional atau
regional.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2025-
2045 dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2025-2045. Penyusunan RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025-2029
berpedoman dan dilakukan simultan pada RPJPD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2025-2045, dan
RPJPD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025-2045, khususnya pentahapan periode pertama
dari pembangunan jangka Panjang daerah Kabupaten Sidenreng Rappang yang diarahkan pada
kebijakan “Penguatan Fondasi”.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2025-
2029. Penyusunan RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun' 2025-2029 memperhatikan
RPJMD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2025-2029 dalam menetapkan prioritas pembangunan
yang sejalan dengan kebijakan pembangunan Provinsi Sulawesi Selatan.

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2012-2032. RTRW
mengatur tata ruang suatu wilayah dalam jangka panjang. Penyusunan RPJMD Kabupaten Sidenreng
Rappang memperhatikan dan sejalan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). dalam
menetapkan prioritas pembangunan dengan memperhatikan penataan ruang yang telah ditetapkan.
Dokumen KLHS RPJMD. Penyusunan RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang harus memperhatikan
aspek lingkungan hidup dan keberlanjutan, sehingga terdapat keseimbangan antara pembangunan
dan pelestarian.

Dokumen Perencanaan lainnya. Penyusunan RPJMD memperhatikan dokumen perencanaan lainnya
yang telah tersusun, antara lain dokumen Rencana Induk Pengembangan Kepariwisataan Daerah
(RIPPARDA) Kabupaten Sidenreng Rappang dan Rencana Induk Pengembangan Industri Kabupaten
Sidenreng Rappang, Oleh karena itu, diperlukan upaya terpadu melalui perencanaan dan

pengintegrasian ke dalam dokumen perencanaan daerah.

1.4. Maksud dan Tujuan
1.4.1.Maksud

Rappang Tahun 2025-2029 adalah tersusunnya dokumen perencanaan Pembangunan yang memberikan

Maksud penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah kabupaten Sidenreng




pedoman dan arah penyelenggaraan Pembangunan dalam kurun waktu lima tahun kedepan.
1.4.2.Tujuan

Tujuan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Sidenreng

Rappang Tahun 2025-2029 adalah:

1.
2.
3.

Menjabarkan tahap pertama periodesasi RPJPD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025-2029;
Menjabarkan Visi dan Misi Kepala Daerah terpilih hasil Pilkada Serentak Tahun 2024;

Menciptakan koordinasi dan sinergi antar pelaku pembangunan dalam mewujudkan visi
pembangunan jangka menengah Kabupaten Sidenreng Rappang;

Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi perencanaan pembangunan daerah antara
Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Pemerintah Kabupaten
Sidenreng Rappang;

Menyelesaikan permasalahan pembangunan, mengelola potensi dan sumber. daya Kabupaten
Sidenreng Rappang secara efektif, efisien, berkeadilan dan berkelanjutan serta meraih. setiap
peluang yang ada untuk kemajuan daerah dan kesejahteraan Masyarakat;

Menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Strategi Perangkat Daerah Kabupaten Sidenreng
Rappang, Rencana Kerja Pemerintahan Daerah Kabupaten Sidenreng rappang, dan Rencana Kerja

Perangkat Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang;

1.5. Sistimatika Penulisan

Sistimatka penyajian dokumen rancangan awal RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun

2025-2029 adalah sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN

Bab | paling sedikit memuat:

1.

2
3
4.
5

Latar Belakang;

Dasar Hukum Penyusunan;

Hubungan Antara Dokumen RPJMD dengan Dokumen Perencanaan Pembangunan-Lainnya;
Maksud dan Tujuan; dan,

Sistematika Penulisan.

BAB Il GAMBARAN UMUM DAERAH

1.

Sub Bab Gambaran Umum Kondisi Daerah paling sedikit memuat:

a. Aspek Geografi dan Demografi;

b. Aspek Kesejahteraan Masyarakat;

c. Aspek Daya Saing Daerah;

d. Aspek Pelayanan Umum.

Dapat ditambahkan beberapa Sub Bab lainnya sesuai dengan Kondisi Daerah, seperti:

a. Standar Pelayanan Minimal (SPM);




b. Kerjasama Daerah;
c. Rencana Pembangunan Infrastruktur oleh APBN dan/atau APBD Provinsi di Kabupaten/Kota; dan
d. BUMD yang mendukung kinerja Pelayanan Pemda.

2. Sub Bab Gambaran Keuangan Daerah paling sedikit memuat penjelasan tentang realisasi APBD
Tahun Anggaran 2020 - 2024 (dari Tahun 2020 hingga Tahun 2024) dan Proyeksi Keuangan Daerah
Tahun Anggaran 2025 - 2029;

3. Sub Bab Permasalahan dan Isu Strategis paling sedikit memuat:

a. Permasalahan Pembangunan Daerah; dan

b. Isu Strategis Daerah.
BAB Ill VISI, MISI, DAN PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH
1. Sub Bab Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran paling sedikit memuat:

a. Visi dan Misi; dan

b. Tujuan dan Sasaran RPJMD Tahun 2025 - 2029;

2. Sub Bab Strategi, Arah Kebijakan, dan Program Prioritas Pembangunan Daerah paling sedikit
memuat:

a. Strategi dan Arah Kebijakan Daerah dalam mencapai tujuan dan sasaran RPJMD Tahun 2025 -
2029; dan

b. Program-program prioritas daerah dalam pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD Tahun 2025-
2029.

BAB IV PROGRAM PERANGKAT DAERAH DAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH

1. Subbab Program Perangkat Daerah paling sedikit memuat:

a. Daftar program Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 dalam mencapai kinerja pembangunan
daerah; dan
b. Indikator program, target dan pagu indikatif program Perangkat Daerah Tahun 2025-2029.

2. Subbab Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah paling sedikit memuat:

a. Target keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD Tahun 2025-2029 melalui Indikator
Kinerja Utama (IKU); dan

b. Target penyelenggaraan pemerintahan daerah Tahun 2025-2029 melalui indikator kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah (IKD).

BABV PENUTUP

Bab ini memuat diantaranya kesimpulan penting substansial, kaidah pelaksanaan, pelaksanaan

pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembangunan daerah, sebagai bagian

dari upaya pencapaian sasaran pembangunan di daerah.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM DAERAH

2.1. Gambaran Umum Kondisi Daerah
2.1.1.Aspek Geografi dan Demografi
2.1.1.1. Posisi dan Peran Strategis

Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan salah satu daerah yang berada di wilayah administratif
Provinsi Sulawesi Selatan. Ibukota Kabupaten Sidenreng Rappang adalah Pangkajene yang berjarak
sekitar 183 Km dari Kota Makassar, ibukota Provinsi Sulawesi Selatan, ke arah utara. Kabupaten
Sidenreng Rappang terletak di antara 3°43’ — 4°09’ Lintang Selatan dan 119°41’ ~ 120°10’ Bujur Timur.
Secara geografis, letak Kabupaten Sidenreng Rappang berbatasan dengan:
4+ Sebelah Utara : Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang
4+ Sebelah Timur : Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo
4+ Sebelah Selatan  : Kabupaten Barru dan Kabupaten Soppeng
+

Sebelah Barat : Kota Parepare dan Kabupaten Pinrang

—

Wilayah Administrasi

Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki luas 1.935,326 Km2 atau 4,27 persen dari total luas wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan. Secara administratif, wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang terdiri atas 11
kecamatan dan 106 desa/kelurahan (38 kelurahan dan 68 desa). Selama 15 tahun terakhir, hanya terjadi
penambahan satu desa di Kabupaten Sidenreng Rappang, yaitu di Kecamatan Dua Pitue. Wilayah terluas
adalah Kecamatan Pitu Riase yang mencapai 844,77 Km? atau hampir 45 persen dari total luas wilayah

Kabupaten Sidenreng Rappang. Wilayah tersempit adalah Kecamatan Panca Rijang yang hanya memiliki

luas 34,02 Km? atau kurang dari dua persen dari total luas wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang.

Tabel 2.1
Luas Wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang Menurut Kecamatan dan Jumlah Desa/Kelurahan
Tahun 2024
. Jumlah Desa/Kelurahan
Kecamatan Luas (Ha) Proporsi (%) Kelurahan | Desa

1 | Panca Lautang 15.393 8,17 3 7
2 | Tellu Limpoe 10.320 5,48 6 3
3 | Watang Pulu 15.131 8,03 5 5
4 | Baranti 5.389 2,86 5 4
5 | Panca Rijang 3.402 1,81 4 4
6 | Kulo 7.500 3,98 - 6
7 | Maritengngae 6.590 3,50 7 5
8 | Watang Sidenreng 12.081 6,41 3 5
9 | Pitu Riawa 21.043 11,17 2 10




Jumlah Desa/Kelurahan

Kecamatan Luas (Ha) Proporsi (%) Kelurahan | Desa
10 | Dua Pitue 6.999 3,72 2 8
11 | Pitu Riase 84.477 44,86 1 11
Jumlah 188.325 100,00 38 68
Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2025
Tabel 2.2

Ibukota Kecamatan dan Jarak Ke Ibukota Kabupaten Tahun 2024
Jarak Ke Ibukota
Kabupaten (Km)

Kecamatan

Ibukota Kecamatan

1 Panca Lautang Bilokka 15
2 Tellu Limpoe Amparita 8

3 Watang Pulu Uluale 7

4 Baranti Baranti 15
5 Panca Rijang Rappang 10
6 Kulo Kulo 18
7 Maritengngae Pangkajene 0

8 Watang Sidenreng Empagae 5,4
9 Pitu Riawa Otting 20
10 | Dua Pitue Tanru Tedong 25
11 Pitu Riase Barukku 50

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2025

2. Topografi

Kondisi topografi Kabupaten Sidenreng Rappang bervariasi yakni wilayah daratan tertinggi adalah

Kecamatan Pitu Riase dengan ketinggian rata-rata 1.000 meter di atas permukaan laut (mdpl), dan
dataran terendah adalah Kecamatan Maritengngae, Panca Rijang, Baranti dengan ketinggian rata-rata
mulai dari 0-25 mdpl. Sebagian besar wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang adalah tanah datar, disusul
keadaan tanah bergunung, berbukit, dan terakhir adalah rawa danau. Khusus Kecamatan Baranti,
Maritengngae, dan Dua Pitue, kondisi topografi 100 persen tanah datar, sedangkan Kecamatan Panca
Lautang, Tellu Limpoe, Watang Pulu, dan Pitu Riase didominasi tanah bergunung.

Secara umum, kondisi kelerengan wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang didominasi oleh dataran

rendah, selebihnya adalah perbukitan dan pegunungan (dataran tinggi). Secara rinci, kondisi kelerengan

dapat dibagi ke dalam empat kategori, yaitu:

- Kondisi kelerengan 0-2% meliputi 42,80 persen dari luas Kabupaten Sidenreng Rappang atau sekitar

80.611 Ha. Kelerengan ini tersebar di seluruh kecamatan. Jenis penggunaannya adalah sawah,

perkebunan rakyat, kolam masyarakat dan perkampungan. Kecamatan yang mempunyai lereng 0-

2% paling luas adalah Kecamatan Watang Sidenreng yaitu 11.385 Ha atau 14,12 persen dari total

luas areal yang berlereng 0-2% dan yang tersempit adalah Kecamatan Panca Rijang seluas 3.402

Ha (4,22%).

- Kondisi kelerengan 2-15% meliputi 4,6 persen dari luas Kabupaten Sidenreng Rappang atau sekitar




8.790 Ha. Kelerengan ini hanya tersebar pada lima kecamatan, yang dimanfaatkan untuk
persawahan, perkebunan rakyat, hutan dan sebagian kecil perkampungan. Kecamatan yang
mempunyai lereng 2-15% paling luas adalah Pitu Riase seluas 3.457 Ha (39,33%), Watang Pulu
seluas 2.306 Ha (26,23%), Panca Lautang seluas 1.389 Ha (15,80%), Pitu Riawa seluas 923 Ha
(10,55%), dan Tellu Limpoe seluas 715 Ha (8,13%). Sedangkan Kecamatan Baranti, Panca Rijang,
Kulo, Maritengngae, Watang Sidenreng, dan Dua pitue tidak terdapat jenis kelerengan ini.
Kondisi kelerengan 15-40% meliputi 16,68 persen dari luas Kabupaten Sidenreng Rappang atau
sekitar 31.414 Ha. Kelerengan ini hanya tersebar pada lima kecamatan, yang dimanfaatkan untuk
perkebunan rakyat, hutan dan sebagian kecil perkampungan dan persawahan. Kecamatan yang
mempunyai lereng 15-40% paling luas adalah Pitu Riase seluas 20.483 Ha (65,20%), Panca Lautang
seluas 3.573 Ha (11,37%), Pitu Riawa seluas 3.456 Ha (11,00%), Tellu Limpoe seluas 2.244 Ha
(7,14%), dan Kecamatan Watang Pulu seluas 1.658 Ha (5,28%). Sedangkan Kecamatan Baranti,
Panca Rijang, Kulo, Maritengngae, Watang Sidenreng, dan Dua Pitue tidak terdapat jenis kelerengan
ini.
Kondisi kelerengan >40% meliputi 34,31 persen dari luas Kabupaten Sidenreng Rappang atau sekitar
64.614 Ha. Kelerengan ini merupakan wilayah yang harus dihutankan agar dapat berfungsi sebagai
pelindung hidrologis serta menjaga keseimbangan ekosistem dan lingkungan hidup. Kelerengan ini
hanya tersebar pada lima kecamatan. Jenis penggunaan saat ini adalah perkebunan, serta sebagian
besar hutan lindung dan tanah yang rusak (kritis). Kecamatan yang mempunyai lereng di atas 40
persen paling luas adalah Pitu Riase seluas 50.811 Ha (78,64%), Pitu Riawa seluas 7.592 Ha
(11,75%), Tellu Limpoe seluas 2.524 Ha (3,91 %), Panca Lautang seluas 2.138 Ha (3,31%), dan
Watang Pulu seluas 1.549 Ha (2,04 %).
Kondisi Tanah dan Batuan
Berdasarkan Peta Tinjauan tanah yang dikeluarkan oleh Lembaga Penelitian Bogor Tahun 1966,
maka jenis tanah yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang terdiri atas alluvial, regosol, grumusol,
mediteran dan pedsolit. Jenis tanah alluvial meliputi 21,08% dari luas wilayah Kabupaten Sidenreng
Rappang, dimana yang paling luas terdapat pada Kecamatan Pitu Riawa yaitu 12.110 Ha dan yang
paling sempit pada Kecamatan Panca Rijang yaitu 228 Ha. Bahkan ada 2 (dua) Kecamatan yang tidak
terdapat jenis tanah ini yaitu: Kecamatan Kulo dan Watang Pulu. Bentuk fisik tanah ini berupa dataran
dan merupakan endapan tanah liat bercampur pasir halus hitam kelabu dengan daya penahan air
cukup baik dan tersedia cukup mineral yang berguna bagi tumbuh-tumbuhan. Jenis tanah alluvial
terdiri dari alluvial hidromorf daerah kering, alluvial hidromorf, alluvial kelabu tua, alluvial coklat
kekelabuan.

Jenis tanah regosol seluas 19,74% atau 37.174 Ha dari luas wilayah Kabupaten Sidenreng

Rappang dan yang terluas di Kecamatan Watang Pulu yaitu 14.322 Ha atau sekitar 38,52 % dari luas




areal yang berjenis tanah regusol dan yang paling sempit terdapat di Kecamatan Panca Rijang seluas
1.033 Ha. Bahkan terdapat 3 (tiga) Kecamatan yang tidak terdapat jenis tanah ini yaitu Pitu Riawa,
Dua Pitue dan Pitu Riase. Jenis tanah Regusol kadang-kadang terdiri dari lapisan cadas terutama
yang berpasir berwarna kelabu hitam sampai kelabu coklat, porositas sedang dan agak mudah kena
erosi. Tanah regusol vulkanik baik untuk tanaman padi, tebu, tembakau, palawija, sayuran dan
beberapa jenis tanaman perkebunan lainnya. Jenis tanah grumosol seluas 1,20% atau 2.251 Ha dari
luas wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang, dimana yang terluas di Kecamatan Maritengngae yaitu
1.334 Ha atau sekitar 50,37% dari luas areal yang berjenis tanah grumusol, kemudian berturut-turut
Kecamatan Watang Pulu seluas 809 Ha (35,94%) dan Kecamatan Tellu Limpoe seluas 308 Ha atau
sekitar 13,69%, sedangkan Kecamatan lainnya tidak terdapat jenis tanah ini.

Jenis tanah mediteran seluas 11.416 Ha atau 6,06% dari luas wilayah Kabupaten Sidenreng
Rappang, dimana yang terluas di Kecamatan Panca Lautang seluas 5.121 Ha (44,85%) dari luas
areal yang berjenis tanah mediteran, kemudian berturut-turut Kecamatan Pitu Riase yaitu 3.116 Ha
atau sekitar 27,30%, Kecamatan Tellu Limpoe seluas 1.677 Ha (14,69%) dan kecamatan Pitu Riawa
seluas 1.502 Ha (13,69%), sedangkan Kecamatan lainnya tidak terdapat jenis tanah ini. Jenis tanah
mediteran tersebut terdiri dari komplek mediteran coklat kekelabuan dan regosol komplek mediteran
coklat regosol dan latosol. Jenis tanah podsolit seluas 94.891 Ha atau 50,39% dari luas wilayah
Kabupaten Sidenreng Rappang, dimana yang terluas di Kecamatan Pitu Riase seluas 76.934 Ha
(81,07%) dari luas areal yang berjenis tanah podsolit, kemudian berturut-turut Kecamatan Pitu Riawa
yaitu 7.431 Ha atau sekitar 7,83%, Kecamatan Kulo seluas 5.408 Ha (5,70%), Kecamatan Watang
Sidenreng seluas 2.977 Ha (3,14%) dan Kecamatan Panca Rijang seluas 2.141 Ha (2,26%),
sedangkan kecamatan lainnya tidak terdapat jenis tanah ini.

Tabel 2.3
Jenis Tanah Menurut Kecamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024

No ‘ Kecamatan ‘ Jenis Tanah

1 Panca Lautang = Kompleks Mediteran Coklat regosal dan Retosol
= Regosol Coklat

= Alluvial Kekelabuan

= Alluvial Hidromorf

2 Tellu Limpoe = Alluvial Kelabu Tua

= Alluvial Hidromorf

= Alluvial Colkat Kelabu
= Regosol Coklat

3 | Watang Pulu = Regosol Coklat Kelabu
= Grumesol Kelabu tua
= Regosol Coklat

4 Baranti = Alluvial Kelabu Tua
= Regosol Kekelabuan
= Alluvial Hidromorf




No ‘ Kecamatan ‘ Jenis Tanah

5 Panca Rijang = Alluvial Kelabu
= Padsolit Coklat
= Kompleks Padsolit Coklat Kekuningan & Regosol

6 Kulo = Regosol coklat kekelabuan
= Podsolik merah kekuningan
7 Maritengngae = Alluvial Kelabu Tua

= Alluvial Coklat Kelabu

= Grumesol Kelabu Tua

= Kompleks Padsolit Coklat Kekuningan & regosol
= Regosol Coklat Kelabuan

8 Watang Sidenreng | = Regosol Coklat Kelabuan

= Podsolik merah kekuningan

= Alluvial Coklat Kelabu

9 Pitu Riawa = Alluvial Coklat Kelabu
= Alluvial Hidromorf
10 | Dua Pitue = Alluvial coklat kelabu

= Alluvial Hirdomorf

= Padsolit Merah kekuningan

= Kompleks padsolit coklat Kekuningan & regosol
11 | Pitu Riase = Kompleks Mediteran Coklat kekelabuan & regusol
= Podsolik coklat

= Padsolit Merah kekuningan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2025

Sumber daya alam berupa tanah dan tambang yang terkandung di dalam tanah sangat
dipengaruhi oleh struktur batuan dan proses geologi yang terjadi. Berdasarkan pengamatan peta
geologi yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Geologi dan Pertambangan tahun 1977, maka di
Kabupaten Sidenreng Rappang terdapat beberapa peristiwa geologi. Peristiwa geologi yang ada dan
mempunyai luasan yang paling luas adalah Alluvium dan Endapan Pantai (Qac) yang mencapai 29,86
persen dari luas Kabupaten Sidenreng Rappang, kemudian peristiwa geologi Batuan Gn Api besifat
Basah (TPv) seluas 38.788 Ha (20,60%), Mulosa Sulawesi Sorasin (Tcm). seluas 30.638 Ha.

b. Kondisi Sungai
Di Kabupaten Sidenreng Rappang, terdapat 38 sungai yang melintasi berbagai kecamatan. Sungai
terpanjang tercatat ada tiga sungai, yaitu Sungai Bilokka dengan panjang sekitar 20.000 meter,
disusul Sungai Bila dengan panjang sekitar 15.100 meter dan Sungai Rappang dengan panjang
sekitar 15.000 meter. Kecamatan Watang Pulu dan Dua Pitue memiliki jumlah aliran sungai
terbanyak, yaitu delapan aliran sungai. Terdapat enam aliran sungai di Kecamatan Panca Lautang
dengan panjang total 33.750 meter, Kecamatan Tellu Limpoe dengan panjang total 18.000 meter,
Kecamatan Watang Pulu dengan panjang total 39.000 meter, Kecamatan Baranti dengan panjang
total 15.000 meter, Kecamatan Panca Rijang dengan panjang total 19.550 meter, Kecamatan Kulo

dengan panjang total 25.700 meter, Kecamatan Maritengngae dengan panjang total 5.000 meter,

Kecamatan Pitu Riawa dengan panjang total 7.500 meter, dan Kecamatan Dua Pitue dengan panjang



total 68.460 meter, yang merupakan kecamatan dengan aliran sungai terpanjang di Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Tabel 2.4
Nama Sungai, Panjang, Lebar dan Kedalaman Sungai Menurut Kecamatan
di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024

. Panjang Lebar Kedalaman
No Kecamatan Nama Sungai M) (M) M)
1. | Panca Lautang - Bilokka 20.000 22 9
- Lokabatu 2.000 6 3
- Pape 2.000 2 3
- Cakkarella 1.500 2 2
- Bengkulu 5.000 6 2.5
- Sessanriu 3.250 13 2.5
2. | Tellu Limpoe - La Toling 5.000 5 2
- Pemantingan 7.000 7 2.5
- Watang Lowa 6.000 3 1.5
3. | Watang Pulu - BangkaE 5.000 10 8
- CakkaloloE 5.000 10 5
- AlekarajaE 11.000 8 3
- Lompengan 5.000 8 25
- Datak 3.000 6 25
- Pabbaresseng 4.000 5 25
- Polojiwa 3.000 4 2.5
- Batu Pute 3.000 3 3
4. | Baranti - Rappang 15.000 30 5
5. | Panca Rijang - Rappang 10.000 25 8
- Poka 2.500 5 7
- Tellang 2.550 3 A
- Taccipi 4.500 6 5
6. | Kulo - Pangkiri 4.200 10 8
- Kulo 7.500 7 5
- AnrelliE 2.000 7 6
- Anyuara 4.200 8 5
- Cinra Angin 7.500 8 5
7. | Maritengngae - Takkalasi 5.000 8 3
8. | Dua Pitue - Bila 15.100 70 4
- Baramasih 11.750 50 5
- Betao 10.085 50 3
- Tanru Tedong 4.250 100 5
- Kalempang 6.375 80 4
- Lancirang 8.150 10 3
- Samallangi 2.500 8 2
- Loka 10.250 25 3
9. | Pitu Riawa - AnabannakE 5.000 7 3
- Banjara 2.500 6 2.5

Sumber: Badan Pusat Statistik, Tahun 2025




3. Iklim

Berdasarkan klasifikasi Shcmidt dan Fergusson, terdapat tiga macam iklim di Kabupaten Sidenreng
Rappang. Tipe Pertama adalah iklim tipe C, yaitu iklim yang bersifat agak basah dimana jumlah bulan
kering rata-rata kurang dari tiga bulan dan bulan-bulan lainnya adalah bulan basah. Bulan basah adalah
jumlah curah hujan bulanan lebih dari 100 mm. Bulan kering pada umumnya terjadi pada bulan Juni, Juli
dan Agustus, sedangkan bulan-bulan lainnya adalah bulan basah. Wilayah yang termasuk iklim ini terletak
sebelah utara bagian timur mendekati Pegunungan Lantimojong di Kecamatan Pitu Riase.

Tipe Kedua adalah iklim tipe D, artinya bersifat sedang dimana jumlah bulan kering rata-rata 3-4
bulan dan berlangsung pada Bulan Mei, Juni, Juli dan Agustus. Daerah yang termasuk iklim ini terletak
di sebelah timur dan bagian tengah Kabupaten Sidenreng Rappang, Kecamatan Dua Pitue, Watang
Sidenreng, Maritengngae, Panca Rijang dan sebagian Kecamatan Watang Pulu (bagian barat) serta
sebagian kecil Kecamatan Kulo (bagian barat sebelah utara). Tipe Ketiga adalah iklim tipe E, artinya yang
bersifat agak kering, dimana jumlah bulan kering rata-rata 4-6 bulan. Bulan-bulan kering terjadi pada
Bulan April, Mei, Juni, Juli, Agustus dan September. Daerah yang termasuk iklim ini terletak sebelah
barat dan sebagian sebelah selatan Kabupaten Sidenreng Rappang. Kecamatan yang termasuk di dalam
iklim ini adalah Kecamatan Baranti, Tellu Limpoe, Panca Lautang, sebagian Kecamatan Dua Pitue, Watang
Sidenreng, Maritengngae, Panca Rijang dan sebagian Kecamatan Watang Pulu (bagian timur) serta
sebagian kecil Kecamatan Kulo (bagian barat sebelah timur).

Di Kabupaten Sidenreng Rappang terdapat tujuh (7) Station Penakar Hujan (SPH) untuk menakar
curah hujan antara lain di Tanru Tedong, Rappang, Amparita, Bilokka, Baranti, Lawawoi, Pangkajene BPP
Sereang. Penyebaran curah hujan yang berbeda menyebabkan pola penyebaran tipe iklim yang berbeda
pula. Pada daerah yang mempunyai iklim C, rata-rata curah hujan setiap tahun lebih dari 2.500 mm dan
hari hujan bulanan lebih dari 10 hari. Curah hujan tertinggi dan berlangsung dalam waktu yang cukup
lama dijumpai pada Bulan Desember, Januari, Februari dan kemudian menurun mencapai nilai-minimun
sekitar bulan Agustus dan September. Pada daerah yang mempunyai iklim D, jumlah curah hujan tahunan
berkisar antara 1.500-2.000 mm dengan jumlah curah hujan bulanan berkisar 8-16 hari. Pada daerah
yang mempunyai iklim tipe E, jumlah curah hujan dapat bervariasi. Curah hujan tersebut mencapai kurang
dari 1.600 mm dan jumlah curah hujan berkisar antara 5-8 hari setiap bulan.
2.1.1.2. Potensi Sumber Daya Alam

Sumber daya lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang dapat terlihat dari kondisi tutupan lahan atau
pemanfaatan lahan yang terbentuk. Pada dasarnya pembentukan pola pemanfaatan lahan dipengaruhi
oleh faktor fisik lahan seperti letak geografis, struktur geologi dan tanah, klimatologi wilayah, dan sektor
kegiatan ekonomi masyarakat. Pemanfaatan lahan yang terbentuk hingga saat ini di Kabupaten Sidenreng
Rappang terdiri atas Sawah, Pemukiman, Kebun Campur, Ladang, Kolam/Tambak/Rawa, Danau/Sungai,

Perkebunan Rakyat, Hutan, Lapangan Olahraga, Semak/Belukar.




Penggunaan lahan didominasi oleh Kawasan Hutan dengan luas 82.669,05 Ha atau mencapai
43,89% dari total luas wilayah Kabupaten sebesar 188.325 Ha, dan Persawahan dengan luas 38.989,58
Ha atau sebesar 20,70% dari luas kabupaten. Khusus untuk kawasan permukiman dengan luas 5.989,95
(3,18%) dengan luas permukiman yang paling besar berada di Kecamatan Maritengngae dengan luas
1.154,57 Ha dan yang paling kecil Kecamatan Baranti dengan luas 282,58 Ha. Secara lengkap struktur
penggunaan lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.5
Penggunaan Lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang
‘ No Peruntukan Kawasan Budidaya Luas lahan (Ha)
1 Sawah 38.989,58
2 Permukiman 5.989,95
3 Kebun Campur 22.403,32
4 Ladang/Tegalan 2.487,02
5 Kolam/Tambak/Rawa 265,10
6 Danau/Sungai 5.867,86
7 Perkebunan Rakyat 9.323,65
8 Hutan 82.669,05
9 Lapangan Olahraga 5,83
10 | Semak/Belukar 20.323,64

Total 188.325,00

Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang; 2024

Kebijakan penataan ruang dikembangkan untuk mewujudkan keterpaduan pembangunan wilayah
yang mampu mendorong peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan lingkungan hidup, melalui
upaya pengaturan keseimbangan kawasan lindung (daerah aliran sungai, daerah resapan air, ruang
terbuka hijau, hutan lindung dll), sistem pusat-pusat permukiman (termasuk didalamnya permukiman
skala besar), serta arahan sistem jaringan prasarana wilayah (sistem transportasi, pengendalian banjir,
penyediaan air baku, sistem pembuangan limbah) dengan melibatkan peran pemerintah, masyarakat dan
dunia usaha.

Pembangunan sektoral yang berbasis ruang perlu mengacu pada rencana tata ruang yang berlaku.
Hal ini dimaksudkan agar terjadi sinergi dan efisiensi pembangunan, sekaligus menghindari kemungkinan
terjadinya konflik pemanfaatan ruang antar sektor yang berkepentingan dan dampak merugikan pada
masyarakat luas. Selain itu perlu dipertimbangkan kondisi pasar atau trend yang lagi berkembang di
masyarakat, karena tidak dapat dipungkiri penataan ruang banyak dibentuk oleh kondisi pasar.

Secara fungsional pola pembagian pusat-pusat kegiatan di Kabupaten Sidenreng Rappang sesuai
dengan kondisi dan karakteristik kegiatan yang dibedakan menjadi kawasan perkotaan dan kawasan
perdesaan. Identifikasi kawasan perkotaan dan perdesaan tersebut dimaksudkan untuk menjadi dasar
pertimbangan dalam menentukan jenis kegiatan-kegiatan yang akan dikembangkan ke depan pada
kawasan pusat-pusat kegiatan.

Penetapan sistem perkotaan di Kabupaten Sidenreng Rappang dilakukan dengan




mempertimbangkan beberapa aspek, seperti 1) Kebijakan pengembangan sistem perkotaan nasional dan
regional, 2) kondisi eksisting sistem perkotaan wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang yang ada saat ini,
3) sistem jaringan prasarana wilayah yang ada yang melayani pergerakan antar intra dan inter wilayah,
dan 4) interaksi fungsional antar pusat-pusat kegiatan dengan daerah pelayanannya.
Berdasarkan pada pertimbangan tersebut di atas, maka rencana struktur ruang wilayah Kabupaten

Sidenreng Rappang, terdiri atas:
1. Pusat Kegiatan Lokal (PKL)

Pusat Kegiatan Lokal (PKL) adalah Kawasan perkotaan yang berfungsi untuk melayani kegiatan skala

kabupaten/kota atau beberapa kecamatan. Pusat Kegiatan Lokal (PKL) di Kabupaten Sidenreng

Rappang di arahkan di Kecamatan Maritengngae.
2. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK)

Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) adalah Pusat permukiman yang berfungsi-untuk melayani kegiatan

skala kecamatan. Pusat Pelayanan Kawasan di Kabupaten Sidenreng Rappang Meliputi:

a. PPK Baranti di Kecamatan Baranti

b. PPK Tanru Tedong di Kecamatan Duapitue

c. PPK Kulo di Kecamatan Kulo

d. PPK Bilokka di Kecamatan Panca Lautang
PPK Rappang di Kecamatan Panca Rijang

f.  PPK Barukku di Kecamatan Pitu Riase

g. PPK Otting di Kecamatan Pitu Riawa

h. PPK Amparita di Kecamatan Tellu Limpoe

i. PPK Lawawoi di Kecamatan Watang Pulu
j.  PPK Empagae di Kecamatan Watang Sidenreng.

Gambar 2.1
Peta Rencana Struktur Ruang Sistem Pusat Permukiman RTRW Kab. Sidenreng Rappang
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3. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL)
Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) adalah Pusat permukiman yang berfungsi untuk melayani

kegiatan skala antardesa. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL) di Kabupaten Sidenreng Rappang di

arahkan di :
a. Kecamatan Baranti
b. Kecamatan Duapitue

c. Kecamatan Kulo

d. Kecamatan Panca Lautang
Kecamatan Panca Rijang

f.  Kecamatan Pitu Riase

g. Kecamatan Pitu Riawa

h. Kecamatan Tellu Limpoe
i. Kecamatan Watang Pulu
j- Kecamatan Watang Sidenreng
4. Kawasan Peruntukan Pertanian
a. Kawasan Tanaman Pangan (P-1)
Kawasan tanaman pangan adalah Kawasan lahan basah beririgasi, rawa pasang surut dan lebak dan
lahan basah tidak beririgasi serta lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan
tanaman pangan.
Untuk lebih jelasnya terkait kawasan tanaman pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang,

sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.7.
Kawasan Tanaman Pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang
\ No. Kecamatan Luas (Ha)

1 Kecamatan Baranti 3.189,46
2 Kecamatan Duapitue 6.286,57
3 Kecamatan Kulo 5.617,76
4 Kecamatan Maritengngae 5.915,87
5 Kecamatan Panca Lautang 7.404,56
6 Kecamatan Panca Rijang 3.531,09
7 Kecamatan Pitu Riase 6.529,55
8 Kecamatan Pitu Riawa 10.548,76
9 Kecamatan Tellu Limpoe 4.385,95
10 | Kecamatan Watang Pulu 8.027,12
11 Kecamatan Watang Sidenreng 10.058,20

Total 71.494,87

Sumber : Dokumen RTRW, Tahun 2022

b. Kawasan Holtikultura (P-2)

Kawasan Holtukultura adalah Kawasan lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan

tanaman hortikultura secara monokultur maupun tumpang sari. Untuk lebih jelasnya terkait kawasan



holtikultura di Kabupaten Sidenreng Rappang, sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.8.
Kawasan Holtikultura di Kabupaten Sidenreng Rappang
. Kecamatan Luas (Ha)

1 Kecamatan Duapitue 274,07
2 Kecamatan Kulo 49,06
3 Kecamatan Maritengngae 47,58
4 Kecamatan Panca Lautang 2.505,72
5 Kecamatan Panca Rijang 118,90
6 Kecamatan Pitu Riase 1.192,50
7 Kecamatan Pitu Riawa 1.083,53
8 Kecamatan Tellu Limpoe 962,88
9 Kecamatan Watang Pulu 2.562,41
10 Kecamatan Watang Sidenreng 316,86

Total 9.113,51

Sumber : Dokumen RTRW, Tahun 2022

c. Kawasan Perkebunan (P-3)
Kawasan Perkebunan adalah Kawasan yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan
baik pada lahan basah dan atau lahan kering untuk komoditas perkebunan. Arah kebijakan Direktorat
Jenderal Perkebunan tidak lagi sekedar memberikan bantuan untuk perbaikan tanaman melalui
kegiatan perluasan, peremajaan dan intensifikasi. Namun untuk sebuah tujuan yang jelas yakni
pengembangan kawasan perkebunan terpadu yang bisa memberikan nilai tambah bagi masyarakat.

Untuk lebih jelasnya terkait kawasan perkebunan di Kabupaten Sidenreng Rappang, sebagaimana

pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Kawasan Perkebunan di Kabupaten Sidenreng Rappang

Kecamatan Luas (Ha)
1 Kecamatan Duapitue 100,49
2 Kecamatan Kulo 212,53
3 Kecamatan Pitu Riase 12.815,21
4 Kecamatan Pitu Riawa 3.885,07
5 Kecamatan Watang Pulu 1.021,22
Total 18.034,51

Sumber : Dokumen RTRW, Tahun 2022

d. Kawasan Peternakan (P-4)
Kawasan peternakan adalah Kawasan yang secara khusus diperuntukkan untuk kegiatan peternakan
atau terpadu dengan komponen usaha tani (berbasis tanaman pangan, perkebunan, hortikultura atau
perikanan) berorientasi ekonomi dan berakses dan hulu sampai hilir. Kawasan peternakan pada saat

ini relatif semakin sulit dijumpai di tingkat kabupaten, karena kompetisi penggunaan lahan semakin

tinggi dan dukungan pemerintah daerah yang terbatas. Di lain pihak, kebutuhan dan konsumsi daging



semakin meningkat seiring dengan pertambahan penduduk dan usia serta kesejahteraan penduduk
yang semakin baik. Pada saat ini diperkirakan masih terdapat sekitar 2 juta ha luas lahan padang
penggembalaan dan hijauan makan ternak sebagai sumber kawasan budidaya peternakan yang dapat
dijadikan dan ditingkatkan menjadi kawasan peruntukan peternakan.

Klasifikasi Kawasan Peruntukan Perternakan dapat dibedakan berdasarkan: (1) Komoditas yang
terdiri atas kawasan sapi perah, sapi potong, kambing/domba, ayam buras, itik, babi dan ayam ras
petelur dan pedaging. (2) Sistem Usaha Peternakan yang meliputi sistem ekstensifikasi (kawasan
pastura/padang penggembalaan) dan Sistem Intensifikasi (kawasan usaha peternakan).

Kawasan pastura terdiri atas kawasan pengembalaan umum dan kawasan rand. Kawasan ranci
sebagai kawasan peternakan yang sama dengan kawasan umum hanya pada umumnya dimiliki-oleh
sebuah badan usaha, sudah memanfaatkan teknologi sistem pembenian pakan yang balk dan
pemagaran kawasan. Sistem intensifikasi (kawasan usaha peternakan). Sistem intensifikasi adalah
kawasari peternakan dalam suatu hamparan lahan dan umumnya meliputi satu jenis ternak yang
dimiliki oleh perorangan, kelompok atau badan usaha peternakan (KUNAK) dan yang sudah
mengarah kepada indiistrialisasi disebut kawasan industni peternakan (KINAK). Untuk lebih jelasnya

terkait kawasan peternakan di Kabupaten Sidenreng Rappang, sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Kawasan Peternakan di Kabupaten Sidenreng Rappang

‘ No. Kecamatan Luas (Ha)
1 Kecamatan Baranti 54,01
2 Kecamatan Duapitue 1,58
3 Kecamatan Kulo 195,18
4 Kecamatan Maritengngae 158,53
5 Kecamatan Panca Lautang 28,48
6 Kecamatan Panca Rijang 74,30
7 Kecamatan Pitu Riase 6.594,33
8 Kecamatan Pitu Riawa 45,43
9 Kecamatan Tellu Limpoe 18,68
10 | Kecamatan Watang Pulu 75,10
11 Kecamatan Watang Sidenreng 23,98
Total 7.269,61

Sumber : Dokumen RTRW, Tahun 2022

5. Kawasan Perikanan
Kawasan Perikanan Budi Daya (IK-2)
Kawasan perikanan budi daya adalah Kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk budi daya

ikan atas dasar potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan kondisi lingkungan serta

kondisi prasarana sarana umum yang ada. Kawasan Perikanan budi daya di Kabupaten Sidenreng

Rappang di rencanakan di Kecamatan Maritengngae seluas 7,39 ha.



6.

a.

Kawasan Pertambangan dan Energi (TE)

Kawasan Pertambangan Mineral bukan Logam(MNL)

Kawasan pertambangan mineral bukan logam adalah Bagian dari wilayah pertambangan yang telah
memiliki ketersediaan data, potensi, dan/atau informasi geologi yang secara dominan terdapat
komoditas tambang mineral bukan logam. Untuk lebih jelasnya terkait kawasan pertambangan
mineral bukan logam di Kabupaten Sidenreng Rappang, sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Kawasan Pertambangan Mineral bukan logam di Kabupaten Sidenreng Rappang

No. Kecamatan Luas (Ha)

1 Kecamatan Duapitue 15,97
2 Kecamatan Panca Lautang 9,55
3 Kecamatan Pitu Riase 0,23
4 Kecamatan Pitu Riawa 6,43
Total 32,18

Sumber : Dokumen RTRW, Tahun 2022

b.

Kawasan Pembangkitan tenaga listrik (PTL)

Kawasan Pembangkitan tenaga listrik adalah Kawasan yang mendukung kegiatan memproduksi
tenaga listrik. Kawasan pembangkitan tenaga listrik di Kabupaten Sidenreng Rappang di rencanakan
di Kecamatan Watang Pulu seluas 265,45 Ha.

Kawasan Peruntukan Industri (KPI)

Kawasan Peruntukan Industri adalah Bentangan lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan Industri
berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang undangan. Untuk lebih jelasnya terkait kawasan peruntukan industri di Kabupaten
Sidenreng Rappang, sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Kawasan Peruntukan Industri di Kabupaten Sidenreng Rappang

No. Kecamatan Luas (Ha)
1 Kecamatan Baranti 9,56
2 Kecamatan Duapitue 427
3 Kecamatan Kulo 0,46
4 Kecamatan Maritengngae 11,06
5 Kecamatan Panca Lautang 18,65
6 Kecamatan Panca Rijang 5,69
7 Kecamatan Pitu Riase 3,54
8 Kecamatan Pitu Riawa 29,00
9 Kecamatan Tellu Limpoe 3,67
10 Kecamatan Watang Pulu 3,71
11 Kecamatan Watang Sidenreng 20,31

Total 109,92

Sumber : Dokumen RTRW, Tahun 2022




a. Kawasan Pariwisata (W)

Kawasan pariwisata adalah Kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi
untuk pengembangan pariwisata baik alam, buatan, maupun budaya. Pentingnya sektor pariwisata
dalam perekonomian suatu daerah harus disertai dengan upaya agar sektor ini tetap tumbuh dan
berkembang, dimana dalam hal ini tidak terlepas dari peran penting sektor transportasi. Transportasi
memiliki peran yang penting dalam pariwisata, karena membawa wisatawan dari tempat asal menuju
tempat wisata, dan membawa kembali wisatawan ke tempat asal mereka. Untuk lebih jelasnya terkait
kawasan pariwisata di Kabupaten Sidenreng Rappang, sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.13
Kawasan Pariwisata di Kabupaten Sidenreng Rappang

No. Kecamatan Luas (Ha)

1 Kecamatan Kulo 2,04
2 Kecamatan Pitu Riase 51,37
3 Kecamatan Watang Pulu 16,03

Total 69,44

Sumber : Dokumen RTRW, Tahun 2022

Kabupaten Sidenreng Rappang, memiliki beberapa kawasan strategis yang tentunya sangat
berpengaruh terhadap perkembangan wilayah tersebut. Untuk lebih jelasnya terkait penetapan
kawasan strategis di Kabupaten Sidenreng Rappang, sebagaimana pada pembahasan berikut:

b. Penetapan Kawasan Strategis Kepentingan Pertumbuhan Ekonomi

Penetapan kawasan strategis kepentingan pertumbuhan ekonomi Penetapan kawasan strategis ini

dimaksudkan untuk mengakomodir segala potensi sumber daya alam dan buatan di masing-masing

kawasan yang dapat dijadikan sebagai sektor unggulan dan mampu mendukung serta mempercepat

pertumbuhan ekonomi kawasan secara keseluruhan sehingga tidak ada kawasan yang mengalami

pertumbuhan ekonomi lambat atau stagnan (tertinggal). Kawasan strategis ini bertujuan sebagai

kawasan yang memiliki nilai strategis kabupaten dengan kepentingan pertumbuhan ekonomi

kabupaten. Dalam wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang, penetapan kawasan strategis dengan

kepentingan pertumbuhan ekonomi direncanakan:

1. Kawasan Strategis Provinsi (KSP) dari sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi berupa
Kawasan pengembangan peternakan Sidenreng Rappang-Pinrang-Enrekang;

2. Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) berupa Kawasan Agribisnis Terpadu Duapitue, Pitu Riawa
dan Pitu Riase.

3. Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) berupa Kawasan Agribisnis Terpadu Maritengngae,
Watang Sidenreng, Panca Rijang, Baranti, Kulo dan Watang Pulu.

4. Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) berupa Kawasan Cepat Tumbuh Baranti

5. Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) berupa Kawasan Pariwisata Buatan Watang Pulu.




C.

Penetapan Kawasan Strategis dari Sudut Kepentingan Sosial-Budaya

Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial budaya Penetapan kawasan strategis ini

dimaksudkan untuk melindungi dan melestarikan keanekaragaman budaya sebagai hasil karya cipta

budaya sosial masyarakat lokal yang menunjukkan jati diri/penanda budaya kabupaten sekaligus
untuk menghargai peninggalan budaya yang diwariskan oleh peradaban masa lalu. Kawasan ini
meliputi kawasan yang memiliki nilai strategis kabupaten dengan sudut kepentingan sosial budaya
daerah. Kawasan strategis dari sudut kepentingan sosial dan budaya di Kabupaten Sidenreng

Rappang vyaitu Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) berupa Kawasan Pariwisata Budaya

Maritengngae, Panca Rijang dan Watang Pulu.

Penetapan Kawasan Strategis Kepentingan Fungsi dan Daya Dukung Lingkungan Hidup

Kawasan Strategis Kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan hidup, Penetapan kawasan

strategis ini dimaksudkan untuk melindungi dan melestarikan ekosistem flora/ fauna sebagai potensi

keanekaragaman hayati, perlindungan terhadap keseimbangan iklim makro dan tata guna-air yang
mampu mencegah bencana alam akibat kerusakan lingkungan. Kawasan tersebut meliputi kawasan
yang memiliki nilai strategis kabupaten dengan sudut kepentingan fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup. Kawasan strategis ini diharapkan dapat meningkatkan perhatian dan aksi
masyarakat akan kualitas lingkungan hidup.

Penetapan kawasan strategis dengan sudut kepentingan fungsi dan daya dukung lingkungan
hidup di Kabupaten Sidenreng Rappang yaitu :

1. Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) berupa Kawasan Danau Sidenreng di Kecamatan
Maritengngae, Kecamatan Panca Lautang, Kecamatan Tellu Limpoe dan Kecamatan Watang
Sidenreng.

2. Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) berupa Kawasan Danau Tempe di Kecamatan Panca
Lautang.

3. Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) berupa Kawasan Hutan Lindung di Kecamatan Pitu Riase,
Kecamatan Pitu Riawa, Kecamatan Tellu Limpoe dan Kecamatan Watang Pulu.

4. Kawasan Strategis Kabupaten (KSK) berupa Kawasan Tertinggal Pitu Riase di Kecamatan Pitu
Riase.

Penetapan Kawasan Strategis Kepentingan Pendayagunaan Sumber Daya Alam dan/atau

Teknologi Tinggi

Kawasan Strategis Kepentingan Pendayagunaan Sumber Daya Alam dan/atau Teknologi Tinggi di

Kabupaten Sidenreng Rappang berupa Kawasan Eksploitasi Panas Bumi Tellu Limpoe di Kecamatan

Tellu Limpoe.

2.1.1.3. Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup

Analisis daya dukung dan daya tampung lingkungan dimaksudkan untuk mengukur kemampuan




suatu ekosistem untuk mendukung satu/rangkaian aktivitas dan ambang batas kemampuan nya
berdasarkan kondisi yang ada. Kepentingan kajian ini terutama adalah untuk menentukan apakah
intensitas pembangunan masih dapat dikembangkan atau ditambahkan. Dalam menentukan daya dukung
kawasan perlu melibatkan banyak aspek, karena sangat bersifat kompleks yang melibatkan banyak faktor
dalam menggambarkan interaksi antara kegiatan dengan ekosistem. Misalnya intensitas penyebaran
dalam ruang dan waktu serta tujuan. Dengan kata lain dalam penentuan daya dukung suatu kawasan
harus mencakup aspek ekologi, ekonomi dan sosial.

Pengertian daya dukung dan daya tampung lingkungan menurut UU 23/1997. Daya dukung
lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan manusia dan
makhluk hidup lain. Daya tampung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk
menyerap zat, energi dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya. Penentuan
daya dukung lingkungan dapat dijadikan sebagai patokan besarnya kemampuan suatu wilayah dengan
kondisi lingkungan tertentu dapat mendukung kegiatan atau aktivitas manusia. Kebijakan pembangunan
yang didasarkan dengan pertimbangan daya dukung lingkungan dapat menghasilkan kebijakan yang lebih
ramah terhadap lingkungan sehingga kerusakan lingkungan dapat diminimalkan. Pada laporan ini, kajian
daya dukung Kabupaten Sidenreng Rappang akan disajikan daya dukung yang berbasis potensi dan jasa
ekosistem. Untuk berbasis potensi, daya dukung ditentukan pada kemampuan lahan di Kabupaten
Sidenreng Rappang. Sementara untuk jasa ekosistem ditentukan melalui penetapan status ketersediaan
air di wilayah Kabupaten dengan pendekatan jasa ekosistem. Kemampuan lahan adalah penilaian lahan
secara sistematis berdasarkan atas sifat-sifat yang merupakan potensi dan penghambat dalam
penggunaannya secara lestari. Kelas kemampuan lahan terbagi atas VIII kelas. Dari kelas | s.d. IV dapat
digunakan untuk pertanian, sedangkan dari kelas V s.d. VIl untuk padang rumput, kelas VIl sebaiknya
secara alami sebagai hutan lindung. Masing-masing kelas dibagi lagi menjadi subkelas yaitu subkelas
erosi, subkelas genangan air, subkelas solum (penghambat per akaran) dan subkelas iklim. Subkelas

dapat diuraikan lagi menjadi beberapa Unit.

Tabel 2.6
Kriteria Penggunaan Lahan Untuk Setiap Kemampuan Lahan
di Kabupaten Sidenreng Rappang, 2024

No Kemampuan Lahan Penggunaan Lahan yang diperkenankan

1 I Semua jenis penggunaan lahan

2 Il Semua jenis penggunaan lahan kecuali Psi

3 I Semua jenis penggunaan lahan kecuali Psi dan Pi(hanya Psd)
4 v Pt, semua jenis pengembalaan, semua jenis hutan

5 V Semua jenis pengembalaan (Pgi, Pgsd, Pgt), semuajenis hutan
6 Vi Pgsd, Pgt, semua jenis hutan

7 Vil Pgt, hutan.

8 VI Cagar alam dan hutan lindung

Sumber: Klingbiel dan Montgomery (1961, diringkas) dan FenTon (2014)
Keterangan: Psi: Pertanian sangat intensif; Pi: Pertanian intensif; Psd: Pertanian intensif sedang; Pt: Pertanian
terbatas; Pgi: Pengembalaan intensif; Pgsd: Pengembalaan sedang; Pgt: Pengembalaan terbatas.




Penjelasan kelas kemampuan lahan sebagai berikut: Kelas I, tanah pada kelas ini memiliki sedikit
faktor pembatas dan memiliki resiko kerusakan yang kecil. Jenis tanah pada kelas ini sangat baik dan
dapat diusahakan untuk segala jenis pertanian. Tanah ini umumnya relatif datar, bahaya erosi kecil, solum
tanah dalam, drainase baik, mudah diolah, penahan air yang baik dan responsive terhadap pemupukan.

Kelas Il, tanah pada kelas ini mempunyai sedikit faktor pembatas yang dapat mengurangi pilihan
penggunaan nya atau membutuhkan tindakan konservasi yang sedang. Oleh sebab itu tanah pada kelas
ini membutuhkan pengelolaan tanah yang cukup hati-hati meliputi Tindakan konservasi, menghindari
kerusakan dan memperbaiki hubungan air-udara dalam tanah bila ditanami faktor pembatas dalam kelas
ini dapat merupakan satu atau kombinasi dari faktor-faktor lereng landai, kepekaan erosi sedang dan
struktur tanah yang kurang baik. Adanya faktor-faktor ini tentu saja memerlukan perhatian yang-agak
serius jika kita ingin mengusahakan tanah, seperti pengolahan tanah secara kontur, strip cropping,
pergiliran tanaman, pemupukan dan pengapuran, dan pembuatan saluran — saluran air.

Kelas lll, tanah pada kelas ini mempunyai lebih banyak faktor pembatas daripada tanah pada kelas
I, dan apabila digunakan untuk usaha pertanian akan memerlukan tindakan konservasi yang serius, yang
umumnya lebih sulit baik dalam pelaksanaan maupun pemeliharaan nya. Faktor - faktor pembatas pada
lahan kelas ini dapat berupa lereng yang agak miring, cukup peka terhadap erosi, drainase jelek,
permeabilitas tanah sangat lambat, solum dangkal, kapasitas menahan air rendah, kesuburan dan produk
aktifitas tanah rendah dan sulit untuk diperbaiki.

Kelas IV, tanah pada kelas ini merupakan faktor pembatas yang lebih besar dari pada kelas Ill,
sehingga jenis penggunaan / jenis tanaman yang diusahakan juga sangat terbatas. Tanah pada kelas ini
terletak pada lereng yang cukup curam (15% - 30%), sehingga sangat peka terhadap erosi, drainase nya
jelek, solumnya dangkal, dan kapasitas menahan air rendah.

Kelas V, tanah pada kelas ini terletak pada tempat yang datar/ agak cekung, selalu basah /
tergenang air, atau terlalu banyak batu di atas permukaan tanah. Karena itu tanah pada kelas-ini tidak
sesuai untuk usaha pertanian tanaman semusim, namun lebih sesuai untuk ditanami dengan vegetasi
permanen seperti tanaman makanan ternak/ dihutankan.

Kelas VI, tanah pada kelas ini terletak pada daerah yang mempunyai lereng yang cukup curam,
sehingga mudah ter-erosi/ telah mengalami erosi yang sangat berat/ mempunyai solum yang sangat
dangkal. Tanah pada kelas ini tidak sesuai di jadikan lahan pertanian namun lebih sesuai untuk vegetasi
permanen.

Kelas VI, tanah pada kelas ini terletak pada lereng yang cukup curang, telah tererosi berat, solum
sangat dangkal dan berbatu. Karena itu tanah ini hanya cocok untuk ditanami dengan vegetasi permanen.

Kelas VIII, tanah pada kelas ini terletak pada lereng yang sangat curam, permukaan sangat kasar,
tertutup batuan lepas/ batuan singkapan/ tanah nda pasir pantai. Karena itu tanah pada kelas ini dibiarkan

pada keadaan alami dibawah vegetasi alami (cagar alam, hutan lindung, atau tempat rekreasi).




Tabel 2.7
Kelas Kemampuan Lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang, 2024

Kelas Luas (Ha) Presentase (%)
I 15.464,31 7,96
v 29.700,45 15,29
v 60.625,94 31,21
VI 88.451,08 45,54

Sumber: Dokumen KLHS RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2023

Berdasarkan kriteria tersebut dilakukan analisis kemampuan lahan di Kabupaten Sidenreng
Rappang. Hasilnya sebesar 45,54% luas lahan kelas VI, 31,21% luas lahan kelas V, 15,29% luas lahan
kelas IV, dan 7,96 % luas lahan kelas Il. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar lahan di Kabupaten
Sidenreng Rappang lebih sesuai untuk vegetasi permanen, terletak pada lereng yang cukup-curam,
sehingga sangat peka terhadap erosi, drainase nya jelek, solumnya dangkal, dan kapasitas menahan air
rendah, penggembalaan terbatas dan semua jenis hutan, selain itu juga didominasi untuk kegiatan
pertanian terbatas, serta sangat sedikit yang dapat dimanfaatkan untuk pertanian intensif. Berdasarkan
kriteria kuantitatif kemampuan lahan dan faktor pembatas, lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang
umumnya terlalu banyak batu di atas permukaan tanah dan cenderung sering terjadi banjir serta erosi
sedang. Selain itu kondisi drainase lahan sangat buruk sehingga sering tergenang air. Terletak pada
lereng yang agak curam, ancaman erosi berat. Hanya cocok untuk padang rumput, hutan produksi
terbatas tanpa adanya perlindungan. Sebaiknya dibiarkan secara alami. Oleh sebab itu, tanah pada kelas
ini membutuhkan pengelolaan tanah yang cukup hati-hati meliputi tindakan konservasi, menghindari
kerusakan dan memperbaiki hubungan air udara dalam tanah bila ditanami faktor pembatas dalam kelas
ini dapat merupakan satu atau kombinasi dari faktor-faktor lereng landai, kepekaan erosi sedang dan
struktur tanah yang kurang baik. Adanya faktor-faktor ini tentu saja memerlukan perhatian yang agak
serius jika kita ingin mengusahakan tanah, seperti pengolahan tanah secara kontur, strip cropping,

pergiliran tanaman, pemupukan dan pengapuran, dan pembuatan saluran-saluran air.

Kelas Kemampuan Lahan di Tiap K.er::fnlazt;i di Kabupaten Sidenreng Rappang
Kecamatan Kelas ‘
I v v VI |
Baranti 4,645, 95
Duapitue 1.187,39 6.918,59
Kulo 2.307,71 1.415,38 4.407,63
Maritengngae 7,99 6.635,06
Panca Lautang 739,52 1.310,63 7.085,73 5.928,66
Panca Rijang 2.334,44 2.168,60
Pitu Risae 972,60 16.078,40 4.990,94 67.571,25
Pitu Riawa 2.207,91 5.962,28 6.766,69 6.256,82




Kecamatan Kelas ‘
I v v VI |
Tellulimpoe 1.765,08 175,90 3.297,25 4.112,82
Watang Pulu 1.242,62 3.570,47 7.331,23 4.581,53
Watang Sidenreng 3.886,44 6.378,27

15.464,31 29.700,45 60.625,94 88.451,08
Sumber: Dokumen KLHS RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2023

Daerah pengembangan sektor pertanian yang didukung oleh potensi lahan terdapat pada
Kecamatan Watang Sidenreng (3.886,44 ha), Kecamatan Pancarijang (2.334,44 ha), Kecamatan Kulo
(2.307,71 ha) dan Kecamatan Pituriawa (2.207,91 Ha). Sedangkan untuk sebagian wilayah kecamatan di
Kabupaten Sidenreng Rappang tidak sesuai dijadikan lahan pertanian namun lebih sesuai untuk vegetasi
permanen. Beberapa wilayah kecamatan juga diarahkan untuk peruntukan cagar alam, hutan lindung,
atau tempat rekreasi seperti Kecamatan Pituriase dan sebagian di Kecamatan Pituriawa.

Pada tahap perhitungan ketersediaan air, data yang digunakan adalah Nilai Indeks Jasa Lingkungan
dalam sistem grid dan data potensi ketersediaan air untuk satu kesatuan Wilayah. Satuan Wilayah untuk
identifikasi potensi air pada penghitungan daya dukung nasional dan pulau adalah Wilayah Sungai. Untuk
dapat menghitung potensi ketersediaan air Kabupaten perlu diidentifikasi terlebih dahulu Wilayah Sungai
yang tercakup didalam wilayah administrasinya. Ketersediaan air pada suatu kawasan perkotaan dapat

dihitung menggunakan rumus:

Ketersediaan Air = Debit Andalan Sungai + Debit Air Pasokan dari Luar Wilayah + Potensi Air
Tanah + Debit Sumber Air Lainnya

Keterangan:

« Satuan dalam m3 /detik;

» Potensi air tanah adalah laju resapan air hujan pada area tersebut (m3 /detik);
* Potensi air tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Potensi Air Tanah = 24;x C; x /

Keterangan:

. Satuan dalam m3 /detik

Ai = Luas lahan untuk jenis penggunaan lahan i (m?)

Ci = Koefisien resapan air untuk jenis penggunaan lahan i

I = Intensitas hujan (m/detik)

Tabel 2.9
Ketersediaan Air dan Kebutuhan Air Kabupaten Sidenreng Rappang Pada Masing-Masing Kecamatan
Tahun 2023, 2033 dan 2043 (M3)
Status Air Tahun 2024 (Juta M3/tahun)

Kecamatan Ketesediaan 2023 Kebutuhan 2033 |  Kebutuhan 2043
Baranti 37.990.316 921.110 1.095.422
Dua Pitue 72.528.919 1.279.109 1.537.315

Kulo 71.278.380 999.259 1.173.874




Status Air Tahun 2024 (Juta M3/tahun)

Kecamatan Ketesediaan 2023 Kebutuhan 2033 |  Kebutuhan 2043
Maritengngae 63.435.353 1,642.594 1,976.098
Panca Lautan 109.376.899 1.610.107 1.904.688
Panca Rijang 41.637.139 765.504 915.754
Pitu Raise 603.731.745 2.613.946 2.627.770
Pitu Riawa 199.048.658 2.037.485 2.375.611
Tellu Limpoe 61.631.280 1.132.229 1.340.798
Watang Pulu 132.421.804 2.159.093 2.373.365
Watang Sidenreng 101.724.964 2.050.013 2.381.314

1.494.805.455 17.210.448 19.702.008
Sumber: Dokumen KLHS RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappan Tahun 2023

Berdasarkan hasil kajian tim KLHS menunjukan bahwa ketersediaan air Kabupaten. Sidenreng
Rappang pada tahun 2023 masih sangat tinggi, dan hasil proyeksi kebutuhan air Kabupaten Sidenreng
Rappang pada tahun 2043 mencapai 19.702.008 m?®.

Grafik 2.1
Grafik Ketersediaan Air dan Kebutuhan Air Kabupaten Sidenreng Rappang Pada Masing-Masing
Kecamatan Tahun 2023, 2033 dan 2043
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Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan ketersediaan air tersebut diperoleh ketersediaan air tiap Kecamatan pada tahun 2023
menunjukan data ketersediaan yang sangat tinggi mencapai 1.494.805.455 M3. Sedangkan kebutuhan air
pada masing-masing kecamatan pada tahun 2033 dan tahun 2043 mencapai 17.210.448 m*® dan

19.702.008 M3. Selanjutnya nilai potensi air tersebut terdistribusikan dalam system grid berdasarkan




indeks jasa lingkungan penyedia air Kabupaten Sidenreng Rappang, dengan asumsi bahwa semakin tinggi
nilai indeks di wilayah tersebut, maka semakin besar sebaran potensi ketersediaan air di wilayah tersebut.
Nilai ambang batas ketersediaan air Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2043 mencapai

1.494.349.390 M3, Maka dapat di pastikan bahwa ketersediaan air Kabupaten Sidenreng Rpang sampai

20 tahun kedepan akn bernilai surplus. Lebih detailnya dapat diuraikan secara jelas pada tabel berikut ini:

Tabel 2.10
Ketersediaan Air Tahun 2023, Nilai Ambang Batas Tahun 2043 dan Kebutuhan Air Tahun 2043
Kabupaten Sidenreng Rappang Pada Masing-Masing Kecamatan

Kecamatan Ketersediaan Nilai Ambang Kebutuhan
Air 2023 Batas Air 2043 Air 2043
Baranti 37.990.316 37.964.959 1.095.422
Duapitue 72.528.919 72.493.333 1.537.315
Kulo 71.278.380 71.251.207 1.173.874
Maritengngae 63.435.353 63.389.610 1.976.098
Panca Lautang 109.376.899 109.332.809 1.904.688
Panca Rijang 41.637.139 41.615.941 915.754
Pitu Riase 603.731.745 603.670.917 2.627.770
Pitu Riawa 199.048.658 198.993.667 2.375.611
Tellu Limpoe 61.631.280 61.600.243 1.340.798
Watang Pulu 132.421.804 132.366.865 2.373.365
Watang Sidenreng 101.724.964 101.669.841 2.381.314

1.494.805.455
Sumber: Dokumen KLHS RPJMD Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2023

1.494.349.390 19.702.008

Hasil proyeksi kebutuhan air di Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa terdapat 10
(sepuluh) Kecamatan yang diperkirakan kebutuhan airnya sudah melebihi ketersediaan airnya, dan
Kecamatan Pitu Riase yang diperkirakan belum terlampaui ketersediaan airnya.

Grafik 2.2
Ketersediaan Air Tahun 2023, Nilai Ambang Batas Tahun 2043 dan Kebutuhan Air Tahun 2043
Kabupaten Sidenreng Rappang Pada Masing-Masing Kecamatan
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Daya dukung sumber daya air dapat dievaluasi dengan membandingkan ketersediaan air (S) dengan
kebutuhan air (D).
Jika S = D, maka daya dukung air belum terlampaui. Sebaliknya,

jika S < D, maka daya dukung air sudah terlampaui.

Hasil analisis proyeksi daya dukung air dari tahun 2023 hingga 2043 menunjukkan nilai ambang
batas ketersediaan air di Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2043 sekitar 1.494.349.390 meter
kubik, sementara kebutuhan air pada tahun 2043 sekitar 19.702.008 meter kubik. Hal ini mengindikasikan
bahwa terdapat selisih sekitar 1.474.647.382 meter kubik per tahun, yang berarti ambang batas daya
dukung penyediaan air belum terlampaui. Artinya, ketersediaan air akan mencukupi hingga tahun 2043.

Dengan belum terlampauiannya daya dukung air, Kabupaten Sidenreng Rappang perlu memastikan
agar ketersediaan air tetap terjaga. Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk mempertahankan daya
dukung air termasuk:

1. Menjaga dan meningkatkan areal hutan yang berkontribusi terhadap pengaturan air dan penyediaan
air.

2. Memperbaiki kualitas air sungai agar dapat digunakan sebagai sumber air baku dengan mengurangi
polutan dari industri, rumah tangga, dan pertanian, serta memulihkan daerah aliran sungai (DAS)
yang membutuhkan pemulihan.

3. Mengurangi alih fungsi lahan di daerah tangkapan air.

4. Membangun embung dan waduk untuk meningkatkan penangkapan air.

5. Melindungi mata air melalui upaya konservasi dan pengelolaan oleh pemerintah, termasuk
pembebasan lahan di sekitar mata air.

6. Mendorong industri untuk menerapkan sistem produksi bersih guna menghemat penggunaan air.

7. Memberikan insentif bagi kegiatan produksi, baik di sektor pertanian maupun-industri, yang dapat
mengurangi penggunaan air.

8. Meningkatkan instalasi air dari sumber air ke lokasi-lokasi yang mengalami kelebihan daya dukung.

9. Melindungi sumber-sumber air dan cadangan air di kawasan karst untuk memastikan aliran sungai

bawah tanah dan mata air tetap terjaga.

10. Menerapkan sistem pengumpulan air hujan di berbagai wilayah seperti perkantoran dan pemukiman.

Tabel 2.11
Daya Dukung Air Kabupaten Sidenreng Rappang
Kecamatan NiIai_Ar_nbang Ke_butuhan Selisih Status I?DDTTL
Batas Air 2043 Air 2043 Air
Baranti 37.964.959 1.095.422 36.869.537 Surplus
Duapitue 72.493.333 1.537.315 70.956.018 Surplus
Kulo 71.251.207 1.173.874 70.077.333 Surplus
Maritengngae 63.389.610 1.976.098 61.413.512 Surplus
Panca Lautang 109.332.809 1.904.688 107.428.121 Surplus




Kecamatan

Nilai_Ambang

Batas Air 2043

Kebutuhan
Air 2043

Selisih

Status DDDTTL

Air

Panca Rijang 41.615.941 915.754 40.700.187 Surplus
Pitu Riase 603.670.917 2.627.770 601.043.147 Surplus
Pitu Riawa 198.993.667 2.375.611 196.618.055 Surplus
Tellu Limpoe 61.600.243 1.340.798 60.259.445 Surplus
Watang Pulu 132.366.865 2.373.365 129.993.500 Surplus
Watang Sidenreng 101.669.841 2.381.314 99.288.527 Surplus

1.494.349.390
Sumber : Dokumen KLHS RPJMD, Tahun 2023

19.702.008 1.474.647.382

Surplus

Grafik 2.3
Grafik Daya Dukung Air
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Sumber : Dokumen KLHS RPJMD, Tahun 2023

Status daya dukung air Kabupaten Sidenreng Rappang sampai tahun 2043 menunjukan tingkat
ketersediaan yang masih sangat tinggi, sehingga dapat di simpulkan bahwa daya dukung air Kabupaten

Sidenreng Rappang Belum Melampaui Ambang Batas pada tahun 2043. Lebih rincinya akan diuraikan

pada tabel berikut:

Tabel 2.12
Daya Dukung Air Kabupaten Sidenreng Rappang
Status Daya

Kecamatan Nilai_Ambang

Dukung Air 2043

Batas Air 2043

Kecamatan Baranti Belum Melampaui Ambang Batas 37.965.022
Kecamatan Duapitue Belum Melampaui Ambang Batas 72.493.375
Kecamatan Kulo Belum Melampaui Ambang Batas 71.251.312
Kecamatan Maritengngae Belum Melampaui Ambang Batas 63.389.610
Kecamatan Panca Lautang Belum Melampaui Ambang Batas 109.332.907
Kecamatan Panca Rijang Belum Melampaui Ambang Batas 41.616.004




Status Daya Nilai_Ambang

G Dukung Air 2043 Batas Air 2043
Kecamatan Pitu Riase Belum Melampaui Ambang Batas 603.673.430
Kecamatan Pitu Riawa Belum Melampaui Ambang Batas 198.993.828
Kecamatan Tellu Limpoe Belum Melampaui Ambang Batas 61.600.551
Kecamatan Watang Pulu Belum Melampaui Ambang Batas 132.367.635
Kecamatan Watang Sidenreng Belum Melampaui Ambang Batas 101.669.974

Sumber : Dokumen KLHS RPJMD, Tahun 2023

Gambar 2.2
Ketersediaan Air Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2023
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Gambar 2.3
Peta Kebutuhan Air di Kabupaten Sidenreng Rappang




Gambar 2.4
Peta ProyekS| Kebutuhan d| Kabupaten Sidenren

Gambar 2.5
Status Daya Dukung Air Kabupaten Sidenreng Rappang
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Dalam konteks proyeksi penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang dari tahun 2023 hingga 2043,
terlihat adanya tren peningkatan kebutuhan akan beras sebagai sumber pangan utama. Hal ini
menimbulkan pertanyaan penting tentang daya dukung pangan di wilayah ini. Dalam mempertimbangkan
solusi untuk memenuhi kebutuhan pangan yang semakin meningkat, pertimbangan terhadap
ketersediaan air dan potensi ekspansi lahan sawah menjadi faktor krusial.

Asumsi bahwa peningkatan ketersediaan air akan mendukung pertumbuhan produksi beras, dan
langkah konkret untuk mencapai hal ini adalah dengan meningkatkan pencetakan lahan sawah. Namun,
sebelum mengambil tindakan dalam hal ini, penting untuk menilai status daya dukung pangan secara
komprehensif.

Rumus sederhana yang dapat digunakan untuk mengukur daya dukung-pangan-adalah dengan
mengurangi total produksi beras dari total permintaan beras. Hasil dari perhitungan ini-akan memberikan
gambaran jelas tentang sejauh mana kapasitas wilayah ini dalam memenuhi kebutuhan pangan, diukur
dalam ton per tahun.

Analisis seperti ini akan memberikan landasan yang kuat untuk pengambilan keputusan terkait
kebijakan pertanian dan keamanan pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang. Dengan memahami tren
proyeksi penduduk dan mempertimbangkan strategi seperti peningkatan ketersediaan air dan ekspansi
lahan pertanian, wilayah ini dapat lebih siap menghadapi tantangan peningkatan kebutuhan pangan di
masa mendatang.

Tabel 2.13
Distribusi Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang dan Ketersediaan Pangan
Pada Tahun 2023 (KKal)




e Distribusi Ketersediaan Kebutuhan Pangan
Penduduk 2023 Pangan (KKal) 2023
1 | Baranti 18.006 17.558.489.551 14.130.208.500
2 | Duapitue 25.197 27.316.268.673 19.773.345.750
3 | Kulo 19.635 21.031.597.374 15.408.566.250
4 | Maritengngae 32.304 35.006.721.710 25.350.564.000
5 | Panca Lautang 31.682 36.178.206.491 24.862.449.500
6 | Panca Rijang 14,974 14.154.292.597 11.750.846.500
7 | Pitu Riase 50.214 21.527.755.634 39.405.436.500
8 | Pitu Riawa 40.147 41.001.967.357 31.505.358.250
9 | Tellu Limpoe 22.107 23.098.923.459 17.348.468.250
10 | Watang Pulu 41.885 31.630.089.104 32.869.253.750
11 | Watang Sidenreng 40.444 45.756.817.353 31.738.429.000

Sidenreng Rappang 336.595 314.261.129.302 264.142.926.250

Sumber : Dokumen KLHS RPJMD, Tahun 2023

Data tahun 2023, Kecamatan Pitu Riase dan Panca Rijang memiliki ketersediaan pangan lebih
rendah dibandingkan kebutuhan pangannya. Di Pitu Riase, hal ini dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang
besar sementara lahan pertanian produktif terbatas karena sebagian wilayahnya merupakan kawasan
hutan dan perbukitan. Sedangkan di Panca Rijang, keterbatasan lahan pertanian serta kondisi tanah
regosol yang kurang subur menyebabkan produksi pangan rendah sehingga tidak sebanding dengan
kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan hasil kajian tim KLHS, potensi ketersediaan pangan di Kabupaten Sidenreng Rapang
menunjukan ketersediaan pangan yang sangat cukup sehingga dapat dipastikan ketersediaan pangan

Kabupaten Sidenreng Rappang dapat tercukupi pada tahun 2023.




Tabel 2.14
Perkembangan Ketersediaan Pangan Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2023-2043 (KKal)

Kecamatan Ketersediaan Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan Kebutuhan
Pangan Pangan 2023 Pangan 2028 Pangan 2033 Pangan 2038 Pangan 2043
Baranti 17.558.489.551 14.130.208.500 15.603.184.250 16.732.439.500 18.205.415.250 19.898.905.750
Duapitue 27.316.268.673 19.773.345.750 21.963.583.000 23.235.662.750 25.454.935.750 27.926.113.500
Kulo 21.031.597.374 15.408.566.250 17.180.531.750 18.152.052.250 19.924.017.750 21.324.011.750
Maritengngae 35.006.721.710 25.350.564.000 27.961.427.250 29.838.549.250 32.449.412.500 35.896.819.250
Panca Lautang 36.178.206.491 24.862.449.500 27.587.886.250 29.248.417.250 31.973.854.000 34.599.627.500
Panca Rijang 14.154.292.597 11.750.846.500 13.066.872.250 13.905.770.000 156.221.795.750 16.635.130.500
Pitu Riase 21.527.755.634 39.405.436.500 43.337.818.750 47.483.653.000 51.416.035.250 47.734.773.000
Pitu Riawa 41.001.967.357 31.505.358.250 35.239.983.500 37.011.949.000 40.748.143.750 43.154.187.250
Tellu Limpoe 23.098.923.459 17.348.468.250 19.023.124.750 20.567.512.750 22.242.169.250 24.356.285.750
Watang Pulu 31.630.089.104 32.869.253.750 36.136.952.750 39.221.020.250 42.569.548.500 43.113.380.250
Watang Sidenreng 45.756.817.353 31.738.429.000 35.036.733.250 37.239.526.500 40.541.754.500 43.257.774.250

314.261.129.302

264.142.926.250

292.138.097.750

312.636.552.500

340.747.082.250

357.897.008.750

Sumber : Dokumen KLHS RPJMD, Tahun 2023




Berdasarkan hasil kajian kebutuhan pangan Kabupaten Sidenreng rappang pada tahun 2023
menunjukan bahwa, setiap 5 (lima) tahun perkembangan pertumbuhan kebutuhan pangan tiap
kecamatan semakin meningkat. Seperti yang terjadi pada Kecamatan Watang Sidenreng pada tahun 2023
membutuhkan pangan sebesar 31.738.429.000 KKal, sedangkan pada tahun 2043 meningkat menjadi
43.257.774.250 KKal.

Begitu juga dengan Kecamatan Pitu Riase pada tahun 2023 membutuhkan pangan sebesar
39.405.436.500 KKal. Sampai pada tahun 2043 mebutuhkan pangan sebanyak 47.734.773.000 KKal.

Tabel 2.15
Daya Dukung Pangan Kabupaten Sidenreng Rappang (KKal)
Kecamatan Ketersediaan Kebutuhan Selisih
Pangan Pangan 2043
Baranti 17.558.489.551 19.898.905.750 - 2.340.416.199
Duapitue 27.316.268.673 27.926.113.500 - 609.844.827
Kulo 21.031.597.374 21.324.011.750 - 292.414.376
Maritengngae 35.006.721.710 35.896.819.250 -890.097.540
Panca Lautang 36.178.206.491 34.599.627.500 1.578.578.991
Panca Rijang 14.154.292.597 16.635.130.500 -2.480.837.903
Pitu Riase 21.527.755.634 47.734.773.000 -26.207.017.366
Pitu Riawa 41.001.967.357 43.154.187.250 - 2.152.219.893
Tellu Limpoe 23.098.923.459 24.356.285.750 - 1.257.362.291
Watang Pulu 31.630.089.104 43.113.380.250 - 11.483.291.146
Watang Sidenreng 45.756.817.353 43.257.774.250 2.499.043.103

314.261.129.302
Sumber : Dokumen KLHS RPJMD, Tahun 2023

357.897.008.750 - 43.635.879.448

Berdasarkan hasil kajian tim KLHS, kebutuhan pangan Kabupaten Sidenreng Rapang pada tahun
2023 menunjukan tren yang meningkat sehingga apabila di bandingkan dengan ketersediaan pangan
pada saat ini, akan terdapat selisin yang cukup tinggi dan mengarah pada defisit pangan 20 tahun
kedepan. Hanya di Kecamatan Panca Lautang yang menunjukan nilai positif atau surplus.sebesar
1.578.578.991 KKal dan Kecamatan Watang Sidenreng sebesar 2.499.043.103 KKal.

Grafik 2.4
Daya Dukung Pangan berdasarkan Kecamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2043
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Berdasarkan hasil kajian tim KLHS, kebutuhan pangan Kabupaten Sidenreng Rapang pada tahun
2023 menunjukan tren yang meningkat sehingga apabila di bandingkan dengan ketersediaan pangan
pada saat ini, akan terdapat selisih yang cukup tinggi dan mengarah pada defisit pangan 20 tahun
kedepan. Hanya di Kecamatan Panca Lautang yang menunjukan nilai positif atau surplus sebesar
1.578.578.991 KKal dan Kecamatan Watang Sidenreng sebesar 2.499.043.103 KKal.

Gambar 2.6
Peta Ketersediaan Pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang

Sumber : Dokumen KLHS RPJMD, Tahun 2023

Gambar 2.7
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Gambar 2.8
Peta Proyeksi Ketersediaan di Kabupaten Sidenreng Rappang

. — A e - — ——

FRA) ALY AT.P LA
e ma

I BTN AR
AAdr Ve W A Y

%

e e

= ST
b——

—————

ERTENANTAN
Eaandaia s o s 2 -
| memecsees L=
D e o — L
A ——__ -
R e —

!
151

et it S
| P LR P

e S
¥ X h
: ——————
L]

Sumber : Dokumen KLHS RPJMD, Tahun 2023

Gambar 2.9
Status D3TLH Pangan Kabupaten Sidenreng Rappa

Sumber : Dokumen KLHS RPJMD, Tahun 2023




2.1.1.4. Berketahanan Energi, Air, Dan Kemandirian Pangan
1. Ketahanan Energi

Energi merupakan salah satu penyokong kehidupan manusia sekaligus menjadi salah satu lokomotif
pembangunan. Salah satu energi yang penting dan terkait dengan hajat hidup seluruh penduduk adalah
listrik. Semakin besar konsumsi listrik juga mengindikasikan semakin maju-nya suatu masyarakat. Hal ini
karena listrik, bukan hanya dipakai untuk kegiatan konsumsi, tapi juga untuk produksi dan layanan publik.
Pada tahun 2024, sebanyak 100 persen rumah tangga di Kabupaten Sidenreng Rappang telah terhubung
dengan listrik. Sementara itu, konsumsi listrik per kapita yang merupakan hasil bagi antara jumlah listrik
terjual dengan jumlah penduduk. Jika dilihat dari kondisi konsumsi listrik di kabupaten Sidenreng rappang
mengalami penurunan drastis di tahun 2024, penurunan ini bisa saja dipengaruhi oleh harga listrik yang
naik sehingga masyarakat membatasi pengeluarannya. Angka konsumsi listrik tahun 2020 hingga 2024
menunjukkan tren yang fluktuatif 215 kwh per kapita di tahun 2020 dan mengalami penurunan hingga ke
angka 174,61 Kwh per kapita pada tahun 2024. Peningkatan jumlah penduduk yang besar tidak diikuti
dengan peningkatan konsumsi listrik oleh masyarakat, masyarakat cenderung mempertahankan besaran
konsumsi listrik meskipun jumlah anggota keluarga bertambah sehingga data tahun 2024 menunjukkan

penurunan konsumsi listrik per kapira di Kabupaten Sidenreng Rappang.

Grafik 2.5
Konsumsi Listrik Per Kapita di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025
Grafik 2.6
Daya Terpasang Listrik di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Lebih lanjut, kondisi ketersediaan daya listrik di Kabupaten Sidenreng Rappang terus mengalami
peningkatan pada daya terpasang. Pada tahun 2020, daya terpasang listrik sebesar 149.753.526 VA, lalu
meningkat menjadi 209.666.376 VA di tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketersediaan listrik
di Kabupaten Sidenreng Rappang relatif terjamin.

2. Ketahanan Air

a. Kapasitas Air Baku (L/detik)
Kapasitas air baku mengacu pada total volume air yang tersedia dalam suatu wilayah atau sistem
yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti konsumsi manusia, pertanian, industri,
dan keperluan lingkungan lainnya. Sumber-sumber air baku bisa berupa sungai, danau, reservoir,
air tanah, dan air hujan yang dapat diambil dan dimanfaatkan. Ketersediaan air baku perlu dimonitor
untuk memastikan kecukupan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan aktivitas ekonomi.
Sumber air baku utama di Kabupaten Sidenreng Rappang terutama berasal dari air danau dan air
sungai. Terdapat Danau Sidenreng yang berada di tiga kecamatan, yaitu Watang Sidenreng, Tellu
Limpoe, dan Panca Lautang. Air dari danau digunakan oleh masyarakat untuk irigasi persawahan,
air bersih untuk keperluan rumah tangga, dan dijadikan sebagai tempat penangkapan serta budidaya
ikan air tawar. Adapun air baku dari sungai tersebar di 167 sungai yang terdapat di Kabupaten
Sidenreng Rappang.

Tabel 2.16

Sumber Air Baku di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024

Air Baku Kapasitas Kapasitas Terpakai
Induk (L/Det) (L/Det)
1 Sungai Camming - Sungai 200 200
2 | Sungai Cenrana - Sungai 200 50
3 | Sungai Alebbong - Sungai 200 50

Sumber: SIMSPAM Kementrian Pekerjaan Umum, diolah tahun 2025

Sementara itu, air bersih adalah air yang telah melalui proses pengolahan untuk menghilangkan
kontaminan, zat terlarut, partikel, dan mikroorganisme yang dapat membuatnya tidak aman untuk
dikonsumsi atau digunakan untuk aplikasi tertentu. Proses pengolahan air biasanya melibatkan
langkah-langkah seperti penyaringan, pengendapan, pemurnian kimia, dan desinfeksi untuk
memastikan air memenuhi standar kualitas air yang ditetapkan oleh otoritas kesehatan dan
lingkungan. Air bersih ini kemudian dapat digunakan untuk minum, memasak, mandi, dan keperluan

lainnya tanpa risiko kesehatan.




Tabel 2.17
Kapasitas Air Baku Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024
Jumlah Unit Alokasi Air Kapasitas Kapasitas Kapasitas Kapasitas Air Idle CAP Idle CAP
No  Kabupaten/Kota Baku Terpasang Produksi Distribusi Terjual Terpasang Produksi
(Liter/Detik) (Liter/Detik) (Liter/Detik) (Liter/Detik) (Liter/Detik) (Liter/Detik) (Liter/Detik)

SPAM

1 | Kep. Selayar 83 244.04 203.84 148.14 137.48 119.36 40.2 55.7
2 | Bulukumba 129 492.68 350.68 226.73 162.74 126.65 142 123.95
3 | Bantaeng 54 473.81 472.13 351.8 277.2 149.62 1.68 120.33
4 | Jeneponto 82 263.76 263.76 245.76 221.87 204.68 0 18
5 | Takalar 57 244.47 241.97 193.04 182.64 145.23 2.5 48.93
6 | Gowa 101 807.55 787.05 695.98 530.32 364.34 20.5 91.07
7 | Sinjai 70 340.82 320.82 278.82 272.68 271.72 20 42
8 | Kab. Maros 61 498.93 378.03 348.82 341.09 238.02 120.9 29.21
9 | Pangkep 53 277.57 227.57 161.2 145.94 108.61 50 66.37
10 | Barru 40 312.29 310.71 188.51 147.79 106.03 1.58 122.2
11 | Bone 124 1015.53 392.53 285.03 235.03 187.16 623 107.5
12 | Soppeng 39 655.61 445.06 393.02 373.05 220.37 210.55 52.04
13 | Wajo 124 448.35 445.22 399.31 347.7 273.68 3.13 45.92
14 | Sidrap 87 780.65 260.65 217.65 184.46 145.94 520 43
15 | Pinrang 84 263.4 281.9 149.4 124.68 120.1 18.5 132.5
16 | Enrekang 87 427.66 402.66 334.66 311.21 288.79 25 68
17 | Luwu 95 448.01 358.01 311.01 287.27 249.44 90 47
18 | Tana Toraja 145 536 534 489.7 338.45 246.07 2 44.3
19 | Luwu Utara 103 363.59 375.13 337.82 317.12 231.83 11.54 37.31
20 | Luwu Timur 46 588.77 268.77 222 179.64 129.14 320 46.77
21 | Toraja Utara 93 251.55 251.05 229.52 186.61 133.93 0.5 21.53
22 | Kota Makassar 71 3482.6 3466.8 3397.8 2967.61 1633.7 15.8

23 | Kota Parepare 1 342 342 232 230 147.21 0

24 | Kota Palopo 1477.4 511.84

Sulawesi Selatan 15,037.04 11,959.68 10,360.06 9,014.42 6,174.12 3,077.35
Sumber: SIMPSPAM Kementerian Pekerjaan Umum; diolah Tahun 2025




Dengan alokasi air baku sebesar 780,65 liter/detik, Kabupaten Sidenreng Rappang berada di
atas rata-rata beberapa daerah seperti Kabupaten Kepulauan Selayar (244,04 liter/detik) dan
Kabupaten Jeneponto (263,76 liter/detik). Namun, alokasi ini masih jauh di bawah kabupaten besar
seperti Kabupaten Luwu Timur dengan 2.565,50 liter/detik. Kapasitas terpasang di Sidrap mencapai
240,65 liter/detik, namun angka ini masih relatif kecil dibandingkan dengan daerah seperti Kabupaten
Bone (445,26 liter/detik) atau Kabupaten Gowa (271,97 liter/detik). Dari kapasitas terpasang
tersebut, kapasitas produksi Sidrap sebesar 217,65 liter/detik dan kapasitas distribusinya mencapai
207,45 liter/detik. Hal ini menunjukkan efisiensi yang cukup baik dalam distribusi air minum jika
dibandingkan dengan kabupaten lain yang sering menunjukkan idle capacity lebih besar. Namun,
kapasitas air terjual di Sidrap, sebesar 181,21 liter/detik, juga perlu menjadi perhatian. Meskipun
cukup optimal, jika dibandingkan dengan kabupaten seperti Kabupaten Bulukumba (226,73
liter/detik) atau Kabupaten Wajo (373,05 liter/detik), masih terdapat ruang untuk perbaikan. Selain
itu, Sidrap memiliki idle capacity produksi sebesar 43,00 liter/detik, menunjukkan adanya potensi
yang belum termanfaatkan, meskipun lebih rendah dibandingkan kabupaten seperti Bone yang
memiliki idle capacity terpasang sebesar 122,50 liter/detik.

Tabel 2.18
Kapasitas Air Baku di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024 (m3/tahun)

Kecamatan Ketersediaan Kebutuhan Selisih

Baranti 99,54 186,31 - 86,77
Dua Pitue 133,43 344,71 -211,28
Kulo 161,48 281,95 - 120,47
Maritengngae 134,67 360,06 - 225,39
Panca Lautang 268,63 416,26 - 147,63
Panca Rijang 96,33 175,10 - 78,77
Pitu Riase 1.029,66 428,14 601,52
Pitu Riawa 316,12 421,94 - 105,82
Tellu Limpoe 189,78 279,68 - 89,90
Watang Pulu 350,12 496,82 - 146,70
Watang Sidenreng 199,40 378,67 - 179,27

2.979,16
Sumber: Dokumen KHLS RPJPD Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2025 — 2045

3.769,64

Data menunjukkan jumlah ketersediaan air di Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 2.979,16
m3/tahun pada tahun 2024. Adapun kebutuhan terhadap air sebesar 3.769,64 m3/tahun, sehingga
terdapat kekurangan sebesar -790,48 m3/tahun, hal ini berarti ambang batas terhadap daya dukung
penyediaan air belum terlampaui. Hasil analisis antara ketersediaan dan kebutuhan air untuk setiap
kecamatannya memperlihatkan selisih terbesar terdapat pada Kecamatan Pitu Riase (601,52
m3/tahun). Hal ini dapat dipahami dikarenakan Kecamatan tersebut merupakan kecamatan yang

tutupan lahannya masih bagus (bervegetasi) dan berada dalam kawasan hutan yang berfungsi




sebagai daerah tangkapan air. Sebaliknya, pada kecamatan-kecamatan lainnya, ketersediaan air tidak
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan yang ada, ini disebabkan oleh rendahnya tutupan lahan
dan berkurangnya vegetasi penahan air yang mengakibatkan kemampuan daerah dalam menyerap
dan menyimpan air menjadi terbatas. Selain itu, meningkatnya kebutuhan air seiring pertumbuhan
penduduk, perluasan lahan pertanian, dan penggunaan sektor non-pertanian menyebabkan
ketidakseimbangan ketersediaan dengan kebutuhan air. Diperlukan langkah-langkah strategis untuk
mengatasi kondisi tersebut, antara lain meningkatkan tutupan lahan dan konservasi sumber daya
air, membangun serta mengoptimalkan infrastruktur penampungan dan jaringan irigasi, mendorong
efisiensi penggunaan air di berbagai sektor, memanfaatkan sumber air alternatif seperti hujan, serta
mengendalikan alih fungsi lahan.
b. Akses Rumah tangga terhadap Air Minum Perpipaan

Akses rumah tangga terhadap air siap minum perpipaan mengacu pada kemampuan rumah tangga
untuk mendapatkan air minum yang aman dan bersih melalui sistem perpipaan. Rumah tangga yang
dicakup dalam kategor ini adalah rumah tangga yang terhubung ke jaringan distribusi air bersih yang
memenuhi standar kualitas air minum yang ditetapkan. Ukuran ini penting untuk memastikan agar
rumah tangga dapat mengakses air minum yang aman dan terpercaya, yang nantinya akan
berpengaruh terhadap kesehatan dan kebersihan. Rumah tangga dengan akses terhadap air siap
minum perpipaan cenderung memiliki risiko terhadap penyakit yang ditularkan melalui air yang relatif
rendah.

Pada tahun 2024, dari 80.614 rumah tangga di Kabupaten Sidenreng Rappang, terdapat
sebanyak 16.897 rumah tangga atau 20,96 persen rumah tangga yang sumber air minumnya
menggunakan jaringan perpipaan, terdiri dari 6.856 rumah tangga yang menggunakan jaringan
perpipaan PDAM/BPSPAM dan 10.243 rumah tangga dengan jaringan perpipaan non-PDAM. Kondisi
ini menunjukkan masih relatif rendanya persentase rumah tangga yang menggunakan jaringan
perpipaan sebagai sumber air minum di Kabupaten Sidenreng Rappang.

Tabel 2.19
Air Minum Perpipaan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024
Jumlah Rumah Tangga Jumlah Rumah Tangga
dengan Perpipaan dengan Perpipaan
PDAM/BPSPAM Non-PDAM

Jumlah Rumah

Tangga

Kecamatan

Panca Lautang 5.259 425
Tellu Limpoe 6.120 1.268
Watang Pulu 7.480 1.085
Maritengngae 12.289 1.788
Watang Sidenreng 5.573 0
Panca Rijang 8.403 1.514
Baranti 9.109 0
Kulo 3.505 0
Pitu Riawa 7.648 0




Jumlah Rumah

Jumlah Rumah Tangga
dengan Perpipaan

Jumlah Rumah Tangga
dengan Perpipaan

Kecamatan

Tangga PDAM/BPSPAM Non-PDAM
Dua Pitue 8.518 776 838
Pitu Riase 6.710 0 3.368
Jumlah 80.614 6.856 10.243

Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang; diolah Tahun 2025

Tabel 2.20

Air Minum Perpipaan Menurut Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024

Kabupaten/Kota Jumlah Sambungan Rumah

% Akses Air Minum Perpipaan

Kep. Selayar 15.252 42,93
Bulukumba 19.691 16,7
Bantaeng 25.936 49,02
Jeneponto 24.968 23,77
Takalar 25.467 33,89
Gowa 51.271 25,64
Sinjai 25.061 45,81
Kab. Maros 27.076 33,94
Pangkep 15.719 17,57
Barru 15.459 31,79
Bone 22.800 11,11
Soppeng 15.182 25,2
Wajo 30.727 30,13
Sidrap 16.527 20,26
Pinrang 10.734 10,36
Enrekang 25.508 44,11
Luwu 19.346 25,41
Tana Toraja 28.302 43,58
Luwu Utara 19.674 23,49
Luwu Timur 24.924 31,75
Toraja Utara 20.800 40,23
Kota Makassar 174.725 47 .4
Kota Parepare 27.264 68,03
Kota Palopo 42.163 95,00
\ Prov. Sulsel 724.576 34,88

Sumber: SIMPSPAM Kementerian Pekerjaan Umum; diolah Tahun 2025

Pada tahun 2024, akses air minum perpipaan di Kabupaten Sidenreng Rappang tercatat sebesar

20.26 persen, dengan jumlah sambungan rumah mencapai 16.527 sambungan. Jika dibandingkan

dengan daerah Ajatappareng, Kabupaten Sidenreng Rappang berapa di posisi kedua setelah Kota

Parepare yang akses air minum perpipaannya mencapai 68,03 persen dengan jumlah sambungan

sebanyak 27.264. Namun, untuk seluruh Kabupaten/kota di Sulawesi Selatan, capaian ini masih jauh

di bawah Kota Makassar yang mencapai 47,40 persen dengan 174.725 sambungan rumah, dan Kota

Palopo yang mencapai 95,00 persen dengan 42.163 sambungan rumah. Selain itu, jika dilihat secara

persentase, Kabupaten Sidenreng Rappang masih lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-rata




Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan yang mencapai 34,88 persen.

c. Akses Rumah Tangga terhadap Air Minum Aman (%)
Akses rumah tangga terhadap air minum aman di Kabupaten Sidenreng Rappang mengalami tren
positif dalam lima tahun terakhir. Tahun 2020, proporsi tercatat 9,60 persen, terus mengalami
peningkatan yang menjadi 12,83 pada tahun 2024. Realisasi tersebut menunjukkan upaya
pemerintah daerah dalam menyediakan akses air minum yang aman melalui pembangunan

infrastruktur, peningkatan kualitas layanan, dan program penyediaan air bersih.

Grafik 2.7
Akses Rumah Tangga terhadap Air Minum Aman di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Biciptapera Kabupaten Sidenreng Rappang, diolah Tahun 2025

Grafik 2.8
Akses Air Minum Aman Rumah Tangga Hasil SKAMRT Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2024
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Sumber: Hasil Survei Kualitas Air Minum Rumah Tangga (SKAMRT)

Kabupaten Sidenreng Rappang tidak menjadi lokus survei kualitas air minum rumah tangga
(SKAMRT). Hasil survei pada 19 kabupaten/kota di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa rumah

tangga dengan akses air minum aman dengan kandungan E-Coli, Total Dissolved, pH, Nitrit, dan

Nitrat yang memenuhi syarat mencapai 15,31 persen mengalami peningkatan dari tahun 2020

dengan capain 8,3 persen. Kabupaten dengan persentase rumah tangga yang memiliki akses air
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minum aman tertinggi adalah Kabupaten Jeneponto mencapai 32,24 persen, sedangkan yang
terendah adalah Kabupaten Tana Toraja dengan capaian 4,92 persen.

Ketahanan Pangan

Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (%)

Prevalensi ketidakcukupan konsumsi pangan mengacu pada persentase penduduk yang mengalami
kekurangan pangan atau tidak memiliki akses yang memadai terhadap makanan bergizi dan cukup.
Data menunjukkan prevalensi ketidakcukupan konsumsi makanan mengalami penurunan dari 9,62
persen di tahun 2020 menjadi 4,58 persen di tahun 2024.. Tren menurunnya angka prevalensi ini
menunjukkan semakin menurunnya proporsi penduduk yang mengalami masalah ketidakcukupan
konsumsi pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang, angka ini tentunya disbebabkan peningkatan
produksi pertanian maupun perkebunan dan tanaman lainnya.

Grafik 2.9
Prevalensi of Undernourishment (PoU) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024

Sumber: Dinas TPHPKP Kabupaten Sidenreng Rappang, diolah Tahun 2025

b.

Indeks Ketahanan Pangan

Ketahanan Pangan merupakan suatu kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan
perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlahnya maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, produktif sercara berkalnjutan.
Dalam rangka mengetahui tingkat ketahanan pangan suatu wilayah beserta faktor-faktor
pendukungnya, telah dikembangkan suatu sistem penilaian dalam bentuk Indeks Ketahanan Pangan,
yang mengacu pada definisi ketahanan pangan dan subsistem untuk membentuk sistem ketahanan
pangan. Indeks Ketahanan Pangan (IKP) merupakan indikator yang digunakan untuk mengevaluasi
tingkat ketahanan pangan penduduk di suatu wilayah, yang mencakup ketersediaan, keterjangkauan,
dan pemanfaatan pangan. Tiga aspek tersebut lalu diturunkan menjadi 9 indikator yang membentuk
nilai IKP. Berdasarkan data dari Badan Pangan Nasional, nilai IKP Kabupaten Sidenreng Rappang
menurun dari 87,17 di tahun 2020 menjadi 84,79 tahun 2021. Kemudian kembali meningkat dari
84,79 di tahun 2021 menjadi sebesar 87,92 di tahun 2024. Nilai ini menempatkan Kabupaten




Sidenreng Rappang berada dalam urutan ke-55 tertinggi secara Nasional. Tentu angka indeks
ketahanan pangan meningkat diikut dengan peningkatan sektor produksi pertanian dan juga
peningkatan indeks pemanfaatan dan indeks keterjangkauan.

Grafik 2.10
Indeks Ketahanan Pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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c. Skor Pola Pangan Harapan

Skor Pola Pangan Harapan merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas pola
makan suatu penduduk. Skor ini menggambarkan sejauh mana pola makan individu atau kelompok
individu memenuhi standar gizi yang disarankan atau diharapkan untuk menjaga kesehatan. Skor
PPH yang tinggi menunjukkan bahwa pola makan penduduk di suatu wilayah cenderung memenuhi
kebutuhan gizi yang direkomendasikan. Proses perhitungan skor PPH melibatkan evaluasi asupan
makanan dari berbagai kelompok pangan, seperti buah-buahan, sayuran, biji-bijian, protein hewani,
protein nabati, dan lemak. Setiap kelompok pangan diberi nilai berdasarkan seberapa sering atau
seberapa banyak dikonsumsi, serta seberapa sehat masing-masing kelompok pangan tersebut
dalam konteks gizi dan kesehatan. Angka skor PPH Kabupaten Sidenreng Rappang mencapai 85
poin, terus menurun pada tahun 2021 hingga 2023 menjadi 83,30 dan 80,10 poin. Angka tersebut
mengalami peningkatan di tahun 2024 menjadi 88.41 poin.peningkatan poin disebabkan adanya
keragaman pola konsumsi masyarakat sidenreng rappang yang lebih beragam di tahun 2024 karena
adanya sosialisasi yang gencar dilakukan oleh Dinas tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan
perumahan rakyat.

Grafik 2.11
Skor Pola Pangan Harapan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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2.1.1.5. Lingkungan Hidup Berkualitas
Keberlanjutan pembangunan didukung dengan terjaganya sumber daya alam dan lingkungan

hidup. Kondisi geografis seperti iklim dan topografi dapat berdampak signifikan terhadap kualitas
lingkungan. Pemahaman yang baik tentang kondisi geografis suatu wilayah dapat membantu
pengembangan kebijakan lingkungan yang lebih efektif dan relevan. Gambaran kondisi sumber daya alam
dan lingkungan hidup diantaranya ditunjukkan dengan indicator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH),
Indeks Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Daerah (IPKD), Persentase Rumah Tangga dengan Akses
Sanitasi Aman, Pengelolaan Sampah, Persentase Timbulan Sampah Terolah di Fasilitas Pengolahan
Sampah dan Sampah yang Terdaur Ulang, dan Rumah tangga dengan layanan penuh pengumpulan
sampabh.
1. Proporsi Realisasi Penyaluran Pupuk Organik Terhadap Pupuk Kimia

Proporsi realisasi penyaluran pupuk organik terhadap pupuk kimia merupakan indikator penting
dalam menggambarkan keberlanjutan praktik pertanian. Penggunaan pupuk organik yang lebih tinggi
dibandingkan pupuk kimia mencerminkan perhatian terhadap kesehatan tanah, kualitas hasil pertanian,
serta upaya mengurangi dampak lingkungan dari penggunaan bahan kimia.

Grafik 2.12
Proporsi Realisasi Penyaluran Pupuk Organik Terhadap Pupuk Kimia
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Di Kabupaten Sidenreng Rappang, proporsi realisasi penyaluran pupuk organik terhadap pupuk
kimia mengalami fluktuasi signifikan selama periode 2020 hingga 2023. Pada tahun 2020, proporsi ini
mencapai 1,49 persen, meningkat menjadi 2,72 persen di tahun 2021. Namun, pada tahun 2022, proporsi
ini menurun tajam menjadi hanya 0,98 persen, dan pada tahun 2023 tidak tercatat adanya penyaluran
pupuk organik sama sekali (0,00 persen). Tidak adanya penyaluran subsidi untuk pupuk organik pada
tahun 2023 disebabkan kebijakan pemerintah melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 20 Tahun 2022
yang menetapkan bahwa subsidi pupuk pada tahun tersebut hanya diberikan untuk dua jenis pupuk, yaitu
Urea dan NPK. Namun pada tahun 2024, pemerintah kembali menyalurkan pupuk organik sebesar 0,55.
2. Indeks Pertanaman (IP) Padi

Indeks pertanaman (IP) padi merupakan rata-rata masa tanam dan panen dalam 1 (satu) tahun pada
lahan yang sama. Potensi peningkatan IP di setiap wilayah dapat dilakukan melalui optimalisasi lahan

terutama yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya air, iklim, tanah, dan unsur hara secara




terpadu serta melalui perbaikan pola tanam baik pada padi maupun tanaman pangan lainnya. Optimalisasi
lahan sawah tadah hujan di musim kemarau dapat memanfaatkan potensi sumber daya air yang ada baik
berupa air permukaan (sungai dan mata air) maupun air tanah.

Grafik 2.13
Indeks Pertanaman (IP) Padi Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Indeks Pertanaman (IP) Padi di Kabupaten Sidenreng Rappang dari tahun 2020-2024 berada di
angka 200, atau lahan pertanian di daerah secara konsisten dapat mendukung dua kali masa tanam dan
panen padi dalam setahun.

3. Proporsi Sawabh Irigasi

Sawah irigasi merupakan salah satu elemen penting dalam mendukung ketahanan pangan daerah,
karena sistem irigasi yang baik mampu menjamin ketersediaan air untuk pertanian sepanjang tahun.
Keberadaan sawah irigasi tidak hanya meningkatkan produktivitas hasil pertanian, tetapi juga berperan
dalam menjaga stabilitas ekonomi masyarakat di wilayah agraris.

Proporsi sawah irigasi di Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan tren penurunan selama lima
tahun terakhir. Pada tahun 2020, luas sawah irigasi tercatat sebesar 39.075 hektar, namun secara
bertahap mengalami penurunan menjadi 36.578,1 hektar pada tahun 2024. Penurunan ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti alih fungsi lahan, degradasi sistem irigasi, atau perubahan pola
tanam.

Grafik 2.14
Proporsi Sawah Irigasi Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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4. Produksi Perikanan

Secara geografis, Kabupaten Sidenreng Rappang termasuk daerah di Sulawesi Selatan yang
wilayahnya tidak memiliki laut. Secara umum kondisi kelerengan wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang
didominasi oleh daerah yang datar, perbukitan dan yang lebih kecil adalah daerah pegunungan. Meski
begitu, daerah ini mampu menghasilkan produksi komoditas perikanan relatif besar, namun tidak selalu
mencapai target.

Perkembangan Produksi Perikanan di Kabupaten Sidenreng Rappang selam 5 tahun cenderung
mengalami fluktuasi dari tahun 2020-2024. Dengan tren meningkat dari 2.804,30 di tahun 2020 menjadi
3,822.00 pada tahun 2024. Faktor alam seperti cuaca dan iklim yang mempengaruhi fluktuasi produksi
ikan seperti kekeringan yang menghambat pembudidaya ikan, dan hujan yang terus menerus membuat
nelayan tidak dapat melakukan penangkapan ikan.

Grafik 2.15
Produksi Perikanan Kabupaten Sidenreng Rappang, 2020-2024
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5. Angka Konsumsi lkan

Konsumsi ikan termasuk salah satu komponen pengeluaran bulanan rumah tangga paling besar di
Kabupaten Sidenreng Rappang setelah makanan/minuman jadi dan rokok. Data BPS Sulawesi Selatan
mencatat bahwa pengeluaran bulanan rumah tangga di Sidenreng Rappang dihabiskan untuk konsumsi
ikan. Meskipun begitu, angka capaian konsumsi ikan masih belum pernah mencapai atau melampaui
target yang ditentukan pemerintah daerah. Pada tahun 2020 konsumsi ikan sebanyak 38 kg/kapita. Tahun
2023, konsumsi ikan meningkat mencapai 54,79 kg/kapita. Sementara itu untuk data 2024 angka
konsumsi ikan belum ada data. Konsumsi ikan cenderung berfluktuasi dikarenakan berbagai faktor seperti
ketersediaan ikan yang disukai oleh masyarakat, harga ikan yang juga berfluktuasi, dan masih banyak
masyarakat yang belum sadar akan manfaat ikan.
6. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

Ketahanan ekologi diperlukan untuk menjamin kesejahteraan masyarakat serta pembangunan

berkelanjutan di Kabupaten Sidenreng Rappang. Pelibatan individu, masyarakat serta industri dalam

pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan dilakukan untuk memperkuat sinergi dan interaksi



ketahanan sosial ekonomi dan ekologi. Pada akhirnya, hal tersebut bertujuan untuk mewujudkan
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan inklusif serta kelestarian lingkungan.

Kabupaten Sidenreng Rappang masih perlu memberi perhatian serius terhadap kualitas lingkungan
hidup. Selama periode 2020 hingga 2024, nilai Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Kabupaten
Sidenreng Rappang cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2020, IKLH mencatatkan nilai 62,68
poin dan turun ke 62,15 poin pada tahun 2021, tetapi kembali meningkat menjadi 67,96 poin di tahun
2024.

Grafik 2.16
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Tabel 2.21

Perkembangan Komponen Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024

No Indikator Komponen 2020 2021 2022 2023 2024
1 | Indeks Kualitas Air (IKA)2 58,40 | 50,00 | 53,64 | 54,00 | 50,00
2 | Indeks Kualitas Udara(IKU) 87,55 | 87,81 | 87,90 | 8559 | 94,22

Indeks Kualitas Tutupan Lahan (IKTL) 49,19 | 48,63 | 48,63 | 49,44 | 50,23
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sidenreng Rappang, diolah Tahun 2025

Masih rendahnya nilai IKLH Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan belum tercapainya standar
kualitas lingkungan pada berbagai komponen terutama lahan dan air. Rendahnya nilai Indeks Kualitas
Tutupan Lahan (IKL) di Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan adanya jumlah yang tidak
proporsional antara lahan bervegetasi dan lahan terbangun. Pada tahun 2020, IKL Kabupaten Sidenreng
Rappang berada pada angka 49,19 poin, lalu naik ke angka 52,23 poin pada tahun 2024. Tingginya
kebutuhan lahan di Kabupaten Sidenreng Rappang mendorong alih fungsi hutan menjadi lahan terbangun
maupun infrastruktur lainnya. Pada tahun 2020, nilai IKA Kabupaten Sidenreng Rappang tercatat sebesar
58,4 poin, tertinggi dalam lima tahun terakhir. Nilai ini kemudian mengalami penurunan menjadi 50,00
poin pada tahun 2021, lalu naik ke angka 54,00 poin pada tahun 2023, sebelum kembali turun menjadi
50,00 poin di tahun 2024. Penurunan nilai Indeks Kualitas Air (IKA) dari 54,00 pada tahun 2023 menjadi
50,00 pada tahun 2024 dipicu oleh beberapa faktor seperti tingginya pencemaran air yang berasal dari

pertumbuhan penduduk, peningkatan penggunaan pupuk dan pestisida, serta kurang optimalnya




pengelolaan limbah; kondisi iklim ekstrim (EI Nino) yang mengurangi debit air sungai sehingga
konsentrasi pencemat lebih tinggi; serta fluktuasi data pemantauan, karena titik pantau dan parameter
(pH, BOD, COD, TSS, DO, Nitrat, Fecal Coliform, dsb.) sangat dipengaruhi kondisi lapangan.
7. Persentase Rumah Tangga dengan Akses Sanitasi Aman

Selama lima tahun terakhir, persentase akses sanitasi aman di Kabupaten Sidenreng Rappang
menunjukkan fluktuatif. Pada tahun 2020, sebesar 5,83 persen rumah tinggal sudah bersanitasi aman,
meningkat menjadi 6,54 persen di tahun 2021. Angka ini kemudian mengalami penurunan di tahun 2022
menjadi 3,22 persen. Tahun 2023 dan 2024, perlahan naik kembali masing-masing di angka 3,38 persen
dan 3,70 persen.

Grafik 2.17
Akses Sanitasi Aman Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Biciptapera Kabupaten Sidenreng Rappang; diolah Tahun 2025

Rendahnya sanitasi aman jika dibandingkan dengan akses sanitasi layak yang sudah mencapai 98,32
persen, disebabkan pasokan air bersih yang masih terbatas dibeberapa wilayah begitupun dengan
kesadaran masyarakat tentang pentingya sanitasi aman masih rendah, sehingga tidak ada kepedalian
untuk mewujudkan lingkungan bersih.

Tabel 2.22
Persentase Akses Sanitasi Layak dan Akses Sanitasi Aman
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024

No Tahun 2020 2021 2022 2023 2024

1 | Akses Sanitasi Layak (%) 95,83 | 98,52 | 94,13 | 94,77 | 98,32
2 | Akses Sanitasi Aman (%) 5,83 6,54 3,22 3,38 3,70
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sidenreng Rappang, diolah Tahun 2025

Akses sanitasi yang aman juga dapat dilihat dari jumlah peneyedotan lumpur tinja yang dilakukan
oleh Dinas Biciptapera Sidenreng Rappang pertahunnya yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.23
Jumlah Rumah tangga yang terlayani peneyedotan Lumpur Tinja
Jumlah Penyedotan Per Tahun (Rumah Tangga)
2021 2022 2023 2024

Tolak Ukur

Layanan Lumpur Tinja
Terjadwal (L2T2)




Jumlah Penyedotan Per Tahun (Rumah Tangga)

Tolak Ukur

2021 2022 2023 2024
Layanan Lumpur Tinja Tidak
Terjadwal (L2T3) 1540 263 172 161
Sumber: Dinas Bina Marga, cipta karya, pertanahan dan perumahan rakyat Kabupaten Sidenreng Rappang, diolah

Tahun 2025

Jumlah penyedotan lumpur tinja untuk terjadwal tidak ada, namun untuk peneyedotan lumpur tinja
yang tidak terjadwal mengalami penurunan dari tahun ke tahun hingga menjadi 161 Rumah tangga di
tahun 2024. Target penyedotan dari 250 rumah tangga hanya tecapai 161 rumah tangga, hal ini karena
beberapa faktor teknis di lapangan sehingga tidak dapat dilakukan peneydotan.

Selain itu untuk melihat capaian rumah tangga dengan akses sanitasi aman dapat dilihat dari kondisi
rumah tangga yang terlayani SPALD-T baik itu skala komunal, kawasan dan perkotaan.

Tabel 2.24
Jumlah Rumah tangga yang Terlayani SPALD-T
Jumlah Sambungan Rumah

Jenis SPALD-T Jumlah Kapasitas Desain (SR) Jumlah Kapasitas Terpakai (SR)
2022 2023 2024 2022 2023 \ 2024
1 | IPAL Skala Permukiman 475 475 475 340 340 340
2 | IPAL Skala Kawasan 150 150 150 150 150 150

3 | IPAL Skala Kota - - - - - -
Sumber: Data diolah, 22025

Jumlah sambungan rumah untuk IPAL Skala permukiman mengalami angka statis tiap tahunnya
yakni di angka 475 SR untuk kapasitas desain dan 340 SR untuk kapasitas terpakai hingga pada tahun
2024, begitupun untuk IPAL Skala Kawasan yang statis di angka 150 SR untuk kapasitas desain dan 150
SR untuk kapasitas terpakai hingga pada tahun 2024. Adapun untuk IPAL skala Kota tidak ada
pemasangan.

8. Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah merupakan hal krusial untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat.
Indikator untuk mengukur sejauh mana pengelolaan sampah diantaranya adalah persentase timbulan
sampah terolah di fasilitas pengolahan sampah. Indikator ini diperoleh dari jumlah sampah terkelola
(penanganan dan pengurangan) dikurangi jumlah sampah yang didaur ulang dibagi jumlah timbulan
sampah. Pada tahun 2024, jumlah timbulan sampah di Kabupaten Sidenreng Rappang mencapai
48.288,33 Ton per tahun, dimana sebanyak 26.400,92 Ton sampah telah dikelola. Dengan demikian,
persentase timbulan sampah yang terolah di fasilitas pengolahan sampah sebesar 54,67 persen. Ini
mengindikasikan perlunya peningkatan sarana dan prasarana, optimalisasi penerapan program 3R
(Reuse, Reduce, Recycle), serta pengembangan teknologi dan keterampilan sumber daya manusia di

bidang pengelolaan sampah.




Grafik 2.18
Capaian Pengelolaan Sampah Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2024
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9. Persentase Timbulan Sampah Terolah di Fasilitas Pengolahan Sampah dan Sampah yang Terdaur

Ulang

Berdasarkan data yang tersedia di SIPSN, persentase timbulan sampah yang terolah di fasilitas
pengolahan sampah menunjukkan peningkatan dari 17,76 persen pada tahun 2020 menjadi 19,45 persen
di tahun 2021. Angka ini stabil hingga tahun 2022 mencapai 19,46 persen. Sedikit menurun menjadi
19,36 persen di tahun 2023 dan 17,09 persen tahun 2024.

Sementara itu, persentase sampah yang terdaur ulang juga mengalami tren yang sama. Pada tahun
2020, tercatat sebesar 18,31 persen, meningkat menjadi 20,34 persen di tahun 2021. Namun, pada
tahun-tahun berikutnya terjadi penurunan, di angka 19,88 persen di tahun 2022, 19,78 persen di tahun
2023, dan 17,44 persen di tahun 2024.

Grafik 2.19
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Meskipun kontribusi upaya pengurangan sampah dari sumbernya masih sangat kecil yang
disebabkan oleh penanganan sampah masih pada pendekatan angkut dan buang ke TPA sehingga belum
terdapat upaya-upaya signifikan pada pengurangan sampah dari sumbernya.

10. Rumah Tangga dengan Layanan Penuh Pengumpulan Sampah

Pengelolaan sampah rumah tangga menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kinerja
pengelolaan sampah suatu daerah. Kabupaten Sidenreng Rappang telah berupaya menyediakan layanan
penuh pengumpulan sampah untuk rumah tangga melalui metode pengumpulan dari pintu ke pintu
secara rutin atau penyediaan tempat pembuangan sampah komunal yang berjarak maksimal 200 meter
yang dikumpulkan untuk pemisahan sampah berdasarkan kategori, yaitu fraksi basah (organik), daur
ulang, dan residu, guna meningkatkan efektivitas pengelolaan limbah sekaligus mendorong kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya memilah sampah. Tahun 2024 rumah tangga yang mendapatkan
layanan penuh pengumpulan sampah di Kabupaten Sidenreng Rappang mencapai 10,40 persen atau
8.643 rumah tangga terlayani, tertinggi kedua untuk Kabupaten/kota se-Sulawesi Selatan setelah
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebesar 11,69 persen atau 10.575 rumah tangga terlayani.
Sedangkan layanan pengumpulan sampah terendah di Kabupaten Tana Toraja hanya mencapai 0,08
persen atau 52 rumah tangga dan Kabupaten Toraja Utara hanya mencapai 0,09 persen atau hanya 50
rumah tangga terlayani. Pengukuran rumah tangga dengan layanan penuh pengumpulan sampah tahun
2024 disajikan pada table berikut.

Tabel 2.25
Rumah Tangga Dengan Layanan Penuh Pengumpulan Sampah
Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024

0
avpatontat |, W Rl ergos Degen % et T Do e
Kep. Selayar 1.060
Bulukumba 2.707
Bantaeng 3.168
Jeneponto 4.539
Takalar 1.745
Gowa 1.059
Sinjai 3.411
Kab. Maros 5.350
Pangkep 10.575
Barru 1.042
Bone 10.100
Soppeng 1.243
Wajo 430
Sidrap 8.643
Pinrang 5.671
Enrekang 422




Jumlah Rumah Tangga Dengan % Rumah Tangga Dengan Layanan

Habipaie i Layanan Penuh Pengumpulan Sampah Penuh Pengumpulan Sampah
Luwu 151 0,20
Tana Toraja 52 0,08
Luwu Utara 2.770 3,42
Luwu Timur 2.405 2,97
Toraja Utara 50 0,09
Kota Makassar 11.664 3,15
Kota Parepare 823 2,02
Kota Palopo 210 0,37

| Prov. Sulsel 79.290 3,27

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan; diolah tahun 2025

2.1.1.6. Resilensi Terhadap Bencana Dan Perubahan Iklim

Salah satu kajian risiko yang dihadirkan pada dokumen ini adalah kajian risiko bencana. Kajian ini
didasarkan pada laporan kajian resiko bencana Kabupaten Sidenreng Rappang. Pengkajian risiko bencana
dilakukan untuk mengidentifikasi bahaya dan kerentanan di suatu daerah sehingga dapat dianalisis
kemungkinan timbulnya potensi bencana di daerah tersebut. Setelah diketahui kemungkinan potensi
bencana, dapat ditentukan langkah-langkah sistematis terhadap upaya penanggulangan bencana untuk
pengurangan risiko masing-masing bencana yang berpotensi. Secara umum, pengkajian risiko bencana
dilaksanakan dengan mengkaji tingkat bahaya, tingkat kerentanan, dan tingkat kapasitas.

Pengkajian tersebut didasarkan pada indeks masing-masing bencana terhadap bahaya,
kerentanan, dan kapasitas. Metodologi yang digunakan untuk menerjemahkan indeks tersebut,
menghasilkan tingkat risiko untuk setiap bencana di suatu daerah. Penyempurnaan terhadap metodologi
yang digunakan akan berpengaruh terhadap proses pengkajian risiko dan hasil kajian. Pengaruh tersebut
terkait dengan komponen-komponen yang digunakan dalam pengkajian, yaitu bahaya, kerentanan,
kapasitas, dan risiko.

Hasil kajian resiko bencana di Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan bahwa terdapat 8
(delapan) jenis bahaya (rendah-tinggi) yang berisiko terjadi di Kabupaten Sidenreng Rappang, yaitu
banijir, banjir bandang, cuaca ekstrim, gempa bumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, likuefaksi,
dan tanah longsor. Dari kedelapan bencana tersebut, bencana banijir, cuaca ekstrim, gempa bumi dan
kekeringan, patut diwaspadai. Hal ini dikarenakan keempat bencana tersebut berisiko dapat terjadi di
setengah wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang. Selain itu, risiko banjir dan kekeringan akan berdampak
buruk terhadap produktifitas sumber mata pencaharian masyarakat yang dominan berupa lahan sawah
di Kabupaten Sidenreng Rappang.

Banjir merupakan salah satu bencana alam di mana daratan tergenang oleh aliran air yang
berlebihan. Bencana ini sering terjadi baik di pedesaan maupun perkotaan, bahkan di beberapa tempat

banjir sudah menjadi agenda tahunan. Banjir di lokasi berbeda juga tentunya akan menimbulkan dampak




yang berbeda. Banjir di perkotaan sebagian besar akan menimbulkan kerusakan pada sarana dan
prasarana pemukiman warga. Lain halnya jika bencana ini terjadi di pedesaan yang pada umumnya akan
menyebabkan terendamnya lahan pertanian dan ladang milik masyarakat.

Tabel 2.26
Luas dan Sebaran Lokasi Resiko Banjir di Kabupaten Sidenreng Rappang

Luas Bencana Banijir (Ha)

Kecamatan
Sedang Tinggi
Baranti 165,34 2.000,58 1.267,38 3.433,31
Dua Pitue 242,11 2.838,63 3.613,02 6.693,76
Kulo 73,04 1.975,77 863,43 2.912,24
Maritengngae 81,86 3.591,79 2.058,59 5.732,24
Panca Lautang 5,98 2.335,26 1.606,62 3.947,85
Panca Rijang 2,99 955,42 515,75 1.474,16
Pitu Riase 22,94 2.564,94 1.921,58 4.509,46
Pitu Riawa 151,75 4.505,59 3.625,19 8.282,53
Tellu Limpoe 67,67 1.552,26 771,12 2.391,06
Watang Pulu 39,82 2.127,02 1.284,26 3.451,09
Watang Sidenreng 110,67 3.951,28 2.195,52 6.257,46

 Total 28.398,55 19.722,45  49.085,18

 Total (%) 57,86 40,18 100,00
Sumber: Dokumen KLHS RPJPD Kabupaten Sidenreng Rappang, Tahun 2025
Berdasarkan batas administrasi Kabupaten Sidenreng Rappang potensi terjadinya resiko banijir

terbesar terdapat pada Kecamatan Pitu Riawa, Dua Pitue, Maritengngae, Watang Sidenreng, dan Panca
Lautang. Hal ini dikarenakan kelima kecamatan tersebut sebagian besar wilayahnya memiliki topografi
yang datar dan sebagian landai. Selain itu, tingginya curah hujan dan kurang nya resapan air juga
mempengaruhi risiko terjadi nya banjir. Adanya informasi mengenai kejadian banjir akan sangat
membantu masyarakat dan pemerintah dalam menentukan berbagai keputusan sehingga mampu
meminimalisir akibat atau dampak dari bencana alam ini.
1. Indeks Risiko Bencana

Pengkajian terhadap risiko bencana di suatu wilayah dilakukan dengan melakukan perhitungan
terhadap beberapa komponen, yaitu bahaya (hazard), kerentanan (vulnerability), dan kapasitas (capacity)
di wilayah tersebut. Komponen bahaya merupakan fenomena alam yang dapat menyebabkan gempa
bumi, letusan gunung api, tsunami, banijir, dan lainnya. Komponen kerentanan terdiri kondisi fisik, sosial
budaya, ekonomi, dan lingkungan yang rentan terpapar bencana. Terakhir, komponen kapasitas
merupakan unsur ketahanan daerah, seperti kebijakan dan kelembagaan, pendidikan dan pelatihan,
logistik, kapasitas mitigasi, pencegahan, kesiapsiagaan dan penanganan darurat, dan kapasitas
pemulihan. Selama kurun waktu 5 tahun terakhir, nilai Indeks Resiko Bencana Kabupaten Sidenreng

Rappang konsisten di angka 119.20 dengan kategori sedang terhadap bahaya, kerentanan dan kapasitas.




Grafik 2.20
Indeks Risiko Bencana Kabupaten Sidenreng RappangTahun 2024
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Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, diolah Tahun 2025

Jika dibandingkan dengan Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan, kategori risiko bencana di
Kabupaten Sidenreng Rappang yang berstatus sedang dengan skor sebesar 119.20 di tahun 2024,
menempatkan Kabupaten Sidenreng Rappang sebagai kabupaten di urutan ketiga terendah untuk skor
Indeks Risiko Bencana di Provinsi Sulawesi Selatan. Lebih lanjut, daerah dengan skor tertinggi ditempati
oleh Kabupaten Luwu, yaitu sebesar 186.59 atau berstatus risiko tinggi di tahun 2024, sedangkan daerah
dengan dengan skor terendah ditempati oleh Kabupaten Bantaeng, yaitu sebesar 105.96 atau berstatus
risiko sedang di tahun 2024. Minimnya risiko bencana di Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan
keunggulan yang bisa dioptimalkan untuk mendorong pengembangan aktivitas ekonomi masyarakat.

Grafik 2.21
Indeks Risiko Bencana Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024
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Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana, diolah Tahun 2025

2. Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
Persentase penurunan Gas Rumah Kaca (GRK) merupakan perubahan persentase dalam jumlah
emisi gas rumah kaca dari satu periode waktu ke periode waktu lainnya. Indikator ini bertujuan untuk

mengukur seberapa cepat upaya penurunan GRK di suatu wilayah. GRK merupakan gas-gas seperti

karbon dioksida (CO2), metana (CH4), nitrogen oksida (N20), dan berbagai jenis gas lainnya yang bisa

menyebabkan pemanasan global dan perubahan iklim. Informasi yang diperoleh dari Kementerian



PPN/Bappenas menunjukkan bahwa potensi penurunan emisi di Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar
3,04 persen pada tahun 2024. Potensi Penurunan intensitas emisi GRK diukur berdasarkan aksi
pembangunan rendah karbon daerah. Berdasarkan hasil inventarisasi aksi mitigasi, untuk tahun 2024
menurunnya potensi penurunan intensitas emisi GRK karena pada sektor pertanian yang berkontribusi

besar pada tahun sebelumnya sebagai aksi mitigasi emisi GRK melalui penggunaan bibit rendah emisi

tidak lagi dilakukan begitupun pada sektor lainnya.

Grafik 2.22
Persentase Penurunan Emisi di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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2.1.1.7. Demografi
1. Jumlah dan laju pertumbuhan penduduk

Penduduk adalah orang-orang yang menetap dan tinggal di suatu wilayah dalam jangka waktu
tertentu, baik sebagai warga negara maupun pendatang, dan diakui secara hukum sebagai bagian dari
wilayah tersebut. Indonesia saat ini berada dalam fase bonus demografi, yaitu kondisi di mana jumlah
penduduk usia produktif (15-64 tahun) lebih besar dibandingkan dengan penduduk usia non-produktif
(anak-anak dan lansia). Berdasarkan data BPS tahun 2024, jumlah penduduk Indonesia mencapai sekitar
281,6 juta jiwa, dan sekitar 68-70% di antaranya berada dalam kelompok usia produktif. Kondisi
penduduk indonesia juga tercerminkan di Kabupaten Sidenreng Rappang.

Grafik 2.23
Jumlah Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Pada tahun 2020, tercatat ada sebesar 319.988 populasi, kemudian meningkat menjadi 326.330 jiwa
pada tahun 2023, sebelum mencapai angka terbaru di tahun 2024 yang mencapai 330.198 jiwa. Jumlah
tersebut setara dengan 3,49 persen dari populasi penduduk Sulawesi Selatan. Meskipun terjadi
penambahan per tahun, tapi nampaknya masih bisa dikendalikan oleh pemerintah daerah.

Grafik 2.24
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

Laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang dalam lima tahun terakhir menunjukkan
pola yang terkendali, mencerminkan keberhasilan program Keluarga Berencana (KB) dan kebijakan
pemerintah daerah. Pada tahun 2020, jumlah penduduk sebesar 319.988 jiwa, dengan laju pertumbuhan
sebesar 1,77 persen, yang merupakan tingkat pertumbuhan tertinggi dalam periode lima tahun terakhir.
Kenaikan terendah yaitu pada tahun 2023 yakni 0,27 persen dengan jumlah penduduk sebesar 326.330
jiwa. Pada tahun 2024, jumlah penduduk kembali meningkat menjadi 330.198 jiwa, dengan laju
pertumbuhan mencapai 1.19 persen. Pengendalian pertumbuhan penduduk menjadi fondasi penting
untuk memanfaatkan bonus demografi secara optimal, dengan memastikan peningkatan kualitas hidup
penduduk usia produktif.

2. Komposisi penduduk

Komposisi penduduk adalah pembagian atau pengelompokan penduduk berdasarkan karakteristik
tertentu, seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, agama, dan lainnya. Komposisi ini penting
untuk mengetahui struktur penduduk suatu wilayah serta digunakan sebagai dasar perencanaan
pembangunan. Adapaun Komposisi berdasarkan usia penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang dapat

dilihat pada grafik dibawah ini.

Grafik 2.25
Komposisi Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
80 67.79 67.99 68.16 66.51 67.31
60
40
24.32 23.88 23.46 24.97 23.71

20 . 7.89 . 8.14 . 8.39 l 8.51 . 8.98

0

2020 2021 2022 2023 2024

m(0-14 m15-64 m65keatas

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025




Pada tahun 2024, komposisi penduduk menurut kelompok usia menunjukkan bahwa proporsi
penduduk yang berada pada kelompok usia produktif (usia 15-59 tahun) mencapai 67,31 persen dari
total penduduk. Keberedaan kelompok penduduk usia produktif sangat penting bagi perekonomian
daerah, terutama untuk menggerakkan berbagai aktivitas ekonomi, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Adapun proporsi penduduk yang berada pada kelompok usia
anak (usia <15 tahun) dan kelompok usia tua (usia 65+) masing-masing sebesar 23,71 persen dan 8,98
persen. Jika dibandingkan dengan tahun 2020, proporsi penduduk usia produktif cenderung stabil.
Perubahan terjadi pada kelompok usia tua yang mengalami peningkatan dari 7,89 persen menjadi 8,98
persen, serta kelompok usia anak yang mengalami penurunan dari 29,32 persen menjadi 23,71 persen.
3. Rasio Penduduk

Selain menunjukkan dominasi penduduk usia produktif, piramida penduduk Kabupaten Sidenreng
Rappang juga sekaligus menggambarkan proporsi penduduk perempuan yang lebih banyak daripada laki-
laki. Secara keseluruhan, tahun 2024 ada sebesar 50,65 persen penduduk perempuan dari total populasi
dan 49,35 persen penduduk laki-laki dengan rasio jenis kelamin 98 atau di bawah 100. Dari 11 kecamatan,

Kecamatan Pitu Riase dan Kecamatan Pitu Riawa menjadi dua wilayah yang mencatat penduduk laki-laki

sedikit lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan.

Gambar 2.10
Proporsi Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2024
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Pada tahun 2024, rasio jenis kelamin Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 98,16 atau dengan
kata lain terdapat sekitar 98 pria untuk setiap 100 perempuan. Angka rasio jenis kelamin penduduk
mengalami peningkatan tiap tahunnya artinya peningkatan jumlah laki-laki tiap tahunnya mengalami
peningkatan, walaupun tidak signifikan namun peningkatan ini mengindikasikan jumlah populasi laki-laki

kedepan akan mengimbangi jumlah populasi perempuan di Kabupaten Sidenreng Rappang.




Grafik 2.26
Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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4. Kepadatan Penduduk

Tingkat kepadatan penduduk menunjukkan banyaknya penduduk per satuan luas wilayah (km?).
Semakin tinggi tingkat kepadatan penduduk juga mengindikasikan adanya pertambahan jumlah
penduduk. Kepadatan penduduk di Kabupaten Sidenreng Rappang cenderung meningkat dari 170 orang
per km? di tahun 2020 menjadi 175 orang per km? di tahun 2024. Peningkatan kepadatan penduduk ini
sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk dan pertumbuhan penduduk yang positif.

Jika diamati penyebaran penduduk menurut wilayah kecamatan pada tahun 2023, penduduk
terbanyak bermukim di Kecamatan Maritengngae, yaitu sebanyak 55.130 jiwa atau 16,70 persen dari
total penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang. Kecamatan Watangpulu dan Baranti masing-masing
menempati urutan kedua dan ketiga, yaitu 38.991 jiwa (11,81%) dan 33.621 jiwa (10,18%). Sedangkan
wilayah dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah Kecamatan Kulo, yaitu hanya 14.394 jiwa atau
4,36 persen dari total penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang. Jika dikomparasi dengan tahun 2020,
pola penyebaran penduduk menurut kecamatan tidak banyak mengalami perubahan. Proporsi penduduk
terbesar tetap berada di wilayah Kecamatan Maritenggange, Baranti, dan Watangpulu. Sedangkan
proporsi penduduk terkecil tetap berada di wilayah Kecamatan Kulo, Panca Lautang, dan Watang
Sidenreng.

Meskipun Kecamatan Maritengngae mencatat jumlah penduduk paling besar, namun tingkat
kepadatan penduduk tertinggi justru tercatat di Kecamatan Panca Rijang, yaitu 964,40 jiwa per Km2.
Sedangkan tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Maritengngae sedikit lebih rendah, yaitu 836,57
jiwa per Km? dan menempati posisi kedua tertinggi. Sedangkan Kecamatan Putu Riase mencatat tingkat
kepadatan penduduk terendah, yaitu hanya 28,80 jiwa per Km?. Kecamatan Pitu Riase merupakan wilayah
terluas di Kabupaten Sidenreng Rappang (mencapai hampir 45% dari total luas wilayah Kabupaten
Sidenreng Rappang) sementara jumlah penduduk yang bermukim di wilayah ini relatif kecil (hanya 7,36%
dari total penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang). Fakta ini menunjukkan bahwa penyebaran penduduk

di Kabupaten Sidenreng Rappang sangat tidak merata dan terkonsentrasi pada wilayah tertentu.




Grafik 2.27
Tingkat Kepadatan Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Tabel 2.27
Penyebaran Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2023 dan 2024
2023 | 2024 |

No Kecamatan Jumlah Persentase ~ Jumlah | Persentase |
1 | Panca Lautang 19.513 5,98 19.653 5,95
2 | Tellu Limpoe 26.366 8,08 26.552 8,04
3 | Watang Pulu 38.601 11,83 38.991 11,81
4 | Baranti 33.341 10,22 33.621 10,18
5 | Panca Rijang 32.433 9,94 32.809 9,94
6 | Kulo 14.185 4,35 14.394 4,36
7 | Maritengngae 54.475 16,69 55.130 16,70
8 | Watang Sidenreng 20.657 6,33 21.051 6,38
9 | Pitu Riawa 32.207 9,87 32.581 9,87
10 | Dua Pitue 30.533 9,36 31.084 9,41
11 | Pitu Riase 24.019 7,36 24.332 7,37

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah tahun 2025

5. Proyeksi Demografi Tahun 2025 - 2030

Proyeksi demografi memberikan ukuran dan struktur umur penduduk Kabupaten Sidenreng
Rappang di masa depan. Pemerintah telah melakukan proyeksi jumlah penduduk dengan menggunakan
skenario tren dan skenario kebijakan. Berdasarkan perhitungan proyeksi penduduk yang dilakukan BPS,
terdapat perhitungan parameter penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang yang disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 2.28
Parameter Hasil Proyeksi Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020 - 2030
Parameter 2020 2025 2030

Penduduk
Laki-Laki (000) 158,07 165,21 171,59
Perempuan (000) 161,18 168,32 174,91
Total (000) 319,25 333,52 346,51
Sex Ratio (%) 98,07 98,15 98,10
Komposisi Umur (%)

0-14 24,34 22,95 22,52

15-64 67,82 68,40 67,53

65+ 7,84 8,65 9,95
Depedency Ratio (%) 47,45 46,20 48,07




Parameter 2020 2025 2030

Fertilitas

Total Fertility Rate (TFR) 2,12 2,07 2,03
Mortalitas

Infant Mortality Rate (IMR) 15,03 14,61 13,14

Sumber: Proyeksi Penduduk Kabupaten Sidenreng Rappang, Bps Tahun 2025

2.1.2. Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.1.2.1. Kesejahteraan Ekonomi
1. Laju Pertumbuhan Ekonomi

Salah satu indikator utama untuk mengukur tingkat kemajuan ekonomi suatu wilayah adalah Produk
Domestik Bruto (PDB) di tingkat nasional atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di tingkat provinsi
atau kabupaten/kota. Nilai PDRB dapat dihitung dengan menggunakan harga berlaku dan harga tahun
dasar (konstan). Perubahan PDRB harga konstan dari tahun ke tahun mencerminkan pertumbuhan
ekonomi. Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang mendapat nilai positif di tahun 2024
yakni sedikit mengalami percepatan sebesar 4,05 persen dimana sebelumnya di angka 3,28 persen.
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang tidak lebih baik bila dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan dan Nasional, yang berada di angka 5,02 persen untuk
Provinsi Sulawesi Selatan dan 5,05 persen untuk Nasional di tahun 2023. Hal ini tentu menjadi dorongan
serta tantangan bagi pemerintah daerah untuk terus meningkatkan perekonomian dengan
memaksimalkan potensi sumber daya yang ada.

Grafik 2.28
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan Nasional
Tahun 2020-2024

: . 5.03
6 | = 38 3.02
+
4 4.86 —
4.05
2 3.28
0
2022 2023 2024
-2
-4
=@-—sidrap ==@=sulsel nasional

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

Pertumbuhan ekonomi merupakan gambaran kondisi perekonomian daerah pada masa waktu
tertentu. Laju pertumbuhan ekonomi menjadi indikator pembangunan ekonomi yang mengukur kenaikan
pendapatan suatu wilayah nasional. Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat dilihat dari perkembangan

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk




menciptakan nilai tambah dari aktivitas ekonomi yang dilakukan pada suatu daerah pada suatu waktu
tertentu.

Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang di tahun 2024 sedikit mengalami
percepatan dibanding tahun sebelumnya. Walaupun sektor pertanian, Perkebunan dan perikanan
mengalami kontraksi, namun laju pertumbuhan 4 sektor besar lainnya mengalami peningkatan signifikan.
Pada sektor konstruksi mengalami pertumbuhan yang signifikan yaitu 5,31 persen, industri pengolahan
4,71 persen, dan perdagangan besar dan eceran sebesar 6,37 persen.

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang tidak lebih baik bila dibandingkan dengan
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan dan Nasional, yang berada di angka 4,51 persen untuk
Provinsi Sulawesi Selatan dan 5,05 persen untuk Nasional di tahun 2023. Hal ini tentu menjadi dorongan
serta tantangan bagi pemerintah daerah untuk terus meningkatkan perekonomian dengan
memaksimalkan potensi sumber daya yang ada.

Bila dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi daerah tetangga di Ajatappareng yang
senilai 4,885 persen, pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang yang senilai 4,05 persen
tidak lebih baik.

Tabel 2.29
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang dan Daerah Ajatappareng Tahun 2023-2024
PDRB ADHK Rata-Rata

No  Kab/ Kota 2023 PDRB ADHK 2024 Pertumbuhan | . . 0 ihan Ekonomi

(Milyar Rupiah) LRI G, AU Daerah Ajatappareng

1 Pangkep 18.363,59 19.236,71 5

2 Barru 5.329,31 5.516,25 4,92

3 Pinrang 14.082,65 14.388,99 5,71 4,885

4 Enrekang 5.065,36 5.183,42 4,54 ’

5 Parepare 5.468,43 5.680,82 5,09

6 | Sidrap 9.297,02 9.601,72 4,05

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025
Tabel 2.30
Kontribusi Lapangan Usaha Utama terhadap PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
Lapangan Usaha PDRB 2020 2021 2022 2023 2024 ‘

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -4,01 5,38 4,00 0,48 -0,78
Pertambangan dan Penggalian 2,77 9,84 5,98 7,15 6,08
Industri Pengolahan -1,70 7,13 12,17 8,13 4,71
Pengadaan Listrik, Gas 5,31 10,85 9,09 7,77 4,66
Pengadaan Air 2,14 3,64 7,12 3,20 7,92
Konstruksi 3,16 6,31 0,32 0,47 5,31
Perdagangan Besar dan Eceran, dan
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor -2,67 6.77 727 6,10 6,37
Transportasi dan Pergudangan -8,55 6,21 11,56 5,27 6,87
Pgnyedlaan Akomodasi dan Makan 4,63 11,34 11,90 9.27 5.1
Minum
Informasi dan Komunikasi 10.4 6,26 5,11 5,45 7,66
Jasa Keuangan 5,75 6,82 -0,69 -3,71 1,95




Lapangan Usaha PDRB

Real Estate 0,88 3,09 5,49 7,74 5,98
Jasa Perusahaan -2,82 4,23 6,78 7,26 12,19
Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 0,01 479 0,01 -0.97 8,9
Jasa Pendidikan 3,28 2,97 2,04 4,23 6,11
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 9,03 5,9 2,23 2,88 9,53
Jasa lainnya -3,21 6,77 5,92 9,14 13,34

Pertumbuhan PDRB -0,59 5,44 4,86 3,28 4,05 \

Sumber: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang; 2025

Struktur ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang masih memiliki pola yang sama seperti tahun-
tahun sebelumnya, dimana sektor pertanian masih mendominasi. Tingginya kontribusi pertanian sebagai
sektor andalan menyebabkan ketergantungan besar terhadap sektor ini. Artinya, jika sektor pertanian
tumbuh pesat, ekonomi daerah juga ikut berkembang, sebaliknya, jika nilai tambah dari sektor pertanian
melambat, maka akan berdampak pula pada pertumbuhan ekonomi daerah.

Grafik 2.29
Pertumbuhan Ekonomi dan Lima Lapangan Usaha Utama Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024
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Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

Jika dibandingkan dua periode tersebut, maka tidak terdapat perubahan struktur ekonomi yang
signifikan di Kabupaten Sidenreng Rappang selama 5 tahun terakhir. Memang terjadi penurunan
kontribusi di sektor pertanian, tetapi dominasi sektor pertanian masih cukup tinggi, yaitu hampir sepertiga
dari total PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang. Hal ini pula yang membuat Kabupaten Sidenreng
Rappang tetap terkenal sebagai lumbung pangan di Provinsi Sulawesi Selatan, khususnya dalam produksi
beras. Peningkatan produksi pertanian di tahun 2024 sendiri masih mengalami penurunan produksi, hal
ini karena tingginya biaya produksi, cuaca ekstrem, serta gangguan distribusi akibat kondisi iklim yang
tidak menentu.

Terlepas dari sejumlah permasalahan yang melanda sektor pertanian, Kabupaten Sidenreng
Rappang masih menjadi pemasok beras, tidak hanya di dalam wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, tetapi

daerah lain di luar Provinsi Sulawesi Selatan.




Faktor yang mendukung percepatan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang
adalah peningkatan produksi 4 sektor besar, jika produksi pertanian meningkat ,akan berdampak pada
sektor industri pengolahan khususnya pengolahan beras, dan selanjutnya berdampak pada perdagangan
besar khususnya perdagangan beras. Disuatu sisi peningkatan sektor konstruksi khususnya konstruksi
pemerintah yang menggunakan dana APBN atau APBD misalkan rehabilitasi jalan dan infrastruktur lainnya
dapat meningkatkan laju pertumbuhan di sektor ini, semakin banyak anggaran yang dikucurkan untuk
infrastruktur maka laju pertumbuhan ekonomi pun semakin baik. Adapun faktor yang menghambat
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi adalah jika salah satu dari 4 sektor besar ini mengalami
penurunan , maka akan berdampak pada percepatan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidenreng
rappang secara akumulasi.

2. Tingkat Kemiskinan

Salah satu persoalan sosial ekonomi utama di dalam suatu wilayah adalah kemiskinan. Kemiskinan
dapat dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan
dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Suatu rumah tangga dikategorikan miskin apabila
pengeluaran per kapita per bulan berada di bawah garis kemiskinan. Salah satu indikator kemiskinan
adalah tingkat kemiskinan, yaitu persentase penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan terhadap

total jumlah penduduk.

Grafik 2.30
Tingkat Kemiskinan dan Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024
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Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

Data BPS menunjukkan Kabupaten Sidenreng Rappang telah memprioritaskan pengentasan
kemiskinan sebagai agenda utama kebijakan publik. Tahun 2020 angka kemiskinan mencapai 5,05 persen
akibat kondisi covid 19, di tahun 2021 sempat mengalami penurunan namun tidak begitu signifikan yakni
di angka 5,04 persen. Selanjutnya di tahun 2022 kembali mengalami kenaikan di angka 5,11 persen dan

meningkat lagi di tahun 2023 di angka 5,14 persen, sampai pada tahun 2024 realisasi angka kemiskinan




berhasil turun menjadi 5,02 persen. Pencapaian kemiskinan tahun 2024 terbaik di 5 tahun terakhir,
namun capaiannya masih belum mencapai target RKPD tahun 2024 yang diproyeksikan sebesar 4,52
persen.

Sementara itu, tingkat kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang juga secara relatif lebih rendah
dibanding dengan tingkat kemiskinan di level Provinsi Sulawesi Selatan dan Indonesia selama periode
2020 - 2024. Pada tahun 2020, tingkat kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan dan Indonesia masing-
masing sebesar 8,72 persen dan 9,78 persen, sedangkan di Kabupaten Sidenreng Rappang hanya
sebesar 5,05 persen. Hal yang sama juga terjadi pada tahun 2024, dimana tingkat kemiskinan di Provinsi
Sulawesi Selatan dan Indonesia masing-masing sebesar 8,06 persen dan 9,03 persen, sedangkan di
Kabupaten Sidenreng Rappang hanya sebesar 5,02 persen.

Indikator tingkat kemiskinan diperoleh dari hasil bagi antara jumlah penduduk miskin terhadap
jumlah penduduk di suatu wilayah. Semakin banyak jumlah penduduk miskin relatif terhadap jumlah
penduduk, maka tingkat kemiskinan juga akan semakin tinggi. Sementara itu, penduduk dikatakan miskin
apabila pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan. Garis kemiskinan merupakan
pengeluaran minimum yang dibutukan untuk memenuhi kebutuhan makanan dan non-makanan yang
sesuai dengan standar hidup layak. Besaran garis kemiskinan ini akan disesuaikan secara berkala dan
cenderung meningkat dari waktu ke waktu, diantaranya karena faktor inflasi dan standar hidup layak yang
semakin meningkat. Hal ini terlihat dari garis kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang yang
mengalami peningkatan dari Rp349.452 per kapita per bulan di tahun 2020 menjadi Rp458.509 per kapita
per bulan di tahun 2024. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan angka kemiskinan dan/atau jumlah
penduduk miskin bisa juga disebabkan oleh peningkatan garis kemiskinan.

Grafik 2.31
Tingkat Kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan Indonesia
Tahun 2020-2024
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Grafik 2.32
Tingkat Kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota
di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024
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Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

Jika dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di Provinsi Sulawesi Selatan, posisi tingkat
kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang tergolong rendah, yakni berada di urutan kedua terendah

setelah Kota Makassar (4,97%). Hal ini juga menunjukkan posisi Kabupaten Sidenreng Rappang yang

lebih rendah tingkat kemiskinannya dibanding daerah tetangga, seperti Kota Parepare (5,27%),
Kabupaten Wajo (6,47%), Kabupaten Soppeng (6,90%), Kabupaten Barru (8,31%), dan Kabupaten
Enrekang (11,25%).

Tabel 2.31
Perbandingan Tingkat Kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang dengan Daerah Tetangga
Kab/Kota Perubahan Rata-rata_ Perubahan Daerah
Ajatappareng
Sidrap 5.14 5.02 -0.12
Barru 8.46 8.31 -0.15
Enrekang 12.69 11.25 -1.44 052
Pinrang 8.90 8.55 -0.35 '
Parepare 5.34 5.27 -0.07
Pangkep 13.40 12.41 -0.99

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

Bila dibandingkan dengan perubahan rata-rata daerah Ajatappareng, perubahan angka kemiskinan
di Kabupaten Sidenreng Rappang yang menurun sebesar 0,12 persen, sudah cukup baik dibandingkan

dengan perubahan rata-rata daerah Ajatappareng.

Grafik 2.33
Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
0.82 0.86
0.64 0.54 0.51
—
2020 2021 2022 2023 2024

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025




Dalam lima tahun terakhir, Kabupaten Sidenreng Rappang telah menunjukkan kecenderungan positif
dalam mengatasi permasalahan kemiskinan. Tren indeks kedalaman kemiskinan cenderung turun dan
cukup rendah. Sepanjang tahun 2020 hingga 2024, indeks kedalaman kemiskinan Kabupaten Sidenreng
Rappang selalu dibawah 1, menunjukkan bahwa jarak antara pengeluaran penduduk miskin dengan garis
kemiskinan tidak begitu jauh. Angka ini mengalami penurunan dari 0,82 di tahun 2020 menjadi 0,64 di
tahun 2021, dan kembali naik menjadi 0,86 di tahun 2022, dan setelah itu terus mengalami penurunan
di tahun 2023 sebesar 0,54 dan di tahun 2024 sebesar 0,51. Inflasi yang tidak terkendali dapat menjadi
faktor penting yang mempengaruhi indeks kedalam kemiskinan. Inflasi yang tidak bisa dikendalikan
menyebabkan harga barang dan jasa naik, sehingga daya beli masyarakat menurun. Ketika harga-harga
meningkat tetapi pendapatan tetap, maka kemampuan untuk membeli barang kebutuhan pokok menjadi
sulit bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Garis kemiskinan, yang merupakan batas pendapatan
minimum untuk mencapai kebutuhan dasar menjadi sulit, ini menyebabkan ketimpangan antara
pendapatan penduduk miskin dan garis kemiskinan semakin besar, sehingga indeks kedalaman
kemiskinan naik.

Grafik 2.34
Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Indeks keparahan kemiskinan (P-2) menggambarkan ketimpangan pendapatan antar penduduk
miskin. Semakin kecil nilai indeks keparahan kemiskinan, maka distribusi pendapatan di antara
masyarakat miskin semakin merata. Untuk keparahan kemiskinan, capaian Kabupaten Sidenreng
Rappang mengalami tren fluktuatif dari tahun 2020 sampai di tahun 2022, namun terus mengalami
penurunan dari tahun 2022 yaitu 0,2 menjadi 0,08 di tahun 2024.

Lebih lanjut, garis kemiskinan antar satu wilayah dengan wilayah lainnya juga bisa berbeda karena
adanya perbedaan harga barang/jasa, baik makanan maupun non-makanan, yang berdampak pada biaya
hidup yang juga berbeda. Pada tahun 2024, garis kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar
Rp458.509 per kapita per bulan. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Sidenreng Rappang secara
umum memiliki biaya hidup yang lebih rendah dibanding sebagian besar kabupaten/kota lainnya di

Provinsi Sulawesi.




Grafik 2.35
Garis Kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Dengan pendekatan di atas, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan memenuhi kebutuhan
hidup layak yang tercermin pada besarnya pengeluaran per kapita yang berada di bawah garis
kemiskinan. Namun, beberapa tahun terakhir berkembang pandangan yang menilai isu kemiskinan bukan
semata persoalan ekonomi. Kemiskinan justru dipandang sebagai persoalan multi-dimensi, dimana
terdapat sejumlah aspek yang dapat dijadikan sebagai ukuran untuk menilai status miskin, yaitu
pendidikan, kesehatan, sanitasi, perumahan, dan ekonomi. Dalam literatur, juga dikembangkan Indeks
Kemiskinan Multidimensi (IKM) yang dipelopori oleh Oxford Poverty and Human Development Initiative
dan United Nation Development Program. IKM ini bisa menunjukkan deprivasi penduduk miskin terhadap
pendidikan, akses layanan kesehatan, dan standar hidup. Indikator yang digunakan dalam IKM bisa
berbeda-beda antara wilayah, tergantung pada ketersediaan data.

Faktor yang mendukung yang dapat penurunan jumlah masyarakat miskin Kabupaten Sidenreng
Rappang banyaknya masyarakat yang memiliki pendapatan di atas garis kemiskinan. Banyaknya
masyarakat yang berprofesi sebagai petani, bekerja di sektor formal, dan juga dukungan pemerintah
melalui bantuan bantuan dapat menjadi faktor yang dapat menurunkan jumlah kemiskinan di Kapuaten
Sidenreng Rappang. Selain itu yang menjadi penghambat adalah produksi pertanian yang fluktuatif,
bantuan pemerintah yang bergantung kepada APBD atau APBN, serta terbatasnya lapangan kerja formal
menjadi hambatan yang dapat menambah jumlah kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang.

3. PDRB Perkapita

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Adalah jumlah nilai tambah bruto yang timbul dari
seluruh sektor perekonomian di daerah tersebut yang bertujuan menggambarkan kinerja perekonomian
daerah selama periode tertentu. Capaian PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang terus menunjukkan
peningkatan selama 17 tahun terakhir. Hal ini juga terjadi pada capaian PDRB per kapita, yang mengukur
besarnya PDRB harga nominal per satuan penduduk. Suatu wilayah bisa tinggi PDRB-nya dibanding
wilayah lainnya karena jumlah penduduknya lebih banyak. Hal ini karena jumlah penduduk dapat
berkontribusi pada PDRB melalui sisi produksi dan konsumsi. Dari sisi produksi, penduduk bisa menjadi
faktor produksi sehingga semakin banyak jumlah penduduk, maka semakin banyak pula produksi barang
dan jasa. Sementara dari sisi pengeluaran, jumlah penduduk bisa mendorong peningkatan permintaan

agregat melalui besarnya konsumsi yang dilakukan.




PDRB perkapita Kabupaten Sidenreng Rappang selama periode 2020 hingga 2024 menunjukkan
pola peningkatan tiap tahunnya. Pada tahun 2020 masyarakat menikmati standar hidup yang relatif tinggi
dengan rata-rata penduduk memperoleh kue ekonomi sebesar Rp 44,12 juta, kemudian meningkat pada
tahun 2021 sebesar Rp 47,34 juta. peningkatan masih berlanjut yakni di tahun 2022 dan 2023 masing-
masing sebesar Rp 51,37 Juta dan Rp 55,51 Juta, hingga akhirnya pada tahun 2024 meningkat lagi
menjadi Rp 59,31 juta atau jika dkonversi ke dalam satuan bulanan, pendapatan warga sidereng rappang
berkisar Rp 4.9 juta/Bulan.

Grafik 2.36
PDRB Per Kapita/PDB Per Kapita Kabupaten Sidenreng Rappang,
Provinsi Sulawesi Selatan, dan Indonesia Tahun 2020-2024

250
78.62
200 71.04 74.96
57.29 62.26
73.57
150 65.35 69.71
55.68 59.5 o e —
100 ¢ 59.31
44.12 47.34 51.37 55.51 '
50 °- —— — e N
0
2020 2021 2022 2023 2024
=@ Sidrap ==@=Prov Sulsel Indonesia
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PDRB perkapita ADHB Kabupaten Sidenreng Rappang yang senilai 59,31 juta rupiah bila
dibandingkan dengan capaian Provinsi Sulawesi Selatan dan Nasional masih relatif lebih rendah, namun
bila dibandingkan dengan target RKPD tahun 2024 yang senilai 53,97 juta rupiah, capaian PDRB per
kapita Kabupaten Sidenreng Rappang sudah mencapai target.

Grafik 2.37
PDRB Per Kapita/PDB Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024
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Di Provinsi Sulawesi Selatan, daerah dengan PDRB p er kapita tertinggi pada tahun 2024 dicapai
oleh Kota Makassar (Rp165,95 juta), Kabupaten Luwu Utara (Rp97,18 juta), dan Kabupaten Pangkep
(Rp96,36 juta). Perekonomian di ketiga wilayah ini disumbang oleh sektor-sektor utama, yakni
perdagangan di Kota Makassar, pertambangan di Kabupaten Luwu Timur, dan industri pengolahan di
Kabupaten Pangkep. Sementara itu, PDRB per kapita terendah di Provinsi Sulawesi Selatan terdapat di
Kabupaten Jeneponto (Rp31,17). Jika dibandingkan dengan Kota Makassar, posisi PDRB per kapita
Kabupaten Sidenreng Rappang hampir tiga kali lipat lebih rendah, sedangkan jika dibandingkan dengan
Kabupaten Jeneponto, posisi Kabupaten Sidenreng Rappang justru dua kali lipat lebih tinggi. Keadaan ini
menempatkan Kabupaten Sidenreng Rappang berada di kelompok menengah dalam hal capaian PDRB
per kapita kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan.

PDRB perkapita ADHB Kabupaten Sidenreng Rappang yang senilai 59,31 juta rupiah bila
dibandingkan dengan capaian Provinsi Sulawesi Selatan dan Nasional masih relatif lebih rendah, namun
capaian PDRB per kapita Kabupaten Sidenreng Rappang sudah mencapai target.

Selanjutnya bila dibandingkan dengan pertumbuhan PDRB per kapita atas dasar harga berlaku
(ADHB) Kabupaten Sidenreng Rappang lebih baik dibanding rata-rata pertumbuhan daerah tetangga di
Ajatappareng yang senilai 5,48 persen.

Tabel 2.32
Perbandingan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Tahun 2019-2023 Kabupaten Sidenreng
Rappang dan wilayah Ajatappareng (Juta Rupiah)

Kabupaten/ PDR': J':fa' 'ézp'.tahADHB Pertumbuhan PDRB  ata-Rata Pertumbuhan
Kota piah) Per Kapita (%) PDRB Per Kapita Daerah
2022 2023 Setara
1 | Pangkep 91,862 96,36 4,89 5,48
2 | Barru 50,157 52,27 4,22
3 | Pinrang 59,967 62,77 4,67
4 | Enrekang 41,149 43,96 6,84
5 | Parepare 58,776 61,97 5,43
6 | Sidrap 55,514 59,31 6,83

Sumber: Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, diolah; 2025

Faktor yang mendukung peningkatan PDRB perkapita Kabupaten Sidenreng Rappang adalah besar
Nilai PDRB yang diukur dari produksi setiap sektor lapangan usaha, penduduk bisa menjadi faktor
pendukung juga menjadi faktor penghambat. Jumlah penduduk dapat meningkatkan produksi, semakin
banyak jumlah penduduk, maka semakin banyak pula produksi barang dan jasa. Namun semakin banyak
jumlah penduduk sebagai pembagi maka semakin kecil pula nilai PDRB perkapita yang dihasilkan dan
menghambat nilai PDRBN per Kapita.
4. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Pengangguran merupakan salah satu isu makroekonomi yang perlu mendapatkan penanganan
secara cepat. Secara konseptual, pengangguran adalah bagian dari angkatan yang kerja yang ingin

bekerja, tetapi tidak bisa bekerja. Semakin banyak jumlah penduduk yang tergolong sebagai




pengangguran, maka semakin banyak pula bagian dari penduduk produktif yang tidak berkontribusi
secara optimal dalam perekonomian. Indikator untuk mengukur seberapa besar pengangguran di suatu
wilayah adalah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Indikator ini diperoleh dari hasil bagi antara jumlah
angkatan kerja yang menganggur dibagi dengan total angkatan kerja. Data menunjukkan TPT Kabupaten
Sidenreng Rappang mengalami penurunan dari 5,91 persen di tahun 2020 menjadi 3,02 persen di tahun
2024 atau berkurang sebesar 2,89 persen poin selama 5 tahun terakhir. Angka ini bermakna bahwa
terdapat 3,02 persen dari penduduk kategori angkatan kerja yang berminat bekerja tapi tidak bisa bekerja.

TPT Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2020 tidak lebih tinggi dibanding TPT Provinsi
Sulawesi Selatan dan Indonesia yang masing-masing sebesar 6,31 persen dan 7,07 persen. Sampai
tahun 2024, capaian TPT Kabupaten Sidenreng Rappang tetap lebih rendah, dimana Provinsi Sulawesi
Selatan sebesar 4,19 persen dan Indonesia sebesar 4,91 persen. Penurunan TPT yang terjadi di
Kabupaten Sidenreng Rappang ini sejalan dengan peningkatan PDRB, terutama pada sektor-sektor yang
padat karya, yaitu pertanian, kehutanan, dan perikanan, serta sektor industri pengolahan.

Salah satu penyebab terjadinya pengangguran adalah kurangnya kesempatan kerja dibanding
pencari kerja. Besar kecilnya kesempatan kerja ini juga erat kaitannya kondisi makroekonomi, terutama
pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi pertumbuhan, maka kesempatan kerja akan semakin terbuka
seiring dengan bertambahnya aktivitas ekonomi. Namun intervensi terhadap masalah pengangguran tidak
hanya berkutat pada perluasan tenaga kerja, tapi juga penyediaan sumber daya manusia yang memang
kompeten dan diperlukan keterampilannya di dunia kerja. Untuk itu, dibutuhkan peranan dari dunia
pendidikan dan pelatihan untuk membekali calon-calon pekerja agar bisa bersaing di pasar tenaga kerja.

Grafik 2.38
TPT Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan Indonesia Tahun 2020-2024
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Penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten Sidenreng Rappang 5 tahun terakhir selalu
lebih baik bila dibandingkan capaian provinsi Sulawesi Selatan maupun nasional. Walaupun demikian
angka penurunan TPT Sidenreng Rappang masih lebih rendah dibandingkan rata-rata penurunan capaian

TPT daerah Ajatappareng sebesar 0,328.




Tabel 2.33
TPT Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota Wilayah Ajatappareng Tahun 2023-2024

Rata-Rata
Perubahan Perubahan TPT
1 | Pangkep 5,05 3,99 -1,06
2 | Barru 5,89 6,42 0,53
3 | Sidrap 3,29 3,02 -0,27
4 | Pinrang 3,64 3,12 -0,52 0328
5 | Enrekang 1,53 1,51 -0,02
6 | Parepare 5,86 5,23 -0,63

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

Jumlah pengangguran di Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2020 sebesar 7.845 orang,
mengalami penurunan signifikan di tahun 2024 menjadi 4.713 orang.

Tabel 2.34
Perbandingan Jumlah Pengangguran Nasional, Provinsi Sulawesi Selatan,
dan Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024

Tahun
Jumlah Pengangguran
2020 2021 2022 2023
Nasional 6.925,49 9.102,05 8.425,93 7.855,08 7.465.599
Povinsi Sulawesi Selatan 269.817 252.349 205.725 203.50 204.760
Kabupaten Sidrap 7.845 6.813 4877 4.596 4.713

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

5. Indeks Gini

Pertumbuhan ekonomi diharapkan bisa meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan adanya
pertumbuhan, terjadi kenaikan aktivitas produksi dan konsumsi yang diharapkan mencakup seluruh
kalangan masyarakat. Namun efek positif dari pertumbuhan belum tentu dirasakan secara merata oleh
seluruh kalangan masyarakat. Perbedaan kepemilikan aset, kualitas manusia, dan kondisi geografis
merupakan sejumlah faktor yang bisa berpengaruh terhadap besar kecilnya manfaat yang dirasakan oleh
setiap kalangan masyarakat dari suatu pertumbuhan. Sementara itu, Bank Dunia menyebutkan empat
faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya ketimpangan di Indonesia, yaitu ketimpangan peluang,
ketimpangan pasar tenaga kerja, konsentrasi kekayaan, dan ketimpangan dalam menghadapi guncangan.
Jika terjadi ketimpangan tersebut, maka tentunya akan berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan

antar kelompok pendapatan. Ukuran ketimpangan pendapatan menggunakan Indeks Gini.

Tabel 2.35
Gini Rasio Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan, dan Indonesia
Tahun 2020-2024
| Tahun

Indikator

2020

2021

2022

2023

2024

Satuan ‘

Sidenreng Rappang Poin 0.349 0.358 0.354 0.345
Sulawesi Selatan Poin 0.389 0.382 0.377 0.377
Nasional Poin 0.389 0.381 0.381 0.388

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025




Nilai Indeks Gini berkisar antara 0 yang menunjukkan kesetaraan sempurna hingga angka 1 yang
menunjukkan ketimpangan sempurna. Jadi, nilai yang semakin kecil menunjukkan ketimpangan yang
semakin rendah, atau sebaliknya. Tingkat ketimpangan di Kabupaten Sidenreng Rappang beberapa tahun
terakhir mengalami tren peningkatan. Indeks gini di tahun 2020 sebesar 0,349 sebelum meningkat di
tahun 2021 menjadi 0,358 dan 0,354 di tahun 2022. Angka ini mengalami sedikit perbaikan menjadi 0,345
di tahun 2023, kemudian mengalami penurunan kembali menjadi 0,319 di tahun 2024. Penurunan ini
menunjukkan adanya perbaikan dalam pemerataan pendapatan di masyarakat. Bila dibandingkan dengan
angka ketimpangan di Provinsi Sulawesi Selatan yang berada pada angka 0,363 dan Nasional yang berada
pada angka 0,379 poin, ketimpangan di Kabupaten Sidenreng Rappang lebih baik.

Jika dibandingkan dengan kabupaten/kota lainnya di Provinsi Sulawesi Selatan, capaian Indeks Gini
di Kabupaten Sidenreng Rappang tergolong rendah, yaitu berada di urutan ke-10 terbawah. Indeks Gini
terendah dicapai oleh Bantaeng (0,249), Luwu Utara (0,272), Sinjai (0,287), Pinrang (0,299), dan
Jeneponto (0,304). Hal ini menunjukkan bahwa posisi Kabupaten Sidenreng Rappang relatif lebih rendah
dibanding sebagian besar kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan.

Grafik 2.39
Indeks Gini Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota
di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024
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Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

Bila dibandingan dengan capaian daerah wilayah Ajatappareng, perubahan gini rasio di Kabupaten
Sidenreng Rappang masih sedikit lebih tinggi. Ini berarti ketimpangan di Kabupaten Sidenreng Rappang
bila dibandingkan dengan rata-rata ketimpangan di Kabupaten Enrekang dan Kota Parepare masih lebih
baik.




Tabel 2.36
Perbandingan Perubahan Gini Rasio Kabupaten Sidenreng Rappang dengan
Daerah Ajatappareng Tahun 2024

Rata-rata Perubahan Gini

Kab/Kota 2023 2024 Perubahan .
Rasio
Sidrap 0.354 0.319 -0.035
Barru 0.366 0.310 -0.056
Enrekang 0.346 0.342 -0.004
-0.029833333
Pinrang 0.363 0.299 -0.064
Parepare 0.379 0.376 -0.003
Pangkep 0.334 0.317 -0.017

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

Faktor yang mendukung penurunan gini rasio Kabupaten Sidenreng Rappang adalah meningkatnya
kesejahteraan masyarakat sehingga terjadi pemerataan pendapatan bagi masyarakat kelas bawah, kelas
menengah dan kelas atas. Begitupun sebaliknya jika pendapatan masyarakat menurun atau jumlah
masyarkat miskin bertambah maka kemungkinan kesenjangan besar atau nilai gini rasio akan meningkat.
6. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indonesia memiliki Visi Indonesia Emas 2045, yakni menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang Bersatu, Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan. Dalam pencapaian visi ini, salah satu pilar utama yakni
pembangunan manusia serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Saat ini, Indonesia termasuk
Kabupaten Sidenreng Rappang tengah memasuki fenomena bonus demografi, dimana proporsi dari
penduduk yang terkategorikan usia produktif (15-65 tahun) lebih besar jika dibandingkan dengan
penduduk usia non-produktif. Bonus demografi menjadi peluang yang penting bagi Indonesia untuk
menggalakkan pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, syarat utama untuk memanfaatkan momen
tersebut adalah melakukan investasi yang tepat sasaran, terkhususnya dalam pengembangan sumber
daya manusia, mulai dari perencanaan keluarga, pembangunan sarana dan pra sarana pendidikan,
kesehatan, dan memberikan peluang kerja yang memadai bagi generasi baru. Indikator yang selama ini
digunakan untuk menggambarkan kualitas sumber daya manusia adalah indeks pembangunan manusia
yang menitikberatkan pada aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik menunjukkan pencapaian pembangunan manusia Kabupaten
Sidenreng Rappang lima tahun terakhir cukup baik dilihat dari nilai angka IPM LF SP2020 yang konsisten
meningkat. Memasuki tahun 2020, status IPM Kabupaten Sidenreng mencapai kategori tinggi yakni
mencapai angka 73,07 dan kinerja tersebut meningkat pada tahun 2021 menjadi 73,39. Selanjutnya pada
tahun 2022 mencatatkan IPM 73,81 dan terus mengalami peningkatan di tahun 2023 menjadi 74,38 dan
di tahun 2024 menjadi 74.81. Capaian Sidenreng Rappang jika dibandingkan dengan provinsi Sulawesi
Selatan dan nasional, Angka IPM Sidereng Rappang dimulai tahun 2023 dan 2024 sudah berada di bawah

capaian Provinsi dan Nasional.




Grafik 2.40
Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Jika dibandingkan dengan wilayah Ajatappareng, IPM Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun
2024, yaitu sebesar 74,81, sedikit lebih lambat dengan hanya mencatatkan angka pertumbuhan 0,43
persen. Pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Sidenreng Rappang saat ini
mencerminkan kemampuan pemerintah daerah dalam memperbaiki empat indikator utama yaitu angka
harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, usia harapan hidup, dan pengeluaran per kapita
disesuaikan.

Tabel 2.37
Perbandingan IPM Kabupaten Sidenreng Rappang dengan Kabupaten/Kota Lainnya
di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024

Rata-Rata Pertumbuhan

Kab/Kota 2023 2024 Pertumbuhan
Daerah Setara

1 | Barru 73,8 74,51 0,71

2 | Pinrang 74,7 75,43 0,73

3 | Sindereng Rappang 74,38 74,81 0,43 0.64

4 | Enrekang 75,11 75,83 0,72 ’

5 | Pangkep 73,23 73,87 0,64

6 | Parepare 80,36 80,97 0,61

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

2.1.2.2. Kesehatan Untuk Semua

Selain aspek kesejahteraan ekonomi, kesehatan masyarakat menjadi salah satu indikator utama
dalam menilai kualitas hidup masyarakat di Kabupaten Sidenreng Rappang. Dalam periode 2020 hingga
2024, indikator kesehatan masyarakat menunjukkan berbagai dinamika yang mencerminkan keberhasilan
dan tantangan dalam sektor ini.

Menurut data Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan, Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Kabupaten Sidenreng Rappang mencatat pertumbuhan rata-rata sebesar 0,43 persen per tahun. Pada
tahun 2024, seluruh dimensi IPM—umur panjang dan hidup sehat, pengetahuan, serta standar hidup

layak mengalami peningkatan, menunjukkan upaya nyata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.




Namun, sejumlah tantangan tetap ada, khususnya terkait dengan akses sanitasi dasar dan layanan
kesehatan di daerah terpencil. Meskipun upaya perbaikan terus dilakukan, peningkatan akses sanitasi
layak masih menjadi pekerjaan rumah yang mendesak untuk memastikan lingkungan yang sehat bagi
masyarakat. Selain itu, permasalahan gizi pada balita, seperti stunting dan wasting, masih menjadi
perhatian utama. Pemerintah daerah melalui berbagai program intervensi, seperti peningkatan gizi dan
kesehatan ibu dan anak, terus berupaya menekan angka prevalensi masalah gizi ini.

Selain tantangan gizi, perhatian juga tertuju pada cakupan layanan kesehatan, termasuk
penanganan tuberkulosis. Tingkat keberhasilan pengobatan tuberkulosis menunjukkan progres positif,
namun cakupan penemuan kasus dan pengobatan tetap perlu ditingkatkan untuk memutus rantai
penyebaran penyakit.

1. Usia Harapan Hidup

Salah satu komponen dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah usia harapan hidup.
Perkembangan IPM Kabupaten Sidenreng Rappang yang menunjukkan tren positif sejalan dengan
perkembangan usia harapan hidup (UHH). UHH menjadi salah satu indikator untuk menggambarkan
pembangunan manusia pada bidang kesehatan. UHH merupakan statistik yang menggambarkan rata-rata
jumlah tahun yang diharapkan seseorang akan hidup dalam suatu wilayah tertentu. Besar kecilnya UHH
ditentukan oleh sejumlah faktor seperti perawatan kesehatan, gizi, sanitasi, akses terhadap air bersih,
pendidikan, dan faktor-faktor lingkungan lainnya.

Perkembangan capaian UHH di Kabupaten Sidenreng Rappang selama 5 tahun terakhir secara
umum menunjukkan tren positif. Data menunjukkan angka usia harapan hidup Kabupaten Sidenreng
Rappang mengalami peningkatan secara konsisten dalam kurun waktu lima tahun 2020-2024. Pada tahun
2020, usia harapan hidup mencapai 73,02 tahun meningkat menjadi 73,11 tahun pada tahun 2021. Tren
positif terus berlanjut dengan mencapai 73,4 tahun pada tahun 2022, 73,63 tahun di tahun 2023 hingga
pada tahun 2024 menjadi 73,83 tahun.
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UHH penduduk perempuan tahun 2024 sebesar 77,08 lebih tinggi dibandingkan AHH penduduk laki-
laki yang hanya sebesar 71,95.




Grafik 2.42
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Meskipun terjadi peningkatan, angka usia harapan hidup Kabupaten Sidenreng Rappang masih
berada di bawah rata-rata pertumbuhan usia harapan hidup kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan.
Daerah dengan UHH tertinggi dicapai oleh Kota Makassar (75,33 tahun), Kabupaten Toraja Utara (75,03
tahun), dan Kabupaten Tana Toraja (74,85 tahun). Adapun daerah dengan AHH terendah terjadi di
Kabupaten Jeneponto (66,99 tahun), Kabupaten Barru (72,75 tahun), dan Kabupaten Bantaeng (72,85
tahun).

Tabel 2.38
Usia Harapan Hidup Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten/Kota
di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024

‘ No. ‘ Kabupaten/Kota Tahun 2024
1 Kep. Selayar 73.48
2 Wajo 73.47
3 Toraja Utara 75.03
4 Tana Toraja 74.85
5 Takalar 73.69
6 Soppeng 73.77
7 Sinjai 73.04
8 Sidenreng Rappang 74.45
9 Pinrang 74.63
10 Pare Pare 74.63
11 Pangkep 73.11
12 Palopo 74.19
13 Maros 73.77
14 Makassar 75.33
15 Luwu Utara 73.87
16 Luwu Timur 74.55
17 Luwu 73.52
18 Jeneponto 74.00
19 | Gowa 74.19




‘ No. ‘ Kabupaten/Kota Tahun 2024

20 Enrekang 74.07
21 Bulukumba 74.18
22 Bone 73.46
23 Barru 72.75
24 Bantaeng 72.85

Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah Tahun 2025

2. Kesehatan Ibu dan Anak

a. Persentase Persalinan di Fasilitas Kesehatan
Persentase persalinan di fasilitas kesehatan merupakan statistik yang menggambarkan proporsi dari
total jumlah persalinan yang di lakukan di fasilitas kesehatan terhadap total jumlah persalinan dalam
suatu wilayah. Diharapkan agar semua persalinan dilakukan di fasilitas kesehatan dan ditolong oleh
tenaga kesehatan terlatih, sehingga dapat meningkatkan kesehatan ibu dan bayi. Beberapa hal yang
menjadi keuntungan jika persalinan dilakukan di fasilitas kesehatan, yaitu 1). Keamanan ibu dan bayi
dari risiko komplikasi dan kematian, 2). Pencegahan penyakit menular dari ibu ke bayi, 3). Akses
yang lebih baik dalam perawatan darurat yang mungkin terjadi selama proses persalinan, dan 4).
Pemantauan kesehatan oleh tenaga medis selama proses dan pasca persalinan. Data menunjukkan
bahwa persentase perempuan usia 15 - 49 tahun yang pernah melahirkan di fasilitas kesehatan
(Rumah sakit, puskesmas, polindes, dan tempat praktik tenaga kesehatan) dalam lima tahun terakhir
menunjukkan tren yang cukup baik. Pada tahun 2020, tercatat sebesar 94,62 persen. Tahun 2021
dan 2022 mencapai 100 persen. Namun pada tahun 2023, persentasenya sedikit menurun menjadi
99,49 dan kembali mengalami penurunan di tahun 2024 menjadi 98,04 persen. Ini berarti hampir
semua kelahiran di Kabupaten Sidenreng Rappang dilakukan di fasilitas kesehatan.

Grafik 2.43
Persentase Persalinan di Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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b. Angka Kematian Ibu (Per 100.000 Kelahiran Hidup)

Selain memastikan kesehatan bayi dan balita, menjaga kehidupan ibu pasca melahirkan juga

merupakan parameter penting untuk mengukur kualitas pelayanan kesehatan ibu hamil suatu

daerah. Angka kematian ibu adalah banyaknya kematian perempuan pada saat hamil atau selama 42
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hari sejak terminasi kehamilan tanpa memandang lama dan tempat persalinan, yang disebabkan
karena kehamilannya atau pengelolaannya, dan bukan karena sebab-sebab lain (misalnya terjatuh,
kecelakaan, dll), per 100.000 kelahiran hidup. Selain itu, AKI juga merupakan salah satu indikator
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan untuk mengukur kesehatan ibu.

Sebelum pemerintah daerah menyusun program peningkatan jumlah kelahiran yang dibantu
oleh tenaga kesehatan, penyiapan sistem rujukan dalam penanganan komplikasi kehamilan,
penyiapan keluarga dan suami siaga dalam menyongsong kelahiran, indikator penting yang mesti
diperhatikan adalah angka kematian ibu. Kebutuhan untuk membuat program-program tersebut
seperti diperlukan di Kabupaten Sidenreng Rappang sebab kinerja capaian angka kematian ibu tidak
begitu baik. Di tahun 2020 terdapat 6 kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup, angka ini mengalami
peningkatan hingga mencapai 7 orang di tahun 2021. Di tahun 2022, angka ini mengalami penurunan
menjadi 3 ibu yang mengalami kematian dalam 100.000 kelahiran hidup. Di tahun 2023 kembali
mengalami peningkatan menjadi 5 orang, lalu turun menjadi 3 kasus di tahun 2024. Pemerintah
daerah tetap perlu memberikan perhatian khusus untuk menangani hal tersebut agar tak ada lagi
ibu yang meninggal ketika melahirkan.

Grafik 2.44
Angka Kematian Ibu per 100.000 Kelahiran di Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2020-2024
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C.

Prevalensi Stunting

Stunting merupakan kondisi pertumbuhan dan perkembangan anak yang terganggu akibat gizi
buruk, infeksi berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai. Kondisi ini dapat memiliki
dampak jangka panjang terhadap kecerdasan anak dan kesehatan dewasa, serta sulit untuk
diperbaiki. Di tingkat nasional, kebijakan penurunan stunting merupakan salah satu prioritas dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020 - 2024. Pemerintah telah
menetapkan stunting sebagai isu prioritas nasional dengan target penurunan yang signifikan dari
kondisi 21,5 persen pada tahun 2023 menjadi 14 persen pada tahun 2024. Sejumlah kebijakan telah
dilakukan untuk mencapai target tersebut. Di samping itu, juga telah ditetapkan Peraturan Presiden

Nomor 72 Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting yang merupakan payung hukum




bagi Strategi Nasional (Stranas) percepatan penurunan stunting, serta memperkuat kerangka
intervensi yang harus dilakukan dan kelembagaan dalam pelaksanaan percepatan penurunan
stunting.

Karena telah menjadi isu nasional, kebijakan penurunan stunting juga menjadi kebijakan
strategis di tingkat daerah, termasuk di Kabupaten Sidenreng Rappang. Dalam rangka mempercepat
penurunan stunting, Pemerintah Kabupaten Sidenreng Rappang telah menciptakan inovasi dalam
bentuk Program “Sahabat Stunting”. Bentuk program ini berupa pendampingan kepada ibu hamil,
ibu nifas, balita, dan remaja putri yang dilakukan oleh tenaga kesehatan, kader, dan tokoh
masyarakat. Meskipun demikian, upaya penurunan stunting masih perlu ditingkatkan lagi. Data dari
Dinas Kesehatan Kabupaten Sidenreng Rappang menunjukkan terjadi penurunan prevalensi
stunting. Pada tahun 2020, tercatat sebesar 8,4 persen, dan terus menurun hingga menjadi 5,9
persen pada tahun 2024. Kondisi ini mencerminkan upaya serius dari pemerintah kabupaten dan
segenap stakeholder dalam menurunkan prevalensi stunting.

Grafik 2.45
Prevalensi Stunting Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Sidenreng Rappang, diolah Tahun 2025

3. Penangangan Tuberculosis

a. Cakupan Penemuan Dan Pengobatan Kasus Tuberkulosis
Cakupan penemuan dan pengobatan kasus tuberkulosis (Treatment Coverage) adalah ukuran yang
menggambarkan seberapa banyak kasus tuberkulosis yang berhasil dideteksi dan diobati dalam
suatu wilayah. Ini merupakan indikator penting dalam upaya pengendalian tuberkulosis karena
memastikan bahwa kasus-kasus TB terdiagnosis dan mendapatkan pengobatan yang tepat dapat
membantu menghentikan penyebaran penyakit ini. Data menunjukkan cakupan penemuan dan
pengobatan kasus tuberkulosis cenderung mengalami dinamika yang cukup signifikan. Pada tahun

2020 berada di angka 36 persen, kemudian mengalami peningkatan di tahun 2021 menjadi 41 dan

mencapai posisi tertinggi di tahun 2022 sebesar 64 persen. Namun pada tahun 2023 dan 2024

kembali mengalami penurunan berturut-turut yaitu menjadi 51 dan 44 persen.
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Grafik 2.46
Cakupan Penemuan dan Pengobatan Kasus Tuberkulosis (Treatment Coverage)
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Angka Keberhasilan Pengobatan Tuberkulosis

Angka keberhasilan pengobatan 77uberculosis adalah ukuran yang menunjukkan persentase kasus
77uberculosis yang berhasil sembuh atau dinyatakan sembuh setelah menyelesaikan regimen
pengobatan yang tepat. Ini merupakan 77uberculo penting dalam mengukur efektivitas program
pengendalian 77uberculosis suatu negara atau wilayah.

Grafik 2.47
Angka Keberhasilan Pengobatan Tuberkulosis
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Untuk menghitung angka keberhasilan pengobatan 77uberculosis, jumlah kasus yang berhasil
sembuh atau dinyatakan sembuh (disebut sebagai “kesembuhan”) diberi perbandingan dengan
jumlah total kasus 77uberculosis yang diobati, dan hasilnya dikalikan dengan 100 untuk
mendapatkan persentase. Data menunjukkan angka keberhasilan pengobatan tuberkolusis di
Kabupaten Sidenreng Rappang mencapai 67,2 persen di tahun 2020, lalu menurun menjadi hanya
sebesar 57,62 persen di tahun 2024. Penurunan ini mengindasikan semakin rendahnya keberhasilan
penderita tuberkulosis untuk sembuh dari penyakitnya.

Cakupan Kepesertaan Jaminan Kesehatan Nasional

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) adalah program yang dikelola oleh BPJS Kesehatan untuk

memberikan akses layanan kesehatan yang komprehensif bagi seluruh masyarakat Indonesia, termasuk

Kabupaten Sidenreng Rappang. Program ini mencakup pelayanan kesehatan di fasilitas kesehatan tingkat




pertama (puskesmas, klinik) dan rujukan tingkat lanjut (rumah sakit), serta layanan kesehatan ibu dan
anak, imunisasi, perawatan penyakit kronis, dan pengadaan obat-obatan. Dengan prinsip gotong royong,
JKN memastikan bahwa masyarakat Kabupaten Sidenreng Rappang, termasuk kelompok rentan,
mendapatkan layanan kesehatan yang setara dan terjangkau.

JKN menjadi instrumen penting untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, mendukung
upaya pemerintah daerah dalam menurunkan angka kematian ibu dan anak, serta memperluas akses
pelayanan kesehatan bagi masyarakat kurang mampu. Hal ini sejalan dengan upaya meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat Sidenreng Rappang melalui peningkatan akses terhadap
layanan kesehatan yang berkualitas dan berkelanjutan.

Grafik 2.48
Cakupan Kepesertaan Jaminan Kesehatan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2020-2024
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Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Sidenreng Rappang, diolah Tahun 2025

Data menunjukkan fluktuasi cakupan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Kabupaten Sidenreng
Rappang dari tahun 2020 hingga 2024. Pada awalnya, cakupan JKN tercatat sebesar 67,2 persen pada
tahun 2020, kemudian mengalami penur